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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 1978/19'39) te-
lah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem‘bangan kebu ayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalali keba-
hasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan ngsional
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehmgga ’tu]uan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,

termasuk sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di ka-
langan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan
kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata baha-
sa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan dae-
rah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, pe-
nyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya
sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumenta-
sian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, ba-
kat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayem-
bara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
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jangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkeduduk-
an di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan
berkedudukan di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Univer-
sitas Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang di-
kelola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP
Malang dan berkedudukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola
oleh Universitas Lambung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin,
(8) Sulawesi Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pan-
dang dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dike-
lola oleh IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang
dikelola oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjut-
nya, hingga tahun 1981 berturut-turut telah dibuka proyek penelitian ba-
hasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang di-
kelola oleh IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat
pada tahun 1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan berkedu-
dukan di Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh Univer-
sitas Riau dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sulawesi Tengah pada tahun
1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang cabang Palu dan berkeduduk-
an di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas
Pattimura dan berkedudukan di Ambon.

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah dan
Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi pe-
ngarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik
proyek penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan ke-
sejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan
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kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Geografi Dialek Banyuwangi ini semula merupakan naskah lapor-
an penelitian yang berjudul “Geografi Dialek Banyuwangi”, yang disusun
oleh tim Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember dalam rangka kerja
sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui
penilaian dan kemudian di sunting oleh Dra. Juwitaningsih dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan
dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah-Pusat.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat beserta seluruh staf
sekretariat proyek, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengemba-
ngan bahasa dan sastra di Indonesia.

Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Jakarta, Desember 1981
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Satu di antara kekayaan budaya kita adalah kekayaan bahasa daerah,
yang menurut informasi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(1972:7), di Indonesia terdapat tidak kurang dari empat ratus bahasa da-
erah dan dialek. Dari jumlah itu terdapat beberapa bahasa yang jumlah
pemakainya cukup besar, yakni bahasa Jawa (JW), Sunda (BS), Bali (BB),
dan Madura (BM).

Ada bahasa yang daerah pemakainya sangat luas, seperti bahasa Melayu
(BMY) dan ada pula yang daerah pemakainya sangat sempit, misalnya ba-
hasa di Irian Jaya dan Nusa Tenggara Timur.

Ada bahasa yang dipakai baik secara lisan maupun tertulis, seperti
bahasa Aceh, Bali, Batak, Bugis, Jawa, Sunda, Makasar, Melayu, dan Minang-
kabau. Ada pula bahasa-bahasa yang pemakaiannya terbatas pada lisan saja,
misalnya bahasa-bahasa yang belum mengenal bahasa tulis (Ayatrohaedi:2).

Dialek Banyuwangi (DB) adalah bahasa daerah yang dipakai oleh ma-
syarakat di Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi. Pemakaiannya ter-
batas pada bahasa lisan saja. Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu di
antara kabupaten-kabupaten yang di kawasan timur Pulau Jawa. Kabupaten
lain adalah Jember, Bondowoso, dan Situbondo yang ada di lingkungan eks
Karesidenan Besuki, Kabupaten Banyuwangi ada di ujung paling timur Pulau
Jawa. Secara geografis sebelah timur Kabupaten Banyuwangi berbataskan
Selat Bali, sebelah utara berbataskan Kabupaten Situbondo, sebelah barat
berbatasan Kabupaten Jember, dan sebelah berbataskan Samodera Hindia.
Kabupaten Banyuwangi dihubungkan dengan Kabupaten Situbondo oleh



jalan provinsi yang dewasa ini sangat baik keadaannya. Jalan besar itu,
yang dikenal juga dengan nama *jalan raya Daendels”, melintasi wilayah
pantai utara pulau Jawa sebelah timur. Perhubungan dengan Kabupaten
Jember dapat dilakukan dengan menggunakan bus, colt, dan laindain me-
lalui jalan darat yang juga sangat baik keadaannya. Untuk keperluan itu da-
pat juga menggunakan kereta api. Untuk dapat mencapai Pulau Bali sarana
penghubungnya adalah kapal laut usaha PJKA dan usaha swasta. Sarana
perhubungan antara Kabupaten Banyuwangi dan wilayah-wilayah sekitar-
nya yang relatif baik dan lancar ini memungkinkan mudahnya kontak per-
gaulan manusia dan kebudayaannya.

Penduduk di wilayah-wilayah Kabupaten Banyuwangi umumnya ber-
komunikasi dengan bahasa yang sama, yakni DB. DB ternyata mempunyai
banyak sekali ragam atau variasi. Penduduk Kabupaten Banyuwangi ter-
diri atas bermacam-macam suku bangsa, yakni suku Jawa (berbahasa Jawa),
suku Madura (berbahasa Madura), yang jumlahnya relatif besar, suku Bali,
Bugis, dan lain-lain yang jumlahnya relatif kecil. Penelitian ini ingin menge-
tahui apakah DB memiliki ciri-ciri tertentu sebagai suatu dialek. Pertanyaan
ini timbul mengingat lokasi pemakaian DB di kecamatan-kecamatan terten-
tu berbatasan atau berdekatan dengan pemakaian dialek-dialek lain. Hal ini
memungkinkan terjadinya kontak bahasa atau dialek di antara keduanya.
Pertanyaan lain yang timbul ialah apakah daerah DB itu sama dengan daerah
administratif Kabupaten Banyuwangi ataukah adanya ragam dan variasi
DB itu karena faktor-faktor geografis? Masalah-masalah lain yang perlu
dipecahkan ialah :

a. bagaimana keragaman dialek Banyuwangi itu,

b. sejauh manakah tersebarnya keragaman gejala kebahasaan itu,

c. dimana wilayah-wilayah pemakai ragam itu,

d. bagaimana proses persebaran gejala-gejala itu dan di manakah daerah
pusat persebaran, peralihan, dan kunaannya,

e. faktor apa yang mempengaruhi proses perubahan dan perkembangan
DB,

f. bagaimana memetakan keragaman DB.

1.2 Tujuan Penelitian
* Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mem-
peroleh deskripsi tentang (1) ragam dan variasi DB di Kabupaten Banyu-
wangi dan (2) ciri-ciri tertentu dialek itu untuk dipetakan demi kepentingan
penyelamatan atau pendokumentasian.
Tujuan khusus yang hendak dicapai penelitian ini adalah mendapat-
kan deskripsi tentang masalah-masalah sebagai berikut.
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1) Pemetaan batas-batas persebaran DB yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebahasaan tertentu, misalnya kosa kata, fonologi, dan gramati-
kal.

2) Penafsiran terhadap peta-peta DB yang tertera pada 1) sehubungan de-
ngan daerah-daerah pusat persebaran focal areas), peralihan (transiti-
on zones), dan kunaan (relic zones).

3) Penafsiran sumber-sumber pengaruh terhadap yang tertera pada 2).

1.3 Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode des-
kriptif, yakni cara untuk menyajikan kenyataan-kenyataan tentang keada-
an DB di Kabupaten Banyuwangi. Di samping pengumpulan data dan pe-
nyajian pemetaan disajikan pula tata kerja analisis, penafsiran dan penje-
lasan terhadap data yang diperoleh, yang semua itu akan membantu dalam
pengambilan kesimpulan dan pembuktian hipotesis apabila diperlukan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggarap geografi DB di Kabupaten Banyuwangi.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ruang lingkup pemakaian DB
hanya terdapat pada dua belas kecamatan saja. Selebihnya, yakni enam
kecamatan temyata tidak berpenutur DB. Oleh karena itu, yang menjadi
jangkauan pemetaan dalam penelitian ini hanyalah kecamatan-kecamatan
yang penduduknya tidak berpenutur DB saja, sedangkan kecamatan-keca-
matan yang penduduknya tidak berpenutur DB, penuturnya tidak dilakukan

Kecuali itu, ruang lingkup penelitian dibatasi pada penentuan DB ber-
dasarkan kosa kata tertentu. Untuk memberi gambaran yang agak luas,
beberapa hal tentang latar belakang penduduk dan daerah Banyuwangi juga
diperikan.

1.5 Kerangka Teori

Penelitian geografi DB ini pada dasarnya menggunakan dua kerangka
teori, yaitu kerangka teori pemetaan dan kerangka teori untuk mendapat-
kan variasi dan ciri-ciri kebahasaan. Untuk teori pemetaan digunakan sistem
yang digunakan oleh G.C. Dickinson dalam Statistical Mapping and the
Presentation of Statistik, sistem yang dikemukakan oleh Basuki Sudiharjo
(1976) dalam Beberapa Pengertian dan Penggunaan Peta dalam Penelitian.
Teori-teori yang -dikemukakan oleh kedua orang itu diambil sesuai dengan
keperluannya dan pemakaiannya disesuaikan dengan keadaan unsur bahasa
yang dipetakan. :
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Pengertian variasi dan ciri-ciri kebahasaan seperti apa yang dimaksud
daerah pusat persebaran, daerah kunaan, daerah peralihan, dan lainlain
diambilkan dari buku Mario Pei yang berjudul ..glossary of Linguistic Ter-
minology”’ (1975). Untuk penafsiran terjadinya DB dan penafsiran daerah
pusat persebaran, daerah peralihan, dan daerah kunaan pada dasarnya di-
gunakan teori Masteo Bartoli (Dwight Bolinger, 1975:355) yang menge-
mukakan pendapat tentang hubungan perkembangan dialek masa lalu de-
ngan keadaan posisinya.

Dalam analisis keragaman dan persebaran DB, banyak dikemukakan
adanya pengaruh unsur-unsur bahasa Madura, Pengaruh bahasa Bali, karena
sangat kecil, tidak diperhitungkan.

1.6 Populasi dan Sampel Penelitian
1.6.1 Populasi

Populasi penelitian adalah semua penduduk yang bermukim di daerah
Kabupaten Banyuwangi. Sebagai daerah penelitian diambil semua kecamat-
an yang ada pada Kabupaten Banyuwangi, yakni Wongsorejo, Giri, Gla-
gah, Banyuwangi Kota, Singojuruh, Kabat, Rogojampi, Genteng, Glenmore,
Kalibaru, Srono, Muncar, Cluring, Gambiran, Pesanggaran, Bangorejo
Purwoharjo, dan Tegaldlimo.

Mengingat tujuan penelitian adalah pemetaan daerah pemakai dan
daerah persebaran DB, maka populasinya tidak dibatasi pada penutur DB
saja, tetapi mencakup keseluruhan penduduk di Kabupaten Banyuwangi,
baik penutur DB maupun bukan.

2

162 Sampel

Mengingat besarnya jumlah penduduk di Kabupaten Banyuwangi,
yakni 1.349.129 (Statistik Kabupaten Banyuwangi 1979). Mengingat kea-
daan, waktu, dana, dan biaya serta tenaga yang tersedia, penelitian ini
menggunakan sistem sampling.

Penentuan sampel dibedakan antara kecamatan berpenutur DB dan
non—DB. Kecamatan yang berpenutur DB adalah Giri, Glagah, Banyuwangi
kota, Glagah, Rogojampi, Kabat, Singojuruh, Genteng, Gambiran, Cluring,
Srono, Muncar, dan Purwoharjo.

Pada setiap kecamatan diambil tiga desa sampel yang diperkirakan ber-
umur tua, Dari setiap kecamatan berpenutur non—DB, yaitu Kecamatan
Wongsorejo, Kalibaru, Glenmore, Tegaldlimo, Bangorejo, dan Pasanggaran
diambil dua desa yang bertetangga dengan desa-desa berpenutur DB.

Desa-desa dalam setiap kecamatan yang menjadi sampel penelitian ini
(lihat peta pada halaman 8).



No. Urut
1

2

10

11

12

13

14

Nama Kecamatan

Wongsorejo

Giri

Glagah

Banyuwangi Kota

Singojuruh

Kabat

Rogojampi

Genteng

Glenmore

Kalibaru

Srono

Muncar

Cluring

Gambiran

Desa Sampel
Wongsorejo
Sumberkencono
Penataban
Kadipuro
Jambesari
Kemiren
Banjar

Paspar

Pakis
Singotrumen
Tukang Kayu
Bedewang
Gumirih
Alasmalang
Pendarungan
Bunder

Badean
Karangbendo
Bomo

Mangir
Temuguruh
Genteng Wetan
Kaligondo
Sepanjang
Karangharjo
Kalibaru Manis
Kalibaru Kulon
Kalibaru Wetan
Sumbersari
Parijatah Wetan
Parijatah Wetan
Tembokrejo
Kedungrejo
Sumberberas
Cluring

Tampo

Seratan
Gambiran
Jajak

(6)
(7)
(8)
(9)
(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)
(16)
(17)
(18)
(19)
(20)
@1
(22)
(23)
(24)
(25)
(26)
@7
(28)
(29)
(30)
31
(32)
(33)
(34)
(35)
(36)
B37)
(38)
(39)



Karangdoro (40)
15 Pasanggaran Barurejo 41)
Sumberagung 42)
16 Bangorejo Bangorejo (43)
Temurejo (44)
157 Purwoharjo Kradenan 45)
Purwoharjo (46)
Grajagan “7)
18 Tegaldlimo Tegaldlimo (48)
Wringinpitu 49)

1.7 Informan
1.7.1 Penggolongan Informan

Untuk keperluan penelitian geografi DB dipergunakan dua golongan
informan, yaitu informan pangkal dan informan utama. Informan pang-
kal adalah informan dari pejabat-pejabat dari tingkat kabupaten sampai
tingkat dewa, yang diperkirakan cukup mengetahui dan berwenang mem-
berikan informasi dan membantu kelancaran kerja penelitian di lapangan.
Informan utama adalah informan yang dipilih oleh tim atas petunjuk in-
forman pangkal yang dipandang memenuhi persyaratan.

1.72 Jumlah Informan

Informan pangkal berjumlah sebanyak jumlah kecamatan ditambah
sebanyak desa sampel. Informan utama berjumlah 96 orang dari desa DB
ditambah 24 orang dari desa non—DB.

1.7.3 Syarat-syarat Informan

Syarat usia informan ialah (a) orang yang sudah tua, yaitu sekitar 55—
65 tahun; (b) orang yang setengah tua, yaitu sekitar 45 — 55 tahun; dan
(c) orang yang masih muda, yaitu sekitar 35 — 45 tahun. Mereka dapat ber-
bahasa Indonesia dan laki-laki, dengan pertimbangan bahwa informan laki-
laki lebih bebas memberikan jawaban yang diharapkan karena semua pene-
liti adalah tenaga laki-laki. Mereka berpendidikan paling rendah SD atau
yang sederajat, dan lahir dan bertempat tinggal tetap di desa DB.

1.8 Data
1.8.1 Jenis Data
Untuk penelitian ini dikumpulkan dua jenis data, yakni :

1) data yang berhubungan dengan kosa kata, variasi gejala fonologis, dan
variasi gejala morfologis;
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2)

9

data yang berhubungan dengan latar belakang sosial budaya berupa data
letak geografis, luas wilayah, penduduk, mata pencaharian, dan lain-
lain yang relevan, yang akan dipakai sebagai bahan penunjang untuk
membantu penafsiran-penafsiran.

1.82 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data seperti tertera di atas, dilakukan pe-

ngumpulan data secara empiris berupa observasi langsung terhadap tuturan.
Untuk itu dipergunakan tiga macam teknik pengambilan data, yakni se-
bagai berikut.

1)

2)

3)

Wawancara terarah-berencana, yaitu wawancara yang pertanyaan-perta-
nyaannya disiapkan terlebih dahulu dalam bentuk kuesioner dan dita-
nyakan kan kepada informan yang telah ditentukan. Untuk cara ini
dipersiapkan dua macam instrumen, yakni (a) untuk informan pangkal
daftar tanyaan yang isinya bersangkut paut dengan masalah latar be-
lakang sosial budaya, dan untuk (b) informan utama daftar tanyaan
pancingan yang memuat varian-varian kosa kata, termasuk di dalamnya
variasi fonologis dan morfologis;

Wawancara sambil lalu, yaitu wawancara spontan yang tidak direncana--
kan,tetapi bahan-bahannya berkaitan dengan masalah yang diteliti;
Merekam tuturan berupa varian~varian kosa kata untuk ditranskrip-
sikan.

1.8.3 Alat Pengumpul Data

1)
2)

3)

Alat yang dipakai untuk mengumpulkan data berupa :

instrumen daftar tanyaan berisi pertanyaan-pertanyaan latar belakang
sosial budaya,

instrumen pemancing korpus tuturan berisi kumpulan kata-khta lepas
dan frase dalam bahasa Indonesia yang harus diterjemahkan ke DB, dan
instrumen pemancing korpus tuturan berisi kalimat-kalimat yang di
dalamnya terdapat bentukan-bentukan kata dalam bahasa Indonesia
yang harus diterjemahkan ke DB.

Perlu diterangkan bahwa instrumen alat pemancing data utama itu be-

rupa kata-kata dan frase-frase lepas yang maknanya berhubungan dengan ke-
hidupan masyarakat karena dalam pemetaan ini yang dipetakan adalah va-
rian kosa kata, baik yang berhubungan dengan variasi sinonim maupun va-
riasi gejala fonologis dan atau gejala morfologis.
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184 Pengolahan Data

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah dua macam, yaitu data
variasi kosa kata DB dan data latar belakang sosial budaya masyarakat-
nya.

Data varian kosa kata ini terdiri atas tiga macam, yakni data varian
kosa kata, data variasi gejala fonologis, dan data variasi gejala morfologis.

Data itru dihimpun dan diseleksi. Data yang dinyatakan sah ditabulasi-
kan. Dari hasil tabulasi diperoleh data kosa kata yang bervariasi dan yang ti-
dak. Korpus data yang bervariasi kepetakan dan diambil sebanyak 100 buah
kosa kata. Peta yang dihasilkan berupa: peta geografis daerah pemakaian
DB di 12 kecamatan di Kabupaten Banyuwangi, peta persebaran varian
kosa kata DB, peta persebaran varian kosa kata DB khas Banyuwangi dan
DB pengaruh bahasa Jawa dan bahasa Madura, dan peta daerah isoglos.

Peta isoglos itu akan dapat dipakai untuk membuat tafsiran-tafsiran
guna mengetahui dan menentukan di mana pusat persebaran (focal areas),
peralihan (transition zones), dan kunaan (relic zones).

Data latar belakang sosial budaya dipakai untuk bahan penunjang
keperluan mengolah penafsiran-penafsiran seperti tertera di atas.



BAB II

KEADAAN UMUM DAN KEADAAN KEBAHASAAN
KABUPATEN BANYUWANGI

2.1 Keadaan Umum

Kabupaten Banyuwangi letak antara 8°00° — 8°45’ Lintang Selatan dan
antara 114°00’ — 114 °30’ Bujur Timur.

Daerah Kabupaten Banyuwangi merupakan dataran yang miring ke arah
laut, yaitu ke arah timur dan selatan. Daerah kabupaten ini dikelilingi oleh
gunung dan laut; gunung-gunung yang terletak di perbatasan kabupaten,
yang di daerah utara dan barat adalah Gunung Merapi, Gunung Ijen, Gunung
Ranto, Gunung Kukusan, Gunung Raung, Gunung Wates, Gunung Ringgih,
Gunung Andung, Gunung Bayu, Gunung Malaka, Gunung Cakril, Gunung
Permisan, dan yang terletak di pantai selatan Gunung Sumberbadung.
Gunung-gunung itu berderet membentang bersambung-sambung dari utara
sampai selatan ditutupi hutan lebat yang memisahkan Kabupaten Banyu-
wangi dengan kabupaten lain di sebelah barat.

Daerah Kabupaten Banyuwangi sebelah timur merupakan dataran ren-
dah yang subur, yang sawahya dapat terus-menerus ditanami padi tanpa me-
ngenal musim kemarau karena keadaan air dan pengairannya yang baik.
Bagian sebelah utara dan barat merupakan dataran tinggi dan berpegunung-
an yang subur pula, yang ditutupi hutan lebat atau merupakan daerah per-
kebunan milik pemerintah dan swasta.

Kota Banyuwangi dapat dianggap sebagai kota penghubung dua kota
propinsi, yaitu antara kota Surabaya dan kota Denpasar karena letaknya
yang ada di daerah perbatasan daerah Propinsi Jawa Timur dan Bali. Kota
Banyuwangi terletak di daerah pantai dengan pelabuhan penyeberangannya
yang bernama Ketapang. Dari Ketapang ke Gilimanuk yang terletak di

11
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Pulau Bali dengan kapal penyeberangan diperlukan waktu kurang lebih ti-
ga puluh menit. Luas Kabupaten Banyuwangi menurut data monografis
dan data sosial-ekonomi Kabupaten Daerah Tingkat II Banyuwangi pada
kuartal 3 tahun I Pelita III adalah 495 455 480 ha.

Menurut catatan Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi pada
akhir tahun 1979 penduduk Kabupaten Banyuwangi berjumlah 1.349.129 :
orang, yang bterdiri dari penduduk pribumi dan penduduk asing. Penduduk
pribumi Banyuwangi sebagian besar adalah suku Jawa dan suku Madura. Di
samping itu, terdapat pula suku Bali. Suku Jawa dapat dibagi dua, yaitu
yang berbahasa Jawa lugu dan yang berbahasa DB atau biasa disebut
“Dialek Osing”. Orang Jawa yang berbahasa Jawa lugu pada umumnya
kaum pendatang atau keturunan kaum pendatang, yang berasal dari daerah
luar Banyuwangi. Mereka ini banyak yang berasal dari daerah Malang,
Kediri, Madiun, dan -dari Jawa Tengah, yaitu Yogyakarta dan Surakarta.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa kaum pendatang itu pada
umumnya datang antara abad XIX dan XX, setelah ada jalan ke Banyu-
wangi. Menurut ceritera kaum pendatang itu banyak yang membabat hu-
tan sendiri dan hidupnya mengelompok sehingga di Banyuwangi terdapat
berbahasa daerah Osing. Kemudian, sedikit demi sedikit. Mereka menem-
pati daerah Banyuwangi sebelah barat dan sebelah selatan sehingga dapat
diperkirakan bahwa kedatangan mereka ke Banyuwangi setelah ada jalan
yang menghubungkan Jember — Banyuwangi.

Suku Jawa yang berbahasa Osing adalah penduduk asli Banyuwangi
keturunan rakyat Kerajaan Blambangan pada Zaman Kerajaan Majapahit.
Mereka tinggal di Kabupaten Banyuwangi sebelah timur, yaitu di Kecamatan
Banyuwangi kota dan kecamatan-kecamatan sekitar kota Banyuwangi.
Daerah ini mungkin dahulu daerah masyarakat Blambangan. Jadi, merupa-
kan daerah yang sudah berpenghuni sejak dahulu, lain dengan daerah yang
masyarakatnya berbahasa Jawa lugu, yang semua adalah daerah hutan.

Di Kabupaten Banyuwangi banyak suku Madura. Sebagian besar suku
Madura tinggal di Kabupaten Banyuwangi sebelah utara, dan selain itu
menempati daerah-daerah perkebunan. Mayoritas penduduk Kecamatan
Wongsorejo, yaitu kecamatan di Kabupaten Banyuwangi paling utara adalah
suku Madura. Kecamatan Wongsorejo itu berbatasan dengan Kabupaten Si-
tubondo, yang penduduknya sebagian besar juga suku Madura.

Suku Bali, meskipun jumlahnya tidak sebesar suku Madura, di da-
erah Kabupaten Banyuwangi mempunyai kampung tersendiri. Kampung-
kampung Bali sebagian besar di daerah pesisir timur, yakni di desa Pengan-
juran dan desa Blimbingsari, tetapi terdapat pula di daerah yang agak jauh
ke dalam, yaitu di Kecamatan Singojuruh di desa Sragi. Suku Bali di daerah
itu ditandai dengan adanya tempat pemujaan mereka, yaitu pura.
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Penduduk keturunan asing di daerah Kabupaten Banyuwangi sebagian
besar adalah orang Cina. Sebagian besar dari mereka sudah menjadi warga
negara Indonesia, tetapi juga masih banyak yang menjadi warga negara asing.
Selain keturunan Cina, penduduk asing lainnya adalah Arab, India, Belan-
da, Inggris, dan Pakistan.

Mata pencaharian penduduk Banyuwangi sebagian besar adalah
bertani. Hal ini sesuai dengan keadaan tanahnya yang subur. Daerah pertani-
an hampir meliputi seluruh daerah, selain daerah perhutanan dan perkebun-
an.

Hasil pertanian yang terutama dari daerah Kabupaten Banyuwangi ada-
lah padi.

Selain padi, hasil pertanian yang terkenal dari daerah Banyuwangi ada-
lah kelapa dan pisang.

Selain menjadi petani, penduduk Banyuwangi banyak yang menjadi
nelayan.

2.2 Mobilitas Penduduk

Orang-orang Banyuwangi suku Madura banyak yang mondar-mandir
antara Banyuwangi dan Madura seperti terlihat dari banyak trayek bus Ba-
nyuwangi — Kalianget atau Muncar — Kalianget. Orang-orang Banyuwangi
suku Jawa banyak yang mondar-mandir antara Banyuwangi dan Surabaya,
untuk kemudian menuju daerah masing-masing, di antaranya ada juga yang
menuju Jawa Tengah.

Pelajar-pelajar Banyuwangi banyak yang melanjutkan studinya ke da-
erah lain, terutama ke Jember. Mereka itu pada umumnya setiap minggu
pulang ke daerahnya.

Lancarnya komunikasi itu diduga memperlancar terjadinya pembauran
pemakai bahasa, yaitu komunikasi antara dua pemakai bahasa yang berbeda.
Pemakai DB banyak berkomunikasi dengan pemakai bahasa Jawa lugu, pe-
makai bahasa Madura, dan pemakai bahasa Bali, dan yang lain. Keadaan se-
perti itu sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap perkembangan DB.

2.3 Keadaan Kebahasaan
2.3.1 Terbentuknya Dialek Banyuwangi

Untuk memberikan interpretasi terbentuknya DB dapat dikemukakan
kunci sejarah dialek yang dikemukakan oleh seorang ahli dialek bangsa
Itali, Matteo Bartoli (Dwight Bolinger, 1975:355). Matteo Bartoli berpen-
dapat tentang adanya hubungan perkembangan dialek masa dengan keada-
an posisinya. Untuk itu ia mengemukakan adanya empat norma areal. Em-
pat norma areal yang dikemukakannya itu adalah norma, areal isolasi, nor-
ma areal pinggir, norma areal prinsip, dan norma areal muda.
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Dalam hubungan dengan norma areal isolasi diterangkan bahwa daerah
yang terpisah komunikasinya cenderung menggunakan bentuk-bentuk lama.
Kalau kita melihat daerah lokasi Kabupaten Banyuwangi, yang letaknya di
ujung paling timur Pulau Jawa, yang dibatasi oleh laut di sebelah selatan
dan timur, sedangkan sebelah utara dan barat dibatasi oleh gunung-gunung
dan pegunungan yang ditutupi hutan lebat, dapat diperkirakan bahwa se-
belum ada jalan yang menghubungkan Jember — Banyuwangi dan Situ-
bondo — Banyuwangi, daerah Banyuwangi merupakan daerah terisolasi;
khususnya, terisolasi dari masyarakat Jawa di sebelah barat. Oleh karena
terpisah dengan masyarakat Jawa di sebelah barat itu, perkembangan ba-
hasa masyarakat Banyuwangi tidak dapat mengikuti perkembangan bahasa
Jawa, Akibatnya adalah bahwa bahasa Banyuwangi banyak mempertahan-
kan bentuk-bentuk lama dan mempunyai perkembangan sendiri yang agak
berbeda dengan perkembangan bahasa Jawa di sebelah barat kabupaten itu.

Selain dapat digolongkan dalam norma daerah isolasi, daerah Banyu-
wangi juga sebagai wilayah pemakai bahasa Jawa termasuk daerah pinggir,
yaitu daerah pemakai bahasa Jawa pinggir timur. Dengan demikian, daerah
Banyuwangi termasuk norma areal pinggir. Menurut Matteo Bartoli, jika
suatu daerah pusat pemakai bahasa menjadi daerah pertengahan yang pada
suatu ketika bersifat homogen, daerah pinggir dari areal itu tetap memakai
bentuk-bentuk lama. Dengan demikian, sebelum ada data yang nyata dapat
diperkirakan bahwa bahasa asli Banyuwangi banyak mengandung bentuk-
bentuk lama karena terletak di pinggir timur itu.

Norma areal prinsip yang menyebutkan bahwa apabila sebuah bahasa
terpecah menjadi dua bagian, bagian yang lebih besar cenderung untuk tetap
memakai bentuk-bentuk lama. Hal ini agak bertentangan dengan norma per-
tama dan kedua sehingga kurang tepat apabila diterapkan untuk melihat
perkembangan DB. Demikian pula norma areal muda kurang tepat untuk
diterapkan pada perkembangan DB.

Apabila dibandingkan dengan bahasa Jawa lugu, DB lebih banyak mem-
punyai ciri-ciri yang mendekati bahasa Jawa Kuna. Salah satu unsur bahasa
yang dengan mudah dapat digunakan untuk melihat dekatnya DB dengan
bahasa Jawa Kuna tidak berpenutur adalah unsur kosa kata. Kosa kata DB
lebih banyak yang mendekati bahasa Jawa Kuna jika dibandingkan dengan
bahasa Jawa lugu. Di antara kosa kata DB yang dapat dianggap dekat dengan
bahasa Jawa Kuna adalah isun ’saya’, siro’ engkau’, paran ’apa’, dan hang

o £

yang'.
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2.3 2 Wilayah Pemakai DB

Yang dimaksud dengan wilayah pemakai DB dalam penelitian ini adalah
wilayah atau tempat yang secara geografis merupakan wilayah tempat DB
dipakai oleh penuturnya sebagai alat komunikasi pergaulan dalam masya-
rakat yang ada di Daerah Tingkat II Kabupaten Banyuwangi. Dengan demi-
kian, wilayah pemakai DB di luar daerah administrasi Kabupaten Banyu-
wangi, misalnya di wilayah administrasi Kabupaten Jember, tidak menjadi
jangkauan penelitian ini.

Kalau ada satu atau dua keluarga yang di dalam rumah tangga memakai
DB sedangkan dalam masyarakat lingkungan keluarga itu tidak mengguna-
kan DB, maka daerah itu tidak dimasukkan sebagai wilayah pemakai DB,
walaupun terdapat di Kabupaten Banyuwangi.

Kalau dalam sebuah desa terdapat satu kampung yang dalam pergaul-
an penduduknya memakai DB, maka daerah itu diperhitungkan sebagai
daerah pemakai DB. Dalam pemetaan daerah itu diperhitungkan dan dibuat
gambarnya.

Dari wawancara di kecamatan dapat diketahui bahwa penduduk desa
banyak menggunakan DB. Dari kepala desa atau staf kepala desa didapat
keterangan lebih lanjut tentang pemakaian DB di desanya. Dari informasi
desa ini dapat diketahui apakah seluruh penduduk desa itu pemakai DB?
Apakah komunikasi dalam masyarakat desa itu menggunakan DB, atau ha-
nya sebagian masyarakat saja yang menggunakan DB? Apakah dalam desa
yang rumah mereka tidak mengelompok terdapat pemakai DB?

Dengan data dan informasi yang diperoleh, kemudian dibuat peta wi-
layah pemakaian bahasa di daerah Kabupaten Banyuwangi dan khususnya
yang berhubungan dengan wilayah pemakai DB seperti yang tampak pada
peta halaman 24. '

Dari peta itu dapat diketahui bahwa di Kabupaten Banyuwangi ter-
dapat tiga bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, DB, dan bahasa Madura. Se-
benarnya terdapat juga bahasa Bali, tetapi karena bahasa itu dipakai dalam
kelompok yang terlalu kecil, maka dalam peta itu tidak diperhitungkan.

Di Kabupaten Banyuwangi, bahasa Jawa standar dipakai di wilayah ba-
gian barat dan selatan. Kecamatankecamatan yang masyarakatnya meng-
gunakan bahasa Jawa lugu adalah Kecamatan Pasanggaran, Bangorejo, dan
Tegaldlimo. Kecamatan Kalibaru dan Glenmore masyarakatnya mengguna-
kan bahasa Jawa lugu dan bahasa Madura, sedangkan Kecamatan Genteng,
Gambiran, Purwoharjo, dan Muncar dipakai bahasa Jawa lugu dan DB.
Di daerah Wongsorejo terdapat pula pemakai bahasa Jawa lugu, tetapi jum-
lahnya relatif kecil. Oleh karena itu, tidak diperhitungkan. Di daerah yang
dinyatakan sebagai wilayah DB sebenarnya terdapat pula pemakai-pemakai
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bahasa Jawa lugu, tetapi karena jumlahnya kecil tidak diperhitungkan juga.

Bahasa Madura dipakai terutama di daerah perkebunan. Kecamatan
yang hampir seluruh masyarakatnya menggunakan bahasa Madura adalah
Kecamatan Wongsorejo, yaitu di daerah Kabupaten Banyuwangi sebelah
. utara. Kecamatan ini berbatasan dengan Kabupaten Situbondo yang terletak
di pesisir utara Pulau Jawa. Pesisir utara pulau Jawa mulai Surabaya sampai
Banyuwangi umumnya dihuni oleh suku Madura, demikian pula Kabupaten
Situbondo penduduknya adalah suku Madura.

Kecamatan Muncar adalah wialyah pemakai DB, tetapi ada satu desa
yang amsyarakatnya berbahasa Jawa lugu. Desa itu ialah desa Sumberberas
yang letaknya berdekatan dengan kecamatan Tegaldlimo.

Sebaliknya, di Kecamatan Purwoharjo, sebagian besar daerahnya di-
huni pemakai bahasa Jawa lugu, tetapi di dalam dua desa terdapat masya-
rakat pemakai DB. Di desa Kradenan dari kampung Krajan terus ke utara
sampai di perbatasan Kecamatan Cluring terdapat masyarakat pemakai DB,
tetapi di daerah desa sebelah timur, barat, dan selatan termasuk wilayah pe-
makai bahasa Jawa lugu. Di desa ini pemakai DB umumnya dapat menggu-
nakan bahasa Jawa lugu dengan baik dan pemakai bahasa Jawa lugu dapat
menggunakan DB. Namun, menurut keterangan, mereka saling mengetahui
apakah yang diajak berbicara itu pemakai DB atau pemakai bahasa Jawa
lugu. Oleh karena itu, di antara mereka saling menyesuaikan.

Di desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo terdapat dua wilayah pema-
kaian bahasa, yaitu wilayah pemakaian bahasa Jawa lugu dan wilayah
pemakaian DB. Wilayah pemakaian bahasa Jawa Iugu terdapat di desa
Grajagan sebelah timur. Penduduk di daerah ini pada umumnya pendatang
atau keturunan pendatang dari luar daerah Kabupaten Banyuwangi, sedang-
kan wilayah pemakaian DB terdapat di desa Grajagan sebelah barat dan di-
sebut Grajagan Pantai. Letaknya memang di tepi pantai.

Di Kecamatan Gambiran, wilayah pemakaian DB terdapat di tengah wi-
layah pemakaian bahasa Jawa lugu. Rupanya daerah itu sejak dahulu di-
huni oleh pemakai DB, tetapi berhubung banyak pendatang berbahasa Jawa
lugu yang menempati daerah itu, terutama yang terletak di pinggir, maka
akhirnya pemakai bahasa Jawa lugu itu memisahkan daerah pemakai DB
sehingga antara wilayah pakai DB di Kecamatan Gambiran dengan wilayah
pemakai DB di Cluring terpisah.

Daerah Kecamatan Genteng terbagi dua, yaitu sebelah timur termasuk
wilayah pemakaian DB dan sebelah barat termasuk wilayah pemakaian ba-
hasa Jawa lugu. Wilayah DB di kecamatan ini adalah desa-desa yang berba-
tasan dengan Kecamatan Srono dan Singojuruh. Di kecamatan ini wilayah
pemakaian bahasa Jawa lugu lebih luas daripada daerah pemakaian DB.
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Di K ecamatan Singojuruh sebelah utara, desa Sragi dan sekitarnya ter-
dapat masyarakat campuran antara masyarakat J awa, masyarakat Madura,
masyarakat Osing, dan masyarakat Bali. Di masyarakat campuran itu dipakai
empat bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, bahasa Madura, DB, dan bahasa
Bal :

Di Kecamatan Singojuruh sebelah utara, desa Sragi dan sekitarnya ter-
dapat masyarakat campuran antara masyarakat Jawa, masyarakat Madura,
masyarakat Osing, dan masyarakat Bali. Di masyarakat campuran itu dipakai
empat bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, bahasa Madura, DB, dan bahasa
Bali. Kalau dilihat lokasinya, daerah itu merupakan pertemuan tiga bahasa,
hanya mengapa di daerah itu juga banyak pemakai bahasa Bali masih men-
jadi pertanyaan dan perlu adanya penelitian sejarah.

DB banyak mempunyai persamaan dengan bahasa Jawa lugu, baik da-
lam kosa kata, fonem, morfem, maupun sintaksisnya sehingga pemakai
bahasa Jawa lugu tidak banyak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
dengan pemakai DB. Akan tetapi, DB juga mempunyai ciri-ciri tersendiri
yang agak berbeda dengan bahasa Jawa lugu dalam bidang kosa kata, fonem,
morfem, intonasi, dan sintaksis.

"Mengingat fungsinya sebagai bahasa daerah, DB merupakan unsur ke-
budayaan nasional yang dilindungi oleh negara sesuai dengan bunyi Penje-
lasan Pasal 36 Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945



BAB III
DESKRIPSI DIALEK BANYUWANGI

3.1 Keragaan Dialek Banyuwangi Ditinjau dari Segi Kosa Kata dan Fonologi

Dari data yang diperoleh sebanyak 500 buah kata lepas dan 100 buah
kalimat dari 18 kecamatan DB dan non-DB di seluruh Kabupaten Banyu-
wangi, setelah diseleksi, dipilih dan diambil 100 buah kata saja, yakni kata-
kata yang banyak bervariasi. Dari 100 buah kata itu diperoleh gambaran ke-
ragaman DB. Dengan menganalisis data itu, diperoleh gambaran tentang
keragaman DB, yakni :

(1) ragam unsur-unsur DB asli yang diduga khas dipakai oleh masyarakat
di Kabupaten Banyuwangi, yang biasanya disebut dengan istilah “’ba-
hasa Osing’’; :

(2) ©+ ragam unsur-unsur DB yang kena pengaruh bahasa Jawa; dan

(3) ragam unsur-unsur DB yang kena pengaruh bahasa Madura.

3.11 Ragam Unsur DB Ditinjau dari Segi Kosa Kata

Untuk menentukan bagaimana keragaman DB dari segi kosa kata, tim
peneliti memperbandingkan unsur-unsur kosa kata seperti yang terlihat di
dalam tabel berikut.

19
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TABEL
PERBANDINGAN UNSUR—-UNSUR KOSA KATA BAHASA JAWA
DAERAH BANYUWANGI
Nomor| Unsur DB Unsur DB Unsur DB | Bahasa
Data | Khas BWI Peng. Jawa |Peng.Ma- | Indonesia
dura
1 smbyah sambyah - nenek
2 laki kap lanap — suami
3 rabi kan wadon — isteri
4 uwwya’ adon ma’ uwyek — kakak perempuan
orang tua
5 kontolan gombok kontolan gembok
6 byakalan pacanan bakalan tunangan
7 danowo kamituwo — kamituwo
8 jogo’ tetek — jaga malam
9 slamoatan konduren — selamatan
10 meayants kakenduwe gawe — punya hajad
11 bowoh numbang kolaman menyumbang
12 krawat deso  pamon deso — kerawat desa
13 barseh deso  slamstan deso — selamatan desa
14 faket lamah sspasaran - selamatan bayi
15 falawat nlayat — melayat
16 byale gmperan amper serambi
17 wuwunyan  wuwugan - bubungan
18 pyan piyan - langit-langit
19 glanjar ander - belandar
20 gadogan kandan - kandang
21 gapuro regol - pintu
22 SoITag kunci — kunci
23 kemaran kemaron - tempat nasi
24 eler kopat - kipas
25 cuwwek cuwe k -- cobek
26 pandel maron - kuwali
27 kadok - - centong
28 sotel sutel — sutil
29 papuligyan  pipisan — pipisan
30 talam lenser — baki
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Nomor | Unsur DB | Unsur DB Unsur DB | Bahasa
Data Khas BWI | Peng. Jawa Peng. Ma- | Indonesia

dura

31 gadyan gadan — pisang
32 gadabog kadabog — pohon pisang
33 klopo krambel -= kelapa
34 kotumbyar  tumbar - ketumbar
35 kacan lanjaran kacan japan - kacang panjang
36 gyadon gadon — gadung
37 nogko bbndo  sersat - sirsat
38 byawan bawap - bawang
39 konitu kenitu — kenitu
40 wet klopo’ glugu — pohon kelapa
41 sawen sawi - sawi
42 byabon babon — ayam betina
43 anake petek kotok - anak ayam
44 anake wados campe — anak kambing
45 ambyen a :

amben — anak sapi
46 bojjog kote’ - kera
47 gyaragan rase — musang
48 sompern nogosari - nogosari
49  jipap gipan # jipang
50 karempen rompeys’ — rempeyek
Sl worak lagen - tuak
52 landyak landak - landak
53 tator garu — garu
54 anake babokan alu - antan
55 pandok gobok - gubuk
56 gerajeh gargajeh — gergaji
577 kecer gronjon — bubu
58 keompes kopis — kepis
59 panas joro goman — penyakit lumpangen
60 walikaton kakau — kejang
61 porak kadas porak kadas
62 muripan nasuan - gampang marah
63 tolikas capat — cekatan
64 patap Sragop — rajin
65 goblog- bonol — bodoh
66 gotap wadian — penakut

67 gombys gambsn — suka menangis
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Nomor | Unsur DB Unsur DB Unsur DB | Bahasa
Data Khas BWI Peng. Jawa Peng. Ma- | Indonesia
dura
68 nakalan papusan — curang
69 mendoy mendugy < mendung
70 ulyan mbulan — bulan (benda)
71 sopedah udug sopedahmontor  — sepeda motor
72 kapal udyara kapal mibsr -~ kapal terbang
73 globag gledekan — cikar
74 byacot irup - hidung
7S jitok gito’ — kuduk
76 cenkol sekot — siku
77 under-undsr  ufisy-unag — puser kepala
78 pantol polo’ — matakaki
79 byabau babu — pelayan perempuan
80 ewerfewer byadut — pelawak
81 dowor duwor — tinggi
82 WeTD jembar — luas
83 ciyut supak = sempit
84 ison egson — saya
85 iyane deweke - dia
86 anune iro’ duwe ke niro - kepunyaanmu
87 anuneson te’ison — kepunyaanku
89 paran paran — apa
90 apuws konen paran — kena apa
91 kslondai — — bagaimana
92 ren sndai nan sndai - di mana
93 kan sndai han andai — yang mana
94 ngole kai nngole kai = mencari
95 madyan mapan = makan
96 nonce tai nonce kai — mengupas
97 nogyaraken  njajal =t mencoba
98 duwe anak mbyayai - melahirkan
99 njowot njomput — mengambil
100 lombyaran tapeh — kain panjang

3912 Ragam DB Ditinjau Dari Segi Fonologi

Untuk menentukan keragaman DB dari segi fonologi, tim peneliti mem-
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perbandingkan fonem-fonem yang terdapat pada DB dengan yang kena pe-
ngaruh bahasa Jawa dan Madura. Dari perbandingan itu diperoleh gambaran
ciri-ciri khas pemakaian fonem yang hanya ditemukan pada DB dan tidak
terdapat pada fonem-fonem yang kena pengaruh bahasa Jawa dan Madura.
Pengucapan khas fonem-fonem yang diduga hanya ada pada DB, yaitu se-

bagai berikut.
a) Fonem [i/

Fonem /i/ pada posisi akhir kata seperti pada contoh di bawah ini

diucapkan [ai] .
[laki/

[rabi/
[nonceti/
[konci/
kalandi/
/lawan kori/

b) Fonem [u/

[lakai]
[rabai]
[poncetai]
[koncai]
[kalandai]
[lawan korai]

’suami’

"isteri’
’mengupas’
’kunci’
’bagaimana’
’pintu gerbang’

Fonem /u/ pada posisi akhir kata seperti pada contoh di bawah ini

diucapkan [au] .

/mantu/
[kenitu/
[glugu/
[babu/
[gorabu/
[alu/

[mantau]
[kenitau]
[glugau]
[babau]
[go rabau]
[alau]

c) Fonem W/, [jl, I/, ]l

Fonem /w/, [j/, /t/, [/ pada kata-kata mendapatkan penekanan ucapan
berat yang dalam laporan ini digambar dengan tanda [ww], [jj], [rr],

[1] , misalnya :
[uwa’ adon/
[pongows’deso’/

[sorag/
[soled/

[uwwya’ adon]

[pangowwo’ desst™

[s9rrog]
[solle d]

‘menantu’
’kenitu (buah)’
’gelugu (nyiur)’
’babu/pelayan’
’garpuy/alat tani’
’antan’

’kakak perempuan orang
tua’

>kerawat desa.

’kunci’

’sutil (alat masak)
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d) Fonem [v], [w], [¢], /d], [i], [}/
Fonem /b/, [w/, [g/, /d/, [i/, 1/, pada kata-kata sering bervariasi dengan
fonem palatal /y/ sehingga terdengar pengucapan [by], [wy], ley],
[y, [iy], [ly], misalnya :

[ambah/ [smbyah] ’nenek’

Juwa’ adon/ [uwwya’ adon ] ’kakak perempuan orang
tua’

/wuwunan/ [wuwugyan] ’bubungan’

/kandan/ [kandyan ] ’kandang’

[bajog/ [bajjog] ’kera’

[luwa’/ [luwwya’] ’musang’

[wulan/ [wulyan] ’bulan (benda)’

e) Fonem [if, [e], |2/, [a/
Fonem /i/, [e/, [o/, /a] pada posisi akhir kata mengalami glotalisasi
sehingga terdengar pengucapan [i’/,/e’[, [5’[, [mi/a’], misalnya :

[laki/ [laki’] ’suami’

[rabi/ [rabi’] “isteri’

{uwa’/ [uwwya’] ’kakak perempuan orang
tua’

[gembo/ [gombo’] ’gembok’

[rundo/ [runds’] ’jaga malam’

[bale/ [byale’] pendopo’

3.2 Persebaran Keragaman Dialek Banyuwangi Ditinjau dari Segi Kosa Kata

Persebaran Kosa Kata DB pada tabel di bawah ini menunjukkan lokasi

persebaran DB (X) di kecamatan-kecamatan yang penduduknya pemakai
DB.

Kecamatan

ES

DB Khas 213 Sl 6 |7 S [elal 12 13| 14 117
Banyuwangi | Gri. [ Glg.| Bwi.| Sgj.| Kbt.| Rgj.| Gtg.| Srn| Mnc.| CIr] Gmb.| Pwr|
A

ambyah X | X — -1 X |X X | X X X| X X
laki X | X X X| X |X X |- = = P i
rabi - | X X X| X [X - |X X X| - -
uwwya’adon | X | X X -1 X | X Sl =t Xyl X
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Kecamatan

DB Khas 3
|3 4 |5 |6 7 |8 11 |12 13 14 17
Banyuwangi|Gri| Glg.| Bwi.|Sgj.| Kbt.|Rgj|Gtg.|Stn.|Mnc.[Clr.[Gmb.[Pwr.
kontolan X | - X - - |- X | - - X| X -
byakalan X | X X X1 X X X |- X X| X X
donow?’ X | X X - X |- X | X X X| - X
ljogo® X | X X - X~ (X X | - X X! X X
slamatan X | X X Xi 2 X | - X X| X X
Keterangan :
Gri. Giri Kbt. Kabat Mnc.  Muncar
Clg. Glagah Rgj. Rogojampi Clr.  Cluring
Bwi. Banyuwangi Glg. Genteng Gmb. Gambiran
Sgj. Singojuruh Srn.  Srono Pwr.  Purwaharjo
K eicoa Miag den

s ER B A B e e

Banyuwangi | Gri.| Glg.| Bwi| Sgj.| Kbt| Rgjl Gtg| Srn{ Mnc| Cir.f Gmb.[ Pwr
ambyah i | |- =ElEe e tloe foe el e Fhedd | oxa R
laki X | X XL X X X | X - |- - X ~
rabi SR X I'X [X X | - X | X X - -
uwwya’adon | X | X X |- |X X | - - | = X - X
kontolan X | - X |- |- - | X - | = X X -
byakalan Xt X XaleXe FioX X | X - | X X X X
donow?’ XisloX X |- |X - | X X | X X - X
joga’ X | X X |- IX X | X =X X X X
slamatan X | X G EXEHEX N leX - | X X X X
monantekaken| — | X X [X |X X | - X | = X - -
buwoh - | = - | X |- - | X - | - X X -
krawat deso’ XX X |- X X | - DR X - X -
barsch deso’ X | X XXX X 1 X X | X X X Xars
nukat lomah - | - - | X |X e (D X ' - X X —
nalawat XX X | X X X | - - | = X X X
byale - | X - 1= |X X | - - | - - — -
wuwunyan X | X XE XX X | X X | X X X X
apyan X | X - |- |- - | X XX X X X
glandyar - X - - X1 - X - X X -
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Kecamatan

DB Khas

21|83 4 5] 6 i 8 E |l 12 13| 14 17

Banyuwangi (Gri. |Glg. | Bwi.| Sgj.| Kbt. Rgj.| Gtg.|Sm. |Mnc.| ClIr. [Gmb. |Pwr.

kolondai X [ X XXX X | X X [X X X
renondai X | X XX [X X | X X |- X X X
kan ondai X | X - X | X X | X X |X X X X
ngolekai X | X XX |[X X | X X |- X X X
madyan X | X - =X X | X X X X X X
nocetai - | X X | - X [ X - |- X -
negyarakon - | = - | - = X | X - |- - X —
duwe anak XX - | X X | X X |- X X -
Rjuwot Ko Xl 2wl Bloxed e plax e ol | x lex
lembyaran X | X - | X | X - | X X |-= X X X
Keterangan :
Gri. Giri Kbt. Kabat Mnc. Muncar
Glg. Glagah Rgj. Rogojampi CIr.  Cluring
Bwi. Banyuwangi Gtg. Genteng Gmb. Gambiran
Sgj. Singojuruh Srn. Srono Pwr.  Purwaharjo

Dari data persebaran kosa kata DB itu dapat dihitung persentase berapa
besar kosa kata DB yang tidak terdapat pada kecamatan-kecamatan pemakai
DB di seluruh Kabupaten Banyuwangi, yaitu Giri (Gri.), 18%, Glagah
(Glg.) 15%, Banyuwangi Kota (Bwi.) 25%, Singojuruh (Sgj.) 30%, Kabat
(Kbt.) 19%, Rogojampi (Rgj.) 17%, Genteng (Gtg) 26%, Srono (Stn.)
32%, Muncar (Mnc.) 40%, Cluring (Clr)) 20%, Gambiran (Gbr.) 24%, dan
Purwoharjo (Pwr.) 26%.

Dari 100 kosa kata DB yang selalu terpakai di 12 kecamatan itu ialah
katakata [berseh deso], [wuwunyan], [baki], [wst klops’|, sompen],
[murinan] , [goblog] , [mondoy], [undar-undar] | [pantol], [ciyut], [ison],
[iyane] , dan [kelondai] .

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada satu kecamatan
pun yang tidak mengenal varian kosa kata DB, yang berasal dari bahasa
Jawa.

Kosa kata DB yang diduga berasal dari bahasa Madura jumlahnya re-
latif kecil jika dibandingkan dengan DB dari bahasa Jawa. Persebaran lo-
kasi pemakaiannya hampir merata di kecamatan-kecamatan di seluruh Ka-
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bupaten Banyuwangi. Di bawah ini disajikan data yang didapat di antara
100 buah kata data, yaitu sebagai berikut:
1) [kon tolan] (Peta 101), dipakai di kecamatan: Banyuwangi kota,

2) [gancap] (Peta 102),
3) [bakalan] (Peta 103),

4) [koloman] (Peta 104),
5) [amper] (Peta 105),
6) [jobe’] (Peta 106),

7) [pura’] (Peta 107),

Genteng, Cluring, Gambiran, dan Singojuruh;
dipakai di kecamatan: Giri, Glagah;

dipakai di kecamatan: ‘Banyuwangi kota,
Singojuruh, Genteng, Srono, Muncar, Clu-
ring, Gambiran, dan Purworejo;

dipakai di Kecamatan Singojuruh;

dipakai di kecamatan: Giri, Glagah, Kabat,
dan Genteng;

dipakai di kecamatan: Giri, Genteng, Clu-
ring, dan Gambiran;

dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi,
Glagah, Singojuruh, Genteng, Cluring, Gam-
biran, dan Purwoharjo;

8) [cikar sotok] (Peta 108), dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Gla-

9) [cenkol] (Peta 109),

gah, Banyuwangi kota, Kabat, Muncar, dan
Cluring;

dipakai di kecamatan: Srono, Gambiran,
Purwoharjo, Giri, Rogojampi, Glagah, Banyu-
wangi kota, Kabat, dan Singojuruh.

3.3 Persebaran DB Ditinjau dari Segi Fonologi
Di bawah ini disajikan dareah persebaran DB berdasarkan fonologinya,

yaitu sebagai berikut.

1) Kosa kata yang menggunakan fonem /i/ dengan pengucapan [ai],
misalnya /kolondi/ [kelondai] dipakai di kecamatan: Srono, Muncar,
Cluring, Gambiran, Purwoharjo, Giri, Rogojampi, Glagah, Banyuwangi
kota, Kabat, Singojuruh dan Genteng.

2) Kosa kata yang menggunakan fonem /u/ dengan pengucapan [au],
misalnya [kenitu/ [kenitau] dipakai di kecamatan: Rogojampi, Gla-
gah, Kabat, Singojuruh, Genteng, Muncar, Cluring, dan Gambiran.

~ 3) Kosa kata yang menggunakan fonem /w/, /i/, [t/, /l/, dengan peng-
ucapan [ww], [jjl, [rr], [1], misalnya pada kata /uwa’ adon/ [uwwya’
adon] dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Glagah, Banyuwangi
kota, Kabat, Cluring, Purwoharjo, Srono, Genteng, Muncar; /bojog/
[bojjog] , dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Banyuwangi kota,
Kabat, Singojuruh, Genteng, Srono, Muncar, Cluring, Gambiran, dan
Purwoharjo; [gerajeh/ [gorrajeh], dipakai di kecamatan: Giri, Rogo-
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jampi, Glagah, Cluring, Gambiran, dan Purwoharjo; /[soled/ [solled] ,:
dipakai di kecamatan: Rogojampi, Srono, Cluring, Gambiran, dan Ka-
bat.

4) Kosa kata yang menggunakan fonem-fonem /e/, o/, /a/, [i/, yang ada
pada posisi akhir mengalami glotalisasi sehingga pengucapannya men-
jadi [e’], [0’], [2’], [i’], seperti pada contoh kata-kata di bawah ini:
[byale/ [byale’], dipakai di kecamatan: Rogojampi, Glagah, dan Kabat;
[kerawat deso/ [kerawat deso’], dipakai di kecamatan: Srono, Mun-

ar, Gambiran, Giri, Rogojampi, Glagah, Banyuwangi kota, Kabat,
Singojuruh, dan Genteng;
[uwa’/ [uwwya’] , dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Banyuwangi
kota, Kabat, Cluring, Purwoharjo, Singojuruh, Genteng, dan Muncar;
[rabi/ [rabi’], dipakai di kecamatan: Rogojampi, Glagah, Banyuwangi
kota, Kabat, Singojuruh, Srono, Cluring, dan Gambiran. '

5) Kosa kata yang menggunakan fonem-fonem /b/, /w/, [g/, [d/, [il, ]/,
pengucapannya terdengar bervariasi dengan fonem /y/ sehingga terjadi
kata-kata seperti contoh di bawah ini:

/ombah/ [ombyah], dipakai di kecamatan: Srono, Muncar Gambiran,
Purwoharjo, Giri, Rogojampi, Glagah, Kabat, dan Genteng,

Juwwa’/ [uwwya’], dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Glagadh,
Banyuwangi kota, Kabat, Cluring, dan Purwoharjo;

[wuwunan/ [wuwupyan], dipakai di kecamatan: Srono, Muncar,
Cluring, Gambiran, Purwoharjo, Giri, Banyuwangi kota, Kabat, Singo-
juruh, Genteng, dan Glagah; /penuligan/ [psyuligyan], dipakai di ke-
camatan: Genteng, Singojuruh, Purwoharjo, Banyuwangi kota, dan.
Gambiran;

/kandan/ [kandyan], dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Glagah,
Kabat, dan Purwoharjo;

[bojog/ [bojjyog] , dipakai di kecamatan: Giri, Rogojampi, Banyuwangi
kota, Kabat, Singojuruh, Genteng, Srono, Muncar, Cluring, Gambiran,
dan Purwoharjo; /wulan/ [wulyan] , dipakai di kecamatan: Giri, Rogo-
jampi, Glagah, Kabat, Singojuruh, Genteng, Muncar, dan Gambiran.

3.4 Daerah Pusat Persebaran, Peralihan, dan Kunaan

Dalam daftar berikut kata-kata dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok yang menunjukkan sifat khas DB dan kelompok yang menun-
jukkan sifat khas bahasa Jawa lugu.

Yang termasuk kelompok khas DB, yaitu kata-kata asli DB dan kata-
kata yang diucapkan menurut DB yang termasuk kelompok khas Jawa lugu,
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yaitu kata-kata Jawa lugu yang terdapat dalam DB, tetapi tidak mengalami
perubahan arti dan tidak mengalami perubahan ucapan. Misalnya, kata
Jombyah/ atau /ssmbyah/ dimasukkan ke dalam kelompok khas DB, tetapi
/ombah/ dan /simbah/ dimasukkan ke dalam kelompok Jawa lugu ; demikian
pula kata [klopo’/ dimasukkan ke dalam kelompok khas DB, tetapi /klopo/
dimasukkan ke dalam kelompok khas Jawa lugu.

Setelah diadakan pengelompokan, diketahui bahwa pada daerah ter-
tentu dipakai kata-kata yang menunjukkan sifat khas DB, atau kata-kata
yang menunjukkan sifat khas Jawa lugu, atau kata-kata yang bersifat khas
DB dan yang bersifat khas Jawa lugu.

Pada daftar itu dapat dilihat frekuensi dan persentase pemakaian kata-
kata khas DB, katakata khas Jawa lugu, dan kata-kata campuran antara
keduanya. Dengan dasar daftar pemakaian katakata itu dapat dibuat peta
untuk penafsiran daerah pusat persebaran, daerah peralihan, dan daerah ku-
naan DB.
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DAFTAR KATA-KATA
DIDAERAH DIALEK BANYUWANGI

Kecamatan
INo. :
GriJ Bwi.| Glg.|Sgj.|Kbt. | Rgj| Srn. | Gtg|Gmb.| Clr. | Mnc. | Pwr.
1 Xv | x v Xv |v v XV XV |Xxv X XV v
2 XV | Xv XV |xv [x XV | xv X% v VX XV
3 XV | Xv XV |XV |x XV | xv XV [xv XV XV \
4 v |v v v v v v v v v v
5 v v XV | v v v v XV X X v
6 v | xv v |xv |v XV | xv xv [xv XV XV XV
7 Xv | v Xv |v v Xv | v X XV v v v
8 XV | XV XV |Xv |V XV [ v XV [xv INY XV v
9 XV | XV X v Px xv | v XV [xv XV X XV
10 XV | xv XV |[XV | xv XV | Xv XV iXs v XV X
11 v XV v v v Xv | x X X XV VX X
12 v XV \ v \% XV v XV X v v
13 v v v v v v v v v v v v
14 X X X N XV | v XV X 1 Xv X X
15 X XVizloc Ex v XV | xv XV X X X X
16 v XV v XV | XV xv| v v \V N X XV
17 x |x | xv|xv|xv v XV X X X X XV
18 Xv | xXv XV [V v v XV X XV XV X X
19 Xv | xv v Xv | v v XV v XV XV X X
; 20 XV | x X | xv v X X Ixv X X XV
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K ec:amiatamn

|
i gri.| Bwi.| Gle]Sgi| Kbt. | Rej| Srn. | Gtg{Gmb] Clr. | Mnc| Pwr
XV | \v v | v | xv Vil v XV | Xv XV X XV

22 v XV v v VvV v v Xv | xv v XV XV
23 v s v v v \ v v v \ v v
24 v XV xv | x | xv xXv | x xv | xv XV v XV
25 vl xv | xv| x v X XV | Xv XV X XV
26 v v \ v XV AV | v Xv | Xv v XV Xv
27 \ v v v v v v v v v v v
28 N NV X v V X v XV | Xv V. XV XV
29 v v v v X v \ v v X XV
30 Xv| X v ||y v | xv XV | xv XV XV
31 xv| X v xv| v v XV XV | xv XV XV
32 NG | X xv | xv v X XE X X X

33 v N w ox X v v XV | X XV XV v
34 xv | xv v | xv| v Vs |y xv |xv | xv | x XV
35 s X X N XV| x X XV X XV X
36 xv| xv v X v v XV v XV XV X v
37 X N X X X X v Xv | x X 3 v
38 v AV \ v v v N xv | xv v XV v
39 v v xv | X \V xv| v XV | xXv XV 5 v
40 v v v v % XV| v Xv | xv v XV
41 \% v v v v v v \ v v
42 V| xv v X v v X XV | X XV XV XV
43 Xv| xv xv| x | v V| Xv XV | Xv X XV XV
44 XV| v v [v |V Xv| v XV | xv XV XV v
45 v | xv viblv | v v XV | Xv XV Xv

46 v v v v v v Xv | xv v XV XV
47 xvi| X XV | Xv| xv Xv| v XV | X XV XV XV
48 v v xv| v XV Xv| v Xv | xv v v XV
49 Xv| x v x| xv XV| X xif|ix X X X
50 XV| Xv xv | xv| xv v XV XV | xv XV XV X
51 v XV Xv | xv| xv v | xv XV XV XV X
52 xe- % xv| x XV xv| xv v X X X
53 vie|l v VillEvE v v | xv XV | xv XV v
54 v v v v v v v v XV XV XV
59 v XV \ v v v XV | xv XV XV
56 Xv| x XV | xv| xv | xv| v Xv | x xv | x XV
57 v iy Y v v v v XV XV XV XV
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K¥erca'mata'n
s Gri.|Bwi. | Gle.| Sgj.qKbt.| Rej|Sm. |Gtg|Gmb. [Clr. | Mnc. | Pwr
95 Xl XV EXESIX Y, xv | xv xv | xv v XV v
96 v v v v |v v v v \ v v v
97 Xv | xv xv | x | xv xv | x xv | xv XV XV X
98 Xv | xv XV | XX, XX X | XV XV XV XV
99 v | v v v v v v v v v v v
100 v X Xv | xv | xv v XV XV va XV X v
v=52v=40 v=55 v=49 v=53 v=53 v=53 v=29 v=25 v=41 v=28 v=45
x=14x=23x=20x=17 x=10x=9 x=14x=17x=18x=21x=33x=18
XV=" XV = XY= "XV=UXV= XV= XV=X V= XV=0XVE S XVl XV
SViasslyadee e teie i Tien c it Sl e LYt s s R B0 )
V= V= y= DV=s V= VeV = V=T V= S V== SR =
69 585 °725 655 715 71695 56 5355 .60 47,5635
X= X= D, Sl e, S e o 8 G T LS =g SX=
3141,52753452852930,5444654446540525 36,5
Keterangan :
v = kata DB
x = kata bahasa Jawa

xv = kata DB dan kata bahasa Jawa
Angka-angka itu adalah angka-angka jumlah pemakaian kata yang dapat di-
artikan sebagai angka pcrsentase.

34.1 Dacerah Pusat Persebaran

Yang dimaksud dengan daerah pusat persebaran adalah daerah yang un-
sur-unsur bahasanya yang bersifat khas ditiru oleh daerah-daerah tetangga-
nya dan daerah tempat pembaharuan-pembaharuan tersebar (Mario Pei,
1975:232).

Pendapat Mario Pei di atas secara tidak langsung memberikan dua kri-
teria untuk daerah pusat persebaran, yaitu bahwa bahasa di daerah pusat
persebaran lebih cepat mengalami perkembangan dan lebih mudah mene-
rima pembaharuan daripada bahasa di daerah lain dan bahwa pembaharuan
dan perkembangan bahasa di daerah pusat persebaran cepat diikuti dan mu-
dah meluas ke daerah lain.
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Perkembangan suatu bahasa dan termasuk di dalamnya perkembangan
dialek, tidak terlepas dari faktor yang terdapat di luar bahasa atau dialek
itu, misalnya keadaan alam, politik, dan ekonomi (Ayatrohaedi, 1978 48).

Hubungan masyarakat yang erat antara yang satu dengan yang lain,
transportasi yang lancar, dan adanya pendidikan yang merata, mendorong
perkembangan DB bersifat homogen. Dengan keadaan seperti ini agak sulit
mencari daerah pusat persebaran karena pembaharuan tidak dimulai dari
satu daerah menuju ke daerah lain, tetapi terjadi secara simultan. Untuk
menentukan daerah pusat persebaran DB, kita dapat melihat Peta 115 yang
menunjukkan besar pengaruh bahasa Jawa lugu terhadap DB pada daerah-
daerah tertentu.

Untuk mencari daerah pusat persebaran DB digunakan dasar adanya
pengaruh bahasa Jawa lugu karena bahasa Jawa lugulah yang banyak mem-
berikan pengaruh terhadap arah perkembangan DB. Jadi, adanya perubahan
atau pembaharuan DB banyak ditentukan oleh besarnya pengaruh bahasa
Jawa lugu di samping faktor-faktor lain. Misalnya, perkembangan kebudaya-
an, kemajuan ekonomi, dan kemajuan cara berpikir masyarakat .

Pengaruh pemakaian kata-kata bahasa Jawa lugu terhadap DB, me-
nurut frekuensinya dapat_dibagi menjadi tiga, yaitu (1) pengaruh kecil
(2) pengaruh sedang, dan (3) pengaruh besar.

Daerah DB yang mendapat pengaruh kecil dalam pemakaian kata-kata
bahasa Jawa lugu adalah Kecamatan Giri (31%), Glagah (27 5%), Kabat
(28,5%), Rogojampi (29%), dan Srono (30,5%). Dacrah DB yang mendapat
pengaruh sedang dalam pemakaian kata-kata bahasa Jawa lugu adalah Ke-
camatan Singojuruh (34,5%), Cluring (40%), Banyuwangi kota (41,5%),
dan Purwoharjo (36,5%). Daerah yang mendapat pengaruh besar adalah ke-
camatan-kecamatan: Genteng (44%), Gambiran (46,5%), dan Muncar
(52,5%).

Angka-angka persentase itu merupakan angka yang menunjukkan be-
sarnya pengaruh pemakaian kosa kata bahasa Jawa lugu terhadap DB.
Angka itu dapat disebut sebagai angka persamaan . Kalau kita mencari angka
perbedaan dalam persentase adalah seratus dikurangi angka persamaan ,
Misalnya, daerah Kecamatan Giri mempunyai angka persamaan 31%. Ini
berarti angka perbedaannya adalah 100% — 31% = 69%:; untuk Kecamatan
Banyuwangi kota angka persamaan 41,5%. Ini berarti angka perbedaannya:
58,5%. !

Untuk angka perbedaan terdapat rumus :

a) perbedaan yang lebihdari 80% dianggap perbedaan bahasa:
b) perbedaan antara 51% — 80% dianggap perbedaan dialek:
¢) perbedaan 31% — 50% dianggap perbedaan suku dialck:
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d) perbedaan 21% — 30% dianggap perbedaan wicara;
e) perbedaan kurang dari 20% dianggap tidak ada perbedaan (Ayatrohaedi,
1978:84).
Berdasarkan rumus di atas, ditinjau dari segi unsur perbedaan kosa kata,
DB adalah dialek bahasa Jawa lugu. Dialek Banyuwangi bukan bahasa yang
berbeda dengan bahasa Jawa karena dilihat dari angka perbedaannya yang
terbesar adalah daerah-daerah Kecamatan Glagah, yaitu 100% — 27,5% :
72 5%, masih di bawah angka yang menunjukkan perbedaan bahasa.

Daerah pusat persebaran adalah daerah pusat pembaharuan, baik pem-
baharuan yang berasal dari masyarakat pemakai bahasa itu sendiri, maupun
pembaharuan yang berasal dari luar. Berhubung dengan hal ini daerah DB
yang mendapat pengaruh_kecil dari bahasa Jawa lugu, lokasi daerahnya ter-
letak di pinggir dan bukan merupakan daerah pusat pemerintahan yang ber-
wibawa terhadap daerah lainnya, kemungkinannya kecil untuk menjadi
daerah pusat persebaran. :

Di daerah DB yang banyak mendapat pengaruh bahasa Jawa, yaitu
daerah Muncar, Genteng, dan Gambiran, pemakai DB bergaul erat dengan
pemakai bahasa Jawa lugu karena daerah ini merupakan daerah perbatasan
antara pemakai DB dengan pemakai bahasa Jawa lugu. Di daerah Gambir-
an, lokasi daerah DB dikelilingi oleh daerah pemakai bahasa Jawa lugu.
Ditinjau dari segi kebahasaan dan lokasi daerahnya, daerah ini tidak dapat
dianggap sebagai daerah persebaran DB.

Daerah-daerah yang mendapat pengaruh sedang dalam pemakaian kosa
kata bahasa Jawa lugu adalah Kecamatan Purwoharjo, Cluring, Singojuruh,
dan Banyuwangi kota. Daerah Purwoharjo, yang DB-nya hanya terdapat
di dua desa, yaitu desa Kradenan dan Grajagan pantai, serta lokasinya di-
kelilingi oleh daerah pemakai bahasa Jawa, tidak mungkin menjadi daerah
pusat persebaran DB. Demikian pula daerah Cluring, yang langsung ber-
batasan dengan daerah pemakai bahasa Jawa. Kalau dilihat dari wilayah pe-
makai DB lokasi terletak di pinggir dan tidak mungkin menjadi pusat per-
sebaran DB.

Daerah pusat persebaran DB mungkin terletak di dua tempat, yaitu
di Kecamatan Singojuruh atau di Kecamatan Banyuwangi kota. Di Keca-
matan Singojuruh, DB mendapat pengaruh sedang dari kosa kata bahasa
Jawa lugu karena lokasinya dekat dengan Genteng yang masyarakatnya
adalah pemakai bahasa Jawa dan DB yang mendapat pengaruh besar dari
bahasa Jawa lugu. Dilihat dari wilayah pemakai DB, kecamatan Singojuruh
terletak di daerah pinggir. Kalau dilihat dari kondisi daerah, daerah ini ku-
rang mempunyai pengaruh terhadap daerah lain kalau dibandingkan dengan
daerah Kecamatan Banyuwangi kota. Jadi, ditinjau dari letak dan kondisi
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daerah, kurang tepat apabila daerah Singojuruh dijadikan daerah pusat
persebaran DB.

Daerah yang dapat diduga sebagai daerah pusat persebaran DB adalah
Kecamatan Banyuwangi kota, yang merupakan daerah kota. Daerah Banyu-
wangi adalah daerah yang dikelilingi oleh daerah pemakai DB asli atau DB
yang pengaruh bahasa Jawa lugunya kecil. Daerah ini terlepas dari daerah
pemakai bahasa Jawa lugu, tetapi mendapat pengaruh bahasa Jawa lugu
dalam tingkat sedang, yaitu 41,5%. Kalau dibandingkan dengan daerah se-
dang lainnya, persentase pengaruh bahasa Jawa lugu terhadap DB termasuk
yang terbesar. Dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa daerah Banyu-
wangi kota banyak didatangi atau dihuni oleh para pemakai bahasa Jawa
lugu. Sebelum jalanjalan di Banyuwangi lancar, terutama yang menuju
ke daerah pedalaman atau ke desa-desa, bila dibandingkan dengan daerah
lain, Kecamatan Banyuwangilah yang banyak didatangi orang bukan pema-
kai'DB. Datangnya orang-orang bukan pemakai DB ini, kebanyakan pemakai
bahasa Jawa sehingga menyebabkan adanya perubahan dan pembaharuan
DB.

Kecamatan Banyuwangi kota adalah kecamatan kota dan merupakan
kecamatan yang menjadi pusat pemerintahan mulai zaman dahulu. Sebagai
daerah kota dan daerah pusat pemerintahan, Kecamatan Banyuwangi me-
rupakan daerah yang mempunyai wibawa terhadap daerah-daerah lain yang
terletak di sekelilingnya, bahkan sampai daerah-daerah pedalaman. Para pe-
makai DB di luar daerah Banyuwangi tentu banyak yang pergi ke Banyu-
wangi sebagai daerah kota dan daerah pusat pemerintahan. Kalau mereka
kembali ke daerahnya, mereka akan membawa perubahan unsur DB yang
terdapat di Banyuwangi.

Belum ada pendapat yang menyebutkan di manakah daerah DB yang
dianggap sebagai DB baku. Mengingat bahwa Kecamatan Banyuwangi mulai
zaman dahulu merupakan pusat pemerintahan, DB di Kecamatan Banyu-
wangi dapat dianggap sebagai DB baku. Bahasa baku di sini ialah bahasa
yang masih mempertahankan unsur-unsur yang lama, tetapi berkembang
sesuai dengan situasi dan kondisi daerahnya. Ada yang berpendapat, bahwa
bahasa baku bukan bahasa yang mempertahankan bentuk-bentuk lama,
tetapi yang tumbuh berdasarkan sejarah daerahnya (L. Bloomfield, 1961:
321);

Seandainya DB di Kecamatan Banyuwangi dianggap sebagai DB baku,
DB di Kecamatan Banyuwangi merupakan model DB yang banyak ditiru
oleh pemakai DB di daerah lain. Dengan demikian, daerah kecamatan kota
Banyuwangi dapat dianggap sebagai daerah pusat persebaran DB.



39

342 Daerah Peralihan

Menurut Mario Pei (1966:281), “’transition zones’ atau daerah peralih-
an adalah daerah antara dua “vokal area” yang saling berpartisipasi dalam
ciri-ciri khas dari masing-masing bahasa.

Dalam daerah peralihan terdapat bahasa campuran, yaitu bahasa yang
mengandung unsur-unsur dari dua bahasa dan unsur itu meliputi hal-hal
yang menyangkut fonologi, morfologi, kosa kata, dan sintaksis.

Dalam bahasa campuran seharusnya terdapat unsur-unsur bahasa yang
satu sebanding atau seimbang dengan unsur-unsur bahasa yang lain, tetapi
kenyataannya unsur dari bahasa yang satu sering lebih menonjol daripada
bahasa yang lain.

Yang dimaksud dengan daerah peralihan adalah daerah peralihan DB
dan dibatasi pada daerah peralihan DB dengan bahasa Jawa lugu. Jadi,
daerah peralihan lain, mungkin kalau ada tidak ikut dibahas dalam laporan
penelitian ini.

Penentuan daerah peralihan di sini hanya didasarkan pada pemakaian
kosa kata dan penglihatan terhadap keadaan daerah itu. Untuk kesempur-
naannya, penentuan daerah peralihan sebaiknya menggunakan isoglos-iso-
glos, yaitu garis-garis yang menunjukkan kontras dalam distribusi geografi
dari suatu unsur atau kelompok linguistik terhadap unsur-unsur lain, Akan
tetapi, berhubung dengan banyaknya variasi kata yang terdapat dalam DB
khususnya di daerah perbatasan yang diperkirakan juga menjadi daerah per-
alihan, dan adanya anggapan bahwa isoglos dalam pemetaan bahasa bukan
merupakan keharusan — maka dalam mengemukakan daerah peralihan tidak
digunakan isoglos.

Dari peta pengaruh pemakaian katakata bahasa Jawa lugu dan dari
daftar pemakaian kata-kata di wilayah DB, dapat diketahui bahwa daerah-
daerah DB yang banyak menggunakan kosa kata bahasa Jawa lugu, yang
ucapannya juga menggunakan ucapan bahasa Jawa lugu, hanya intonasi
ucapannya yang menggunakan logat DB. Misalnya, kata /gedan/ menurut
ucapan DB adalah |godyan]. Akan tetapi, di daerah-daerah tertentu dalam
lingkungan DB diucapkan tetap seperti ucapan bahasa Jawa lugu, yaitu
[gedan] . Hal seperti ini banyak didapat di daerah perbatasan, yang mung-
kin merupakan daerah peralihan.

Dari daftar pemakaian kata-kata dapat dilihat bahwa DB yang kosa ka-
tanya banyak dipengaruhi kosa kata bahasa Jawa lugu adalah DB yang ter-
dapat di daerah Muncar, Genteng, dan Gambiran. Masyarakat ketiga keca-
matan itu adalah masyarakat yang sebagian menjadi pemakai DB dan se-
bagian pemakai bahasa Jawa lugu. Kecamatan-kecamatan lain yang masya-
rakatnya sebagian pemakai DB dan sebagian pemakai bahasa Jawa lugu ada-
lah Kecamatan Purwoharjo dan Kecamatan Cluring.
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Di daerah-daerah perbatasan pemakai DB dan pemakai bahasa Jawa
lugu bercampur menjadi satu. Akan tetapi, pada umumnya masih dapat di-
ketahui daerah mana yang didominasi pemakai DB dan daerah mana yang
didominasi oleh pemakai bahasa Jawa lugu.

Di dalam masyarakat perbatasan, seperti di daerah-daerah kecamatan
yang telah diterakan di atas, berlaku dua bahasa, yaitu DB dan bahasa Jawa
" lugu. Meskipun demikian, anggota masyarakat pada umumnya tahu bilama-
' na mereka menggunakan DB dan bilamana mereka menggunakan bahasa Ja-

wa lugu. Jika pemakai DB berjumpa dengan pemakai DB akan menggunakan
DB dan jika pemakai DB berjumpa dengan pemakai bahasa Jawa lugu akan
dipakai bahasa Jawa lugu dengan intonasi DB. Dalam wawancara antara
petugas peneliti dengan kerawat desa di desa Kradenan Kecamatan Purwo-
harjo, diminta oleh petugas peneliti informan asli DB yang hanya menguasai
DB. Oleh kerawat desa dijawab bahwa di daerah itu tidak terdapat pemakai
DB yang tidak dapat berbahasa Jawa lugu. Dalam pengumpulan data, ka-
rena adanya permintaan penggunaan DB, informan berusaha untuk mem-
berikan DB asli”’, meskipun keaslian DB di daerah itu sebenarnya tidak sa-
ma dengan DB di daerah lain.

Mengingat keadaan seperti di atas, maka yang dimaksud dengan daerah
peralihan di sini adalah daerah yang berpenduduk campuran antara pema-
kai DB dan pemakai bahasa Jawa lugu. Akibatnya adalah bahwa bahasa
mereka saling mempengaruhi. Dengan demikian, daerah peralihan di sini
dapat disamakan dengan daerah perbatasan. Kalaukita melihat peta wilayah
pemakai DB, kecamatan-kecamatan yang menjadi daerah peralihan karena
merupakan daerah pertemuan dua pemakai bahasa, yaitu pemakai DB dan
pemakai bahasa Jawa lugu.

Daerah DB di Kecamatan Gambiran dan daerah DB di desa Grajagan
Pantai adalah daerah DB yang terletak di tengah daerah pemakai bahasa Ja-
wa sehingga DB di daerah itu banyak dipengaruhi oleh bahasa Jawa lugu.
Walaupun dua daerah wilayah pemakai ini tidak termasuk daerah perba-
tasan, tetapi mengingat keadaan kebahasaannya, dapat dimasukkan ke da-
erah peralihan.,

Daerah peralihan DB yang agak berbeda ‘dengan yang telah diterakan
di atas adalah daerah peralihan yang terdapat di ujung barat laut Kecamatan
Singojuruh, yaitu yang merupakan daerah pertemuan antara pemakai DB,
pemakai bahasa Jawa lugu, dan pemakai bahasa Madura. Mengingat daerah
itu merupakan daerah pertemuan tiga pemakai bahasa, dan hidup mereka
tidak mengelompok menurut suku mereka masing-masing, maka DB di
daerah itu mempunyai corak tersendiri, tetapi hal itu tidak merupakan jang-
kauan penelitian ini.



41

3.4 .3 Daerah Kunaan

Yang dimaksud dengan daerah kunaan adalah suatu daerah yang ber-
pegang teguh pada bentuk-bentuk linguistik tua yang telah lenyap atau
telah mengalami perubahan-perubahan besar di daerah lain (Mario Pei,
1966:232).

Untuk menentukan daerah kunaan seharusnya menggunakan dasar
semua unsur bahasa, yaitu fonologi, morfologi, kosa kata, dan sintaksis.
Unsur-unsur bahasa itu dicari mana yang merupakan bentuk lama dan mana
yang merupakan bentuk baru. Setelah dicari daerah-daerah mana yang ba-
nyak menggunakan unsur baru, kemudian ditentukan daerah mana yang
banyak menggunakan unsur lama, dan daerah itulah yang disebut daerah
kunaan.

Untuk mengetahui kata-kata mana yang termasuk kosa kata lama
dan kata-kata mana yang termasuk kosa kata baru, perlu adanya penelitian
perkembangan tiap-tiap kata. Daerah kunaan umumnya terdapat di daerah
terisolasi atau di daerah pinggir seperti yang dikemukakan oleh Mateo Bar-
toli (Dwight Bolinger, 1975:355). Akan tetapi, untuk DB agak lain karena
DB yang ada di daerah pinggir selatan dan pinggir barat berbatasan dengan
daerah pemakai bahasa Jawa lugu. Di samping itu, banyak terpengaruh oleh
bahasa Jawa lugu sehingga bentuk-bentuk kuna banyak yang hilang dan di-
ganti dengan bentuk baru.

Daerah kunaan DB mungkin terdapat di daerah yang pengaruh bahasa
Jawa lugunya kecil. Daerah kunaan DB diperkirakan terletak di antara ke-
camatan-kecamatan Giri, Glagah, Kabat, Rogojampi, dan Srono. Kata-kata
asli DB digunakan untuk menentukan daerah kunaan DB karena kata-kata
asli DB banyak yang dekat dengan bahasa Jawa kuna sehingga kata-kata
itu dapat dianggap sebagai kata-kata kuna.

Untuk menentukan daerah kunaan dalam penelitian ini lima puluh buah
kata yang diambil dari seratus kata yang telah dipetakan, dipergunakan,

Frekuensi pemakaian lima puluh kata itu dapat dilihat pada daftar
berikut.
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DAFTAR PEMAKAIAN KATA-KATA
DB ASLI

Kecamatan

‘No. Kata-kata
Gri| Bwi. | Glg.| Sgj| Kbt. [ Rgj{ Srn. | Gtg|Gmb] Cir. | Mnc. |Pwr
1. makuwyek + | — —vliEhln= Faile= e e + 4 +
2. babue sorog|+ | + N e e S B S - o=
3. kuwu Eolht e [P Ao e a3 [ i i %
4. kaumyan |+ | — s I S o e £ 2 +
5. plaren e e P PR PR o R e el i L e
6. sobonan - | - - |+ | + o i 2 = + 2
7. .prapumyah| — | — + |- = |=-1]- =l o L i
8. suwugyan [ — | — + | = | + + |+ R e £ e +
9. ampi-ampi| — | — | s £ b ok ol = 05 =
10. penplari — | = T e P — |+ Ai | B &y 2L
11. lawankori |+ | + + |+ | + + | - o + 23 =
12. soreg + | + | e + |+ + |+ + + +
13. salan + | — T el R e e Za b 2 P A2
14. pendil — |+ + |+ | + + |+ + |+ + + +
15. toduh + | — - |+ | - — |+ cad ] o = =3 4
16. kolondyah |+ | — o Bl e e 1o e = 2 4 s
17. bojog + | + + |+ | + + |+ + [+ + + +
18. sompin + | + + |+ ] = [+ |+ + |+ + + +
19. korimpin |+ | + + |+ | + + | - ] e 3 B
20. warg’ 4+ [+ 1+ ]+ + b4 ) 0 A S
121, toter + |+ + |+ |+ ] I et i + + i
22. bebekan |+ | + + | —| + + |+ + |+ + + +
23. mlabot + 1 — Zoss S e S P o e = o !
24. pegla’ + | - - =1 = o e el = = g
25. kacer 2 + | + | + S il e [ + 4 o
26. pemubyan| + | — Sl = o] ] e = = &
27. guwelan |+ — — | e e ane i + 2 o
28. tolikas +| + = - |+ T e + + 3
29. bogol - - - -] + + |+ + | — = -1 s
30. gubyah - = + | +| = et il o+ e o S
31. derem - - — e oo e e A o;
32. ulyan + | + + | + | + + |+ + | — + = &+
33. byacot + | + + - + + |+ Lo = = +
34. plisoran S + | = = e A o = — 554
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Kecamatan

G e Gle| seil kot | Rgl St Gte.| Gmb.| Cir.| Mnc. | Pwr
35. eswerewer +| + + | + | - =iy sl i + o
36. wero’ + + + | + | = - |+ + |+ = + =
37. iyane < + | + |+ + [+ + |+ + + +
38. paran S + | - |+ £ i o = .
39. nyukit lomah | — = | |+ + |+ 4+ | + = e
40. pamst +| - + |+ |+ | — b Ak = g 2
41. lakaran +| - e | [ L iy | = Py =
42. ngoletai +| + + |+ |+ + |+ Foke| e e + el
43. noncetai| +| - + |+ |+ - |+ — |+ e = =
44. undor-undor+| + S | e sl + |+ + + +
45. lombyaran +| — + |+ |+ — |+ + |+ = + +
46. njowot S [ e e e e + |+ + |+ + + +
47. duryakanon —| — + [+ | = e, s gl iR iy =
48. sawu +| — L e el [ S b = = o
49. sajon +| + =i sl =l + + =
50. donowo - - — = + |+ T | F o e
36| 21 33:1:29 P28 266127 =125 28 120 Al

Daerah-daerah yang berfrekuensi besar adalah Kecamatan Giri (72%) dan
Kecamatan Glagah (66%); Daerah-daerah yang berfrekuensi sedang adalah
Kecamatan Singojuruh (58%), Kabat 56%), Rogojampi 52%), Srono (54%),
dan Genteng (50%).

Daerah-daerah yang berfrekuensi kurang adalah daerah Kecamatan
Banyuwangi kota (42%), Gambiran (36%), Cluring (40%), Muncar (44%)
dan Purwoharjo (38%).

Daerah yang banyak menggunakan kata-kata DB asli adalah daerah
Giri dan daerah Glagah, yang masing-masing mencapai persentase 72% dan
66%. Kedua daerah ini dapat diduga sebagai daerah kunaan,

b



BAB IV
KESIMPULAN

Kabupaten Banyuwangi adalah kabupaten yang penduduknya meng-
gunakan beberapa bahasa, yaitu bahasa Jawa lugu, bahasa Madura, dialek
Banyuwangi, dan sebagian kecil bahasa Bali. Di antara bahasa-bahasa itu
dialek Banyuwangilah yang menjadi bahasa asli masyarakat Banyuwangi.

Dialek Banyuwangi adalah sebuah bahasa yang sebelum transportasi
antara Jember — Banyuwangi dan Situbondo — Banyuwangi lancar, merupa-
kan bahasa yang terpisah hubungannya dengan bahasa Jawa lugu. Dalam
dialek Banyuwangi banyak terdapat kata yang berasal dari bahasa Kawi.

Keragaman djalek Banyuwangi ditandai oleh perbendaan kosa kata,
fonem, morfem, dan intonasi kalimat. Sebagai dialek bahasa Jawa di dalam
dialek Banyuwangi banyak terdapat kosa kata bahasa Jawa lugu. Kosa kata
bahasa Jawa lugu itu sebagian diucapkan tetap dan sebagian diucapkan me-
nurut ucapan dialek Banyuwangi. Dialek Banyuwangi. Dialek Banyuwangi
mempunyai fonem-fonem dengan pengucapan khas yang hanya terdapat
pada dialek Banyuwangi. Bentuk morfem pada dialek Banyuwangi tidak ber-
beda dengan bentuk morfem bahasa Jawa lugu. Intonasi dialck Banyuwangi
menimbulkan kekhasan bahasa itu.

Dalam penelitian geografi dialek Banyuwangi kata dijadikan bahan
utama untuk memetakan ragam-ragam bentuk tertentu,yang terlihat dalam
perbedaan kosa kata, perbedaan fonologis, dan perbedaan morfologis.

Dalam laporan ini dipetakan persebaran penggunaan kata-kata terten-
tu — ditinjau dari segi kosa kata, fonologi, dan morfologi — untuk menge-
tahui keragaman DB menurut lokasi wilayahnya.

Di Kabupaten Banyuwangi, dialek Banyuwangi tersebar di dua belas
kecamatan. Akan tetapi, kecamatankecamatan yang daerahnya dihuni oleh
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pemakai DB hanya tujuh buah. Lima kecamatan DB lainnya hidup berdam-
pingan dengan bahasa Jawa lugu. Di daerah Gambiran dan Grajagan Pan-
tai, DB terdapat di tengah daerah pemakai bahasa Jawa lugu.

Untuk mencari daerah pusat persebaran DB digunakan dasar keadaan
daerah dan keadaan kebahasaan. Diduga bahwa daerah pusat persebaran DB
terdapat di Kecamatan Banyuwangi kota.

Daerah transisi DB ditemukan di daerah perbatasan antara daerah pe-
makai DB dan daerah pemakai bahasa Jawa lugu, yaitu daerah Kecamatan
Muncar dan Genteng. Daerah kunaan DB, berdasarkan penggunaan kata-
kata asli DB, diketemukan di daerah Giri dan Glagah.

Perkembangan DB dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
itu adalah faktor kebahasaan dan faktor di luar bahasa. Faktor kebahasaan
terdapat dalam DB sendiri dan terdapat pada bahasa-bahasa lain terutama
yang hidup di Kabupaten Banyuwangi. Faktor-faktor luar bahasa yang mem-
pengaruhi DB di antaranya adalah kemajuan pendidikan, kelancaran trans-
portasi, keadaan ekonomi, dan keadaan alam.

4.1 Hambatan

Dalam penelitian Geografi dialek Banyuwangi ini terdapat hambatan-
hambatan yang mengurangi kelancaran penelitian dan hasil yang diharap-
kan tidak dapat dicapai secara maksimal.

Tim peneliti yang baru pertama kali menggarap geografi dialek belum
mempunyai pengalaman dan keterampilan yang cukup sehingga untuk
mengerjakan atau memecahkan suatu masalah sering banyak memakan
waktu. Dengan demikian, efisiensi kerja belum dapat dicapai secara maksi-
mal.

Selain pengalaman dan keterampilan, buku-buku pustaka yang diper-
lukan untuk landasan pemecahan masalah jumlahnya kurang memadai se-
hingga agak mengganggu dalam pemakaian dasar kerangka teori. Hal ini
terasa terutama dalam menganalisis data.

Kesibukan para informan dan para anggota tim peneliti terasa amat
berpengaruh terhadap kelancaran penelitian. Kesibukan informan sering
pula mengganggu kelancaran penelitian, '

Keragaman intonasi DB sebenarnya perlu dipetakan. Akan tetapi,
berhubung dengan tidak adanya alat yang memadai untuk keperluan itu,
maka hal itu tidak dilakukan,
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Lampiran 1: PETA UNSUR DIALEK BANYUWANGI U
PETA 1
[smbyah] 'NENEK’
Keterangan :
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PETA 2
[laki ?] ’SUAMI”

U
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Keterangan : '
O lakai :
4 lakai Daerah %
o lan Kabupaten
® 1%’ < Situbondo &&g
B Jakin N
=— ==
= —
Daerah R |
Kabupaten % —~——
Daerah Bahasa Bondowoso
=i ,.\-*”,‘- 5> O ® :
: x . ;
([ Dacreh Bahasa = ;
awa x \ 5a
X x& \ e )
M o’
1ﬂ”ﬁ r“ ” co N ;
d { W ( ) \\‘
) =
\| 8
\ 5)
i = N\ (70
n N
AN

Skala: 1 580000



51

PETA 3

[rabi] ’ISTRI
Keterangan :
Q rabi
A kan wadon
® rabi Daerah
O rabi’ Kabupaten =
B0 rabin Situbondo £

Daerah
Kabupaten
X
=—— Daerah Bahasa BondowosoJt :
== Maduna ot
<+
X
T Dacrah Bahasa o i
L Jawa x |
x¥ \
£ \
4 I
il
| 35
™
\
1 O

Daerah b — ——~_ _
Kabupaten : = ® 9 !
Jember — e

iy

J

)

i

J

4 il

Samudera Indonesia

Skala 1:580000



52

Keterangan :
O uwwa’ adon
A oma’ uwyek
® uwye’ adon
0 uwyak wadon

Daerah Bahasa
Madura

[ s
Bahasa Jawa

PETA 4
[uwwa’ adon]

’KAKAK PEREMPUAN ORANG TUA LAKI-LAKI’

Daerah
Kabupaten

—

Situbondo X

Daerah

Kabupaten
Bondowoso >

k3

“_x”)

i )

x* £
x

Daerah

Kabupaten

Jember 'F

A

Samudera Indonesia

o

"

il

Skala : 1:580000




53

PETA 5
[babue sorog] 'GEMBOK’

Keterangan :

O kon k tolan Daerah
A sorog Kabupaten
O babue sarog Situbondo

® kontolan serag
8 gombo —
A ma’e sorog — =)

Daerah = ﬁg
Kabupaten — —
Bondowoso X = =
%
Daerah Bah: "‘
aer. asa x5
% Madura X e 7 2
H]]]]Hﬂ]]m] Daerah Bahasa = ) I’
Jawa x i
. X ¥ \ /4
\ S
thin St e
1 ) !
14 H \ 1
\
ey 5 \
\ \ :“
\ \\.’:\ &
} -\
| =) =kt
) M = S
\
Jﬂ] I | \
= = 5 e
= =CA J
= 3 ) y e
Daerah B> :;.\_, e Y
Kabupaten E =0 & ¢ \,l? ®
Jember / = = 14 /l =
i M & 13

ll
Al |

e

Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000



54

PETA 6
[byakalan] "'TUNANGAN’

Keterangan :
O byakalan Daerah
A domonan Kabupaten
® pacaran Situbondo
O byakalan
Daerah %
Kabupaten a—
Bondowoso o e
x
E=== Daerah Bahasa o O &
Madura »x & / 2
1
[ﬂ]:m]]]m]]]] Daerah Bahasa = : ,' /
Jawa % % \ o~y ,/
5! \ 7 A t
b N \\\__J’\Jl \ ,//‘ }
# { \ ) 3 \/‘ 0
ﬂ i 5 \ Sl O N
Y \ it =
\ 4 =i
\ \ Ry O ) ©
o) e
1 \ ®
4 \\ D ) D \\\ = § ‘\
n } \\ A ~.',\ 6 -7~ \
N \
«ﬂ” ) \ /, it
<+ 53— 8 \ 7
— ) N .,\ s O.
e =\ = /AN
— = / N
Daerah = e i
Kabupaten = = &
Jember 5 J-\o“ ’-.\\,IA D/lO =
= 14 . O TP
i =1 O / 13 ® |
S B

il 1L

Py

=
|l ————
=
QO
=3

%
4

Samudera Indonesia

Skala: 1:580 000



55

PETA 7
[denows ] POLISI DESA’ u
Keterangan :
O deonowod Daerah
A jogoboyo Kabupaten =
® kuwu Situbondo :
O kamituwo o JA__-:‘
Daerah T:: —
Kabupaten = =
Bondowoso ;x — =)
® =
Daerah Bahasa ,,x:
Madura ok X / 2 5
mmﬂ[[m]] Daerah Bahasa & i o A& )/
Jawa x \ = i
X X \ e = S (I
JW‘ = \\__,—\.,’ ® \\ e ’; i
i 7 |- Ofc e e - i
: \ 5 \ P A \‘ ﬁ
\\ \\ —— ,/ () 4 El m
{ | ©) i O ( (@) = ‘\ (88
NS \\ N 3 l\
F \ T
— LI \ JhslEr
= = BN e
: = Z =0 o~/ \\“\ E
Daerah = = === =
Kabupaten AN e e J {
Jember 5 N \O 7 C e
= 14 Seiie
= ]3
N w \
CE ‘
2 \\ \| \ ‘
. NL
im Mmh ."MLL-"LLL u L ' illln \
LA 14 W= T
ML.-L |
Samudera Indonesia

Skala: 1580000



56

Daerah
Kabupaten
Jember

Samudera Indonesia

I

I

g

i

:

A

Ll

=7

PETA 8
[jogo’] JAGA MALAM’
Keterangan :
O tetek Daerh :
A rondo’ Daerah :
® jogo’ Kabupaten DYVF—0F=a0— N
O Kklelen Situbondo =
A patrol = N
Daerah ; £ = ==
Kabupaten St
: Bondowoso L3
% Daerah Bahasa ) =
Madura »x 2 < :
% !
(T Dacrah Bahasa X i ® O /’
Jawa x i 7
XX ¥ ‘\ e =5 ./‘k/\f,\\
#Ti) T N, R -~ 7 1 \’
'F { \ DR (
e S S Py
| ” ” £ \\ - __!/ 7 \ ;'(-6
\‘\ g et é_-;’i g
e = B N =
5 IO = ‘.\ \\\ - o \
J/ NN e 3
i | |

L

Skala 1580000



St

PETA 9
[kaumyan] ’SELAMATAN’
Keterangan :
A Slamatan Daerah
O gonduren Kabupaten
® kaumyan Situbondo
O poromdug —
A kaumbyan =
B kondyanan L=
] kauman =
=®- konduren X
Daerah
Kabupaten "
x
Dacrah Bahasa Bondowoiq‘\)
Madura ar 2o
i /
[m]]]]:mmﬂ Daerah Bahasa o E |
Jawa . x \
J(a \
AT N e
A 1 N \
. \
;JLI 1 T 50
\
\
; \n PN
\ | ml
~
I
.Jlﬂ“ \ AN \\
) 8- S
*= e =
Daerah _— =
Kabupaten = =
Jember = DN =~
= PASE o
e
W M,

d “LL I

“.,L!L,n.m

5
W dtLu-" L‘LLL.--L

Samudera Indonesia

Skala ! 580000




58

Keterangan :

mantau
nawinyaken
monantokaken
suben—suben
gwoh

B repot
*®= prabekakon
A\ piyat

¢ duwe gyawe

OO be

%Baera}l Bahasa
Madura
”]]HM]]I”Daerah Bahasa

Jawa

A

PETA 10
[nawinyakon] "MENGAWINKAN’

£

Daerah
Kabupaten

Situbondo =

—
B
x
X
—
e—
X

Daerah W —
Kabupaten #
Bondowoso X%
e T
£ N
X !
X

Daerah

Kabupaten E

Jember

AN

- J
il

I

L

J Ul

Samudera Indonesia

10

Skala.: 1:580000




59

Keterangan :

O numbyarn
® mbece’

A kondyanan
CJ sobanan

A pumban
] buwoh

=@ mlabot

£\ koloman
3 kumpulan
4 nambyan

% Daerah Bahasa

i Madura

r_ﬂmm]:ﬂ Daerah Bahasa
Jawa

PETA 11
[numbyan] —
"MENYUMBANG ORANG PUNYA HAJAT’

=

Daerah
Kabupaten
Situbondo

Daerah
Kabupaten
Bondowoso ‘!f
e
AR

Daerah =
Kabupaten == ==
Jember = 7 W]
N = 14
1 /@

Samudera Indonesia

A

AL : R

il J

Ly ‘

1!.. t

Skala. 1580000




60

PETA 12
[krawat deso’] 'KERAWAT DESA’ U
Keterangan :
O pamon deso’ Daerah
A krawat deso’ Kabupaten
0 byau-byau Situbondo v
® pangowwo’ deso’ — %
A bobau = ==
Daerah = = =
Kabupaten x ==
- Bondowoso x‘
% Daerah Bahasa =%
Madura rietl 2
o !
HIH]]IU]II]]] Daerah Bahasa x s O
Jawa x 2 i =2
,—(-\' X \ / -
! H' SeeriE
N { F\ [ \ Ie) 3
.q% e \ TN
\ Vime~ < g ;
O N 2
PAN \ \ =
: nf b e : e z
- P N 6
}n \ ! N
| \\ ey T~

Daerah ? 1 \-\).,f‘\
e e oA G
s =i P \C; i
(‘r'w ﬁAﬂﬂ ( 3 13 A'/\\
17
g
J o r
I '
iﬂ..li 4-& J ﬂ. J J .

iy
Samudera Indonesia

(Lt

Skala : 1:580000



61

[borseh deso’] 'SELAMATAN DESA’

Keterangan :

O borseh deso’
® gslamatan deso’
A qlaren

PETA 13

Daerah
Kabupaten
Situbondo

P 1

Daerah =
Kabupaten "
Bondowoso »

% Daerah Bahasa » X% =
Madura 2
X /
Daerah Bahasa pbd ,’
[ﬂm]]:[ﬂﬂ[n Jawa x‘ N
PR
‘x‘\’ \ : S
R0 T
F 7 ) (,
~ O
: '\\ 5 \\ . I,.._‘ 4 :\\l
\ ® Nii=s oo . ! gl
: © Wi )
,’ ‘ M \ _o NS H
’ = M 6 \
il \ B
ol \ //
= = 8 — o)
?‘f — O . 1 \\-\ .
Daerah = = /// 1 \.,"x\
Kabupaten = = S 1 . /)
= e
Jember = ) \"L(‘) :
— SN
} "f‘of = 012
T \
Al ® ) ®
NLZS =
i 17
(@)1
| J
|
!l

Samudera Indonesia

Skala 1 580000



62

SELAMATAN BAYI UMUR LIMA HART

Keterangan :
O cupla’ puser

PETA 14
[cupla’ pusor]

U

=

Samudera Indonesia

A nokot lomah Daerah
® gsopasaran Kabupaten =
Situbondo £
Daerah
Kabupaten
Bondowoso x
% Daerah Bahasa X
Madura o el
ﬂ]]]]:[ﬂ]]]m] Daerah Bahasa ! I’
i Jawa : i
‘X_‘:* \\
i
A f =5
N J
J \
f =@
|
F 5
PR
N
A
= 8
E = = 24
Daerah = ®
Kabupaten [ === N~ <
Jember = =4 =
I =T

il |

Skala 1:580000




63

PETA 15
[nolawat] LAYAT ORANG MATT

U

‘i"""""ll._',l"

Keterangan :
A fislawat Daerah
O namban wor mati Kabupaten
® playat Situbondo
O layat E ‘A‘A“
Daerah
Kabupaten
, Bondowoso ,*
% Daerah Bahasa _\_x‘
Madura _\'*" /‘
*
Daerah Bahasa o /
Mﬂm Jawa X I
x |
<5 \
KN \ -~
Sy ey v
1?4 H\ \
A hy 5
™
\
155 2\
\
S \
/
) P =
-*TJH‘ 1 ‘
= S
f‘-ﬂﬁ £ ;‘:\ ® o
Daerah = =
Kabupaten = =" 14 AN
Jember I T —% ¢

he

i

U

LII!

Samudera Indonesia

Skala. 1:580000



64

PETA 16
[prapumyah] ’SERAMBI’
Keterangan :
A amper Daerah
O emperan Kabupaten
O parope umyah Situbondo
® byale
B prapumyah
A gsorambai =
@~ pondopo’ =
H] markes 3
4 bale’ =
Daerah = =
Kabupaten = = |
Bondowoso _*
Daerah Bahasa *‘x
Madura redl
+x /
Daerah Bahasa r S ’
ﬂ]]]]]]]]]]]]]] Jawa » !
x |
X o 4 \
X111 J A \ S
o P, A’ <
B
® N 5
! \
N \
U=
\ ~
| Ea
\
m \
i = @
Daerah = = /AN
Kabupaten :
Jember 3
= N
7 14
©
ke lJ
Samudera Indonesia '1

Skala: 1:580000



PETA 17
[wuwunyan BUBUNGAN RUMAH’
Keterangan : :
O wowon Daerah
A wuwunyan Kabupaten
@ ampek-ampekan Situbondo
0 suwunyan
Daerah = =
Kabupaten = = =
Bondowoso x 37 ——
% Daerah Bahasa S
Madura = &> ) 2 2N
/
[[[[]]]]]ﬂﬂ]]] Daerah Bahasa ,** ’
Jawa X ll
X 3 2N
n"x, \ i \\
“\ {n \\—44’\"/ A \ ///
5
4 m =Bl M
» I F { ]\\ 5 \ (@) g B \
A it
\ A\~ / ) 4 ol
PO @
\ k)
, P = 81
+ N \\ .
g I | \ :
) — STEREE
Daerah — AN /,’A
Kabupaten 5
Jember : N~ ~
i
Z 14 /’ @i
— :l\ A rr -
N £ &
{ A Semss
I'a m
{ ”‘M: ~
Lf d J
Pes .J ’
Samudera Indonesia

Skala . 1:580.000



66

PETA

[sbyan] ’LANGIT—LANGIT’

Keterangan :
A pyan Daerah
O opyan Kabupaten
® lapet-laget Situbondo
A byan b=
(] piyan — )
] Qbya.n — "4
=@~ ampek-ampek X
O eran-eran e =
Daerah = =
Kabupaten ¥ = = =|
Bondowoso * X
Daerah Bahasa = S ®
% Madura %) 5
+® /
mmﬂ]mﬂ]] Daerah Bahasa Joi ’
Jawa x" (
x x¥ \ - 2y
AT \ Al
F M I Neo2 oR
w2 1Y l' ”F e -&- 3 @)
% RS \ Il
r ) \\ // { :‘|
i \| A T ! B
A} e -1
\ ) ¢ o5
h\ ~ 1 S 3
i 'y @ ®
= " 8
= = =
Daerah ‘; =
Kabupaten = =
Jember = o)\
I {r — 4
T AR v
I I m
0
I
t” A 'wJ ) ” |\
|"lf €l J
[ ‘ | 1l N X
Samudera Indonesia

18

Skala 1580000



67

PETA 19
[blandyar] BELANDAR RUMAH’ U

Keterangan :
ander Daerah
glandyar Kabupaten
Situbondo

A
(0]
® blandyar % "‘%
O paplari =
A blandar — =
=@ bolandar £ =4
Daerah = —7
Kabupaten ‘= =
Bondowoso x hi——d
Daerah Bahasa f
% Madura ey 2 2
e -
Daerah Bahasa x x / A N
[ yawa x /
x { ~
x¥ \ Z TN
a5 P N , \
1 1“1 &~ \\‘__J’\", oy
& i P O
Wﬂ 1 1 > \ \3 // .
5 \ el
V\\ K i =t
4y =1
\ Nines B
| !
\ 3!
) SR o\
N
il \
A i
f— = SBe\
e = N
= ®
Daerah — z j‘:
Kabupaten = =N -~ l
Jember = (@) Stes
14 5

! m...h

Samudera Indonesia

Skala 1 580000



68

PETA 20
[gedogyan] ’KANDANG’
Keterangan :
A kandan Daerah
O kandyan Kabupaten
® gedogyan situbondo
= =
Daerah — =
Kabupaten i ——— —
Bondowoso x
AN
Daerah Bahasa _‘x" ©e
% Madura = Soa ” 2
£
[ﬂ]]]]]]]]]]]]] Daerah Bahasa = ’l
P 4
Jawa s = | e
rr)‘, \\ /1'
HTM A S
#” \ {M ® \ <
IP M =G 3
E sdoEee | i
! \ : i =\
\ ‘A1
| ._5\‘
N S
T' \
1 I .
= A @
Daerah
Kabupaten N =~
Jember 14
— A “
I

P

IV

U L‘l

LI
Samudera Indonesia

Skala: 1580000




69

PETA 21
[lawan kori] ’PINTU GERBANG’
Keterangan :
A gapurd Daerah
O gyapuro Kabupaten
® Jawan sonker Situbondo
O lawarg gode £
A ankruk
B0 Jawar) korai = |
B plawanan =
<&~ gawanan —
¢ regol =
© lawan kori 5
Daerah
Kabupaten x
=———— Daerah Bahasa Bondowos*q‘\
=—= Maduaa e P ;
E'S
ﬂm]m]]m]] Daerah Bahasa x" ;
Jawa e "
Rl
1 \
by ”W SN e
<]
y 1 l N
:;E (A 5
(4
|
“ ;
h =S
| \
H \
i -
= — 0
Daerah = j_':‘ —-—
Kabupaten =23 AN

= 14 ¢,/A
Jember m = T ﬁi ﬂ
M
) I
1

N ) A
tu" u il

Samudera Indonesia

Skala. 1 580000



70

PETA 22
[serrag] ’KUNCT
Keterangan :
A konci Daerah

O kunci Kabupaten >
® sorrog Situbondo

O anake sorrog

N

il

Samudera Indonesia

A Xkoncai —
Daerah .;
Kabupaten ———
Bondowoso
Daerah Bahasa ,."
Madura % o 2
/
Daerah Bahasa 0 % ’
[ rawa o= .
x¥ \
AN \ -
{Lﬂ wm \\- ,; ceny
; N |
20 i R e
\
\
b e
} N
i :
N \
i |
e
= : ® o
Daerah e =
Kabupaten = 3> —
Jember = /@) 4@
i I

o —

Selat Bali_

Skala 1 580000




71

Keterangan :
Daerah
Kabupaten
Situbondo
.,:" i’
Daerah x"
Kabupaten % <= —
% Daerah Bahasa Bondowos?‘x
Madura xN)
pe ey
[ﬂIﬂIﬂIﬂIﬂ] Daerah Bahasa o '
Jawa x !
x |
ol \
AT \
N ~
-
7 N 5
% ’ \\
3 W)
% |

PETA 23
[komaray ] "TEMPAT NASI® -

‘ﬂl I { 8 \‘\
= 2 5
Daerah i == =
Kabupaten e
Jember =
ﬂ :_1 ‘ 14
N 4”
~ LL
. tiw mm' .u =

Samudera Indonesia

I

J

Il

i

Skala: 1:580000



72

PETA 24
[eler] ' KIPAS ANGIN

Keterangan :
A epet Daerah
O eler Kabupaten
® kopaot Situbondo
O kopat
Daerah -i 3_7
Kabupaten — =1
Bondowoso % V- —
x (©) 2
Daerah Bahasa x%
Madura X Tt ;
Daerah x> 7
H]]]Iﬂ]]]]]]]] Bahasa Jawa e (
ok \
X Y O . S N
+
e
el I I\‘ 5=
b \
o 1
\ ~
)
Wﬂ | :
Il“lvﬂ = 8
5 —
% —\ O
Daerah = —~_
Kabupaten = — o
Jember U F =1 14
TIGVAN

Samudera Indonesia

il

I

|

Skala : 1:580000



73

PETA 25
[cowek] 'COBEK’ U
Keterangan :
A cowek Daerah %
O jebek Kabupaten =
® cuwek Situbondo =
O jobyok A
2
. —
Daerah b
Kabupaten 'S s
Bondowoso x O e ~~
Daerah Bahasa *‘X = =
% Madura Xy ;
R
Daerah Bahasa " X ;
H:m]:ﬂ]]ﬂ[ﬂ] Jawa x. ‘,
&
xX \ ERaN
X5 A 5 ;
.me\ D \\\-_J’\J/ \ /,‘
| ]
! '
:’@ I ﬂ IS O ‘\
‘ ) -~ =l
f i T g
] 2 \‘
S \ 2 ‘\
I "
| B
] :
Fl 8 \
2‘7 — N
= —
— — ~
| Daerah = = .= ‘
e =", Ay,
Jembe 34
N

4

s

1..,..1 LEJ&' | uh u
i @ L y L

Samudera Indonesia

Skala . 1. 580000



74

PETA 26
[kuwali] KUWALT
Keterangan :
A kuwali Daerah
O pondil Kabupaten
® pasoy’ Situbondo
0 maron 58
Daerah ,-.E ,';’
Kabupaten —— =
Bondowoso % T~
Daerah Bahasa *x" O
Madura X+ ) 2
+x / 2
Daerah Bahasa s ’ /’
Jawa »x" " ’
x¥ ® \ - = \\\ I/
X s t
: o N S _,/ \ // - }
b M N \ \ / 1
2 s = | 3 /’ !
a* N ~ 5 \ O S o ‘\
ﬁ : : e -
\ Serme oA &
. IR
\ \\ \ il 9 LS e ‘% “
il . =
;m Il \ ] A\,o\\
1 8 \ ’ ©)
— 2 SSE L 7k
= = )
,/ 11 \_, C Al
Daerah P =— SN N O ,) A
Kabupaten = SO RNT IS ;@ O
Jember M 11 e /2 37 12
1 — / O
TR s TR S \
I\ ® \
"jr Neens” i
b 17 A <
L o |
“L.LM LLL'M. y L
(i u
l
Samudera Indonesia

Skala 1580000



75

PETA 27
[ kedok] 'GENTONG NAST' U

Keterangan :

O kadok Daerah
A kado’ Kabupaten
Situbondo

Daerah = -~
Kabupaten - = =
Bondowoso Y
x O
Daerah Bahasa R
Madura x* 2 ; 2 :
Daerah Bahasa o 2 ’ l’

ﬂ:ﬂ]]]]]m]]]] Jawa = (

¥
1]‘ I\ \ﬂ \1 8 1‘
\
1 W 7\ 5 \\ > ,..‘ \\
\ 4 =\
4 \ \\_/:\‘/ ) 3‘
< ! \‘ @) ( B\
" N ; \ 6 .
A\ I\ -
JWm ! I e
e 2
= = % =t
LEE = @) | e
— 4:‘, // \_/*\
Daerah x = =il ) \
Kabupaten = N e ©==) o)
Jember = = O \‘L\ /
= 14 | SR
ok — e
N @) \\
~N; \\-_--.//\
W
) ' " ;
t A [ii F
‘l
I / rP.

|< A

Samudera Indonesia

Skala: 1:580 000



76

PETA 28
[sotel] *SUTIL ( ALAT DAPUR )’
Keterangan :
A sotel Daerah
O solled Kabupaten
® cutel Situbondo
O sosog
A solst
Daerah : = =—
Kabupaten — {
Bondowoso :er = =\
Daerah Bahasa ; *n‘ K
Madura x* Xt 2 A -
& / <
Daerah Bahasa o ’ = ]
ﬂ]]ﬂ[ﬂﬂ]ﬂll Jawa o : '/
<X X \\ 2 = \\ /\/\ \
1:‘ | \\"‘J’\J, ! / ;
R\ 3 \E |
f f ~ ‘ A 3 // —
fu % 5 \ Hine T
' \ A \\ /, ‘ 4 :‘l m
e ) 1
] \l R é ' %‘\ o
\ & S
W e L N
\ \ ] A
Al gillE o
= o =
Daerah ? SN
Kabupaten - A\
Jember T— __, 14
M H Q
N
f
\
) ,W e
3 -mu
Samudera Indonesia

Skala: 1 580000



77

PETA 29
[pipisan] 'PIPISA N’
Keterangan :
A pipisan Daerah
O galisan Kabupaten
® ponuligyan Situbondo
O glender
B Jampitan
A yligan
<@~ Jampisan
¢ rimbagan
© glenderan
Daerah
Kabupaten
Bondowoso x
Daerah Bahasa X
Madura o Ft 7
m]]m]]]m]]Daerah Bahasa x* I'
Jawa o \
x X \
’S.1 ® \
1 ﬂﬂﬂ w0
5
4 3
\

= 8
== = @
Daerah — %
Kabupaten = N~ ~
Jemb = =)0
ember 7 =
o
f
~-
A
i.. LW Ll.l' Li &

S5 4 Jil !
e

Samudera Indonesia

Skala . 1 580000



78

PETA 30
[talam] B AK I’

e

Keterangan :
A talam Daerah
O lenser Kabupaten
® byakai Situbondo
O baki
Daerah
Kabupaten
Bondowoso =
Daerah Bahasa x5
Madura o £y ;
: x
[[m]l]]m]]]]Daerah Bahasa X 7
Jawa x \
X %X AN \
A P' ® \
o KT I
! A
\
4 \
% !
\\
: f A
i oo
4 8
> =
Daerah £ = 2\ el
Kabupaten { 5 14 O A~
Jember
{ FF ” \D

A

Ul

) [

Samudera Indonesia

Skala : 1:580 000




PETA 31
[godan | 'PISANG’

Keterangan :
& godan Daerah
O godyan Kabupaten
O pisap Situbondo
Daerah
Kabupaten
x
BacraiB g Bondowoso =
x
= Madura x ’
e /
Daerah Bahasa x X "
IIH]]I[IHHID Jawa i ‘
P =Y \
A { X \
Fil e
{1 -
\
1 \
i
\
N
I S
() - » \
]ﬂ T O
?; = 8
Daerah = =
Kabupaten = : MA e
Jember : W = :
X = ©

|

4

Samudera Indonesia

I M

il

Skala - 1580000




80

PETA 32
[godobog] POHON PISANG’

Samudera Indonesia

Keterangan :
A gobog Daerah
O dabog Kabupaten
O godobog Situbondo
® wet godyan
Daerah — =
Kabupaten Ra———— |
Bondowoso *
Daerah Bahasa ﬁ‘
Madura x* oS ; 2
¥
Daerah Bahasa ] ’
Jawa =X "
‘X & D O \ 5 -
RN \ o -
A | .
N ) y
:LH 1 e \
\ \ =)
\ \ = g‘l
3 | =1
\ |
~ 0\
\\ \v
ﬂﬂﬂﬂ W=
f SE =
= =0 O
* 2.
Daerah = = &
Kabupaten = N -~ ~
Jember %1 = 14[:”' S
/
W H N O

Mm

i

i)

gl

Skala - 1:580 000



81

PETA 33
[klopos’] ’'KELAP A’

Kwterangan ket Keterangan
A Klopo Daerah
O klopo’ Kabupaten
® krambel Situbondo
O kambel
<@~ kolondah
D kolapua
A kolondyah
—
Daerah — {
Kabupaten Pl ———
Bondowoso e =
Daerah Bahasa 2 x%|
Madura o ; 2
[ﬂ:m]]]]]m]] Daerah Bahasa x> I, ® O /
Jawa o ( /
FN
v xX \ - \ /
![ 2 X ‘\__,’\., oA | ,//‘ ;
' .a \ A 3 \/‘ '!
JJ,% o ey e
< ( \
\\ \\-/—\ I’ ! 4 E‘l
] i -\ T : =
N S I e AR B
| oS I\ 6 \
/ \ RNl
mﬂ | \ / ~ o \\
R = 8 \\..\ _// 7 .j
i N @) ES) A
,// 19 \__ =N
Daerah = S )O
Kabupaten — A /’ @
Jember = 4 14 | =~

B .,””’WHHNIHN

! i

....mull']

i

Hh

b I !

!

Skala 1:580000



82

PETA 34
[ketumbyar] ’KETUMBAR’ U
Keterangan :
A tumbar Daerah ?’
O tumbyar Kabupaten
O ketumbar Situbondo
® kotumbyar
Daerah
Kabupaten
Bondowoso
Daerah Bahasa x%
Madura a¥ :
> /
Daerah Bahasa ," s
Jawa !

Daerah
Kabupaten
Jember

I o
i

Samudera Indonesia

A

i

Skala 1:580000



PETA 35
[kacan janan] ’KACANG PANJANG’
Keterangan :
A kacan lanjaran Daerah
O kacay janan Kabupaten
® kacap koler Situbondo —
O kacar usus
=@~ kacar ucus =
= = ¢
Daerah = =
Kabupaten =
Bondowoso *x ~— 2
Daerah Bahasa e
Madura T ) 2
+x /
Daerah Bahasa X /
Jawa x !
x¥ & ‘\ -
T A (©F SN S -"J
h W VAN {'
S 5 \ \
\ =‘|
\ @\
] k] \‘
\ ~ X b l\
N it
i o> "
LN A \
— —=— 8 \\
i aerah
Kabupaten = = -~ ~ 1
Jember = *-
14 o/

Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000




84

PETA 36
[gyadun] 'GADUNG’

=

il

Keterangan :
A gadun Daerah
O gyadup Kabupaten
O gyadaur Situbondo
Daerah
Kabupaten . —
Bondowoso R = =1
»® ~—=="
Daerah Bahasa *‘x AN
Madura x> ) 2) O
G ; i
Daerah Bahasa x ,’ !
Jawa x & \ /s
¥ 2N
I)‘ \ 75 \ /\,\
*1Mh \\--‘/ \_’/ \ ,/-
: N N \ \‘l !
2 3 [ |
i S \
4 \ E‘.
b A @1
X ! g\
NS A1
\
1 5 |
= =1
= = (©)
—_————
Daerah — =" P
Kabupaten jac i
Jember I =

Samudera Indonesia

Skala: 1580000



85

PETA 37
[nonko bndo’] *SIRSAT (BUAH)’ U
Keterangan :
A nonko londo’ Daerah
O sersat Kabupaten
® nonko londo Situbondo
O srikoyo A"‘“A
=@ mures =
_E )
Daerah %
Kabupaten = =
Bondowoso : EL\ = —
%
X
Daerah Bahasa 2 X
E Madura o 2% ) 2
Daerah Bahasa x * ”
Jawa oo {
- \\
X ¥ \ /’ \ t
’Trr \\- ’\J/A \ ot ;
A ) ) 3 e
5@ % W 3 5 \ i ,// AL ‘\
\ a =\
\\ A =y
b mi
# ! 5}
n s R
\
,ﬂm iy ®
= S0
= =
fh ———— 2
e =
Kabupaten 3 =i 5
Jember pa— —— 1 ZN 1
— @
M H X
~[L
L .
f M,H g Jﬂ \1
‘ j J HJ‘I.JM élj J--
i F
Samudera. Indonesia

Skala: 1.580000 °



86

PETA 38

[byawan | SBAWANG MERAH’

%T

HA

8
”F —
= ¢ D
Daerah %

Kabupaten == —— s, N
Jember — ) ]

—
| — £

U

A.N Lv

4’ !

Samudera Indonesia

Keterangan :
A bawap Daerah
O byawag Kabupaten
® bawag abyan Situbondo
O brambag
Daerah R
Kabupaten
Bondowoso T
%
Daerah Bahasa X
Madura = X5 5
X !
HHHHI]IH]]] Daerah Bahasa x I/
x
Jawa > (
o \
- (g o \\_ Sl
ol ' |
\
A, ©
\
\

-

Selat §a_|i’

Skala : 1:580000



PETA 39
[gonitu] *KENITU (BUAHY’

Keterangan :
A konitu Daerah ==
O genitu Kabupaten
@® konitau Situbondo — W -
O gonitau —_————————
© kanaitu ———————
Daerah
Kabupaten = =
Bondowoso K h——a
Daerah Bahasa x
Madura % x*) ) = (@)
x / :
Daerah Bahasa x* 4 ]
Jawa x" " ’
‘,‘.‘* o \\ 5z \\ ¢
N A PY S Lo o \ I/"‘ )
N h 1 \ A 3 O \/_‘ D I'
W 1 l I 5 \ i (@) ‘\
LAl
5 | \ Nl SO /' i
! NO & )
7 ‘o \\M? Hifhle 2
N '\ 6 \
11 \ \- \\ A\ B -
-‘:H_ff—[ \' 8 \ /1 ®
— = ss=a 8
— = A 0 ] o
= — % AT EN
Daerah ‘;;:—— =0 t ,\\ ne /, &
Kabupaten = =" el = ;
Jember — 14 e 12
— I @B =
H M. @& « 13 \
1 ol
NG G
17 \
= AL
) M O
i ;
|
o MMM..‘ thh- L : \ “ iy I
. m ; || el it

Samudera Indonesia

ml: L

Skala - 1.580000



88 .
.PETA 40
[wet kbpo’] 'POHON KELAPA’ U
Keterangan :
A wet klopo® Daerah
O glugu Kabupaten
® glugau Situbondo
O kayu kbbpo’
<@~ wet kolondah
= =
Daerah = =
‘Kabupaten —
Bondowoso S — = |
%
TN
Daerah _‘_:x -8
= Bahasa Madura % o I‘ 9
ES
Daerah Bahasa x* I,
Jawa ,,x i
x¥ \ %\
X A N
AT . \ S - N2 7/ \ 7
N 5 D ’
N \ AN 2 A\
3 N
JL r\ 5 \ e 5
\ At =\
\ \ e~ ll 1 4 w!
I TR e =
h ) L 3,
M N S S
% } 3 ] \
AR '
= = ° .
= =
Daerah = —————
Kabupaten N~
Jember 14
AN
r.q‘r
Samudera Indonesia

Skala. 1:580 000



89

PETA 41
[sawi] SAWT U
Keterangan :
A gawi Daerah
O sawai Kabupaten
® gsawen Situbondo
O lobyak
~®~ sewi
Daerah
Kabupaten
Bondowoso
i .
Daerah Bahasa 5 (@]
Madura *‘\,-\—“' ; 2 :
Daerah Bahasa s 7 I,
| Jawa x“ " i
X e 0
x" \ 25 \ }
ITNSEANE e e
Sl O A |
l I | ol ‘0 N
q NN 5 \ A \
x \ T 2l
| y Lt e < 5
] ‘\ 5 ® / ® =\
Y (X L
\\ NS \\__f,, &D) \
0 \\ '\ 6 \
ﬂ ) \ N
= 8 \\_\—.,1 7
= ATHO) 1 \\-
& 5 ' /// \_,I“\
Daerah = S 1 ]
Kabupaten = =t /’ 0o
Jember 3 3 Eomsas
i 14 AN 12
1 =AW ) 13 \
; Lo
M \-_~//
i "
N F
1 l‘v’t (|1
>
u
Samudera Indonesia I

Skala . 1580000



- 90

PETA 42
[pitek wadon] ’AYAM BETINA’
Keterangan :
A babon Daerah
O byabon Kabupaten
® pitek wadon Situbondo
Daerah =
Kabupaten = =
Bondowoso ;i =
g ~—
Daerah Bahasa *x‘
— e |
2 .
Daerah Bahasa x> / O )
IHHHHMH]] Jawa =5 ,fl
!
\
U
]
1
\
\
=
B
g\
S
\'.
.Daerah
Kabupaten
Jember
Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000



PETA 43
[anake petek] "ANAK AYAM’ U
Keterangan :
A kotok g Daerah )
O anake petek Kabupaten _—
® pete’ cele’ Situbondo —
—————————
)
Daerah 4
Kabupaten = 7
Bondowoso g
xv. S~
Daerah Bahasa x%)
Madura o X " 2 :
Daerah Bahasa o* ! i Ao /'
Jawa
. x | o N\ /
x% \ - Ny !
Wml \\-—J‘\ \\ /, |I
i e
Eﬂ ! X0 \\ o 4 "l// e \
) \ Nt i 6
A T / =)
| \ O \ s 1
\ & e (S (% \
H[_l I e ;
\ -
\ IA\’ \\
F— 8 \\ ,/ 7 O
A4 i
O 5 A N
// 11 N= "\\
Daerah S ©O=:!
Kabupaten F ®
Jember = 14
(@)

Samudera Indonesia

Skala : 1:580000



92

Keterangan :

compe
anake wodaus
anake wodus

dnake mendo’

0eo D

Daerah Bahasa
Madura

Jawa

Daerah Bahasa

—AX

PETA 44
[anake wodus] "ANAK KAMBING’

Daerah A
Kabupaten
Situbondo

t

Daerah

Kabupaten

Bondowoso ’= =
==

&
x
xE .
x

i

L

Daerah
e A= i

Jember e 14 S~ 7
| = — Y] "

aceah,

Il
Qi J

Ll

Samudera Indonesia

~—

Selat Balj_ _ - ==

=

Skala: 1:580000



PETA 45
[smbyen] ’ANAK SAPI’

Keterangan :
A omben Daerah %
O ombyen Kabupaten >
® anake sapi Situbondo
O anake sapai
.- padst __-__———=——
Daerah =
Kabupaten i
Bondowoso Y— —
® —
Daerah Bahasa Jtn“
% Madura x5 %)
X /
H]IHIU]IHIH Daerah Bahasa xx* II o ®
Jawa % \ i
x* : VAR \ il \\ t
,Uwr‘ g \\-'/,\_’/ o \ //\ ;
1.* { ™ ) \_,, !
,ff H < \ 3 :
. e
\\ \ -~ / ll 4 %l
T 7 / o
] 1 Vi@l e =1
\ ~ \\ 4 D Se e g ‘\
\\ ;‘\\6 .,
\ -
jﬂﬂ l £ \ e
4 i 8 \ = 2 (@)
= E — 5 NSaad = 7 °
= =N -@- ! -
n= // \_, L 3
Daerah = = =: ik ]
Kabupaten == JZ" 3 A D ‘e 1]
O ~
Jened 7 14 ’0 P :’ (210
| T ?ﬂw
el
Ll 1
ALK \
hl‘ J Ul ~
2 : )
~iJ w
Samudera Indonesia :

Skala . 1:580.000



94

PETA 46

[bojiog] KER A’ U
Keterangan :
A ‘bojjog Daerah s
O bajyog Kabupaten —
® kotek Situbondo
Daerah ¢
Kabupaten =
Bondowoso :,. ——— ~—
Daerah Bahasa x‘
% Madura = o * /‘ 2 A
Daerah Bahasa x> o ’
[ rawa - :
X X \ Jf = \\\
i VB
F ! 3 N i
7
el 5E P
\ (A
< \ \ o~ II ) 4

e ——

Selat Balil

-

Daerah = =

Kt | B et
Jember _— 4

o di)

Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000



95

PETA 47
[gyaranan] MUSANG’

= 3

Keterangan :
A garanan Daerah
O gyaranan Kabupaten
® race Situbondo
0 luwak
@ luwyak e \
4 bogol |
Daerah e =
Kabupaten — —
Bondowoso —— ]\
iy e ~
Daerah Bahasa *.x O St
Madura s 2 :
e ] i
Daerah Bahasa = ,' ,I
Jawa x | s 1
x* o A \ 2 \ ]
AT O Moo onde sz
b = \f '
i . | ® 3 Ve !
I ‘\ 5 \ e \
) } iR =
\ ‘wT~ve ) 31
1 il 5
® \ o4
& N ) ‘.‘O TR Eck
* ) } XN ,l \ 6 \,‘.
\ \ s
\ JeiiT =T
jj_l—._ — SRR S ]
b —) N _’\ e O
— ® ) N
— E e o
Daerah f = S Ky
Kabupaten = """ "\.I ;) ®
Jember =1 14 IS5
Mm@ of 13 @
M Vo
ﬂ rf( (BN
7
ot
AR

MMMM

Samudera Indonesia

Skala.: 1:580.000




96

PETA 48
[sompen ] 'NAGASARI (MAKANANY
Keterangan :
A sompen Daerah
O nogosari Kabupaten
Situbondo
Daerah :,‘ =l
Kabupaten * ——
Bondowoso ,,,x ~~<=-- -\
®
Daerah Bahasa o= /AN
Madura ™ ¥ 2
X /
Daerah Bahasa e ’
Jawa x !
X |
P \
i

e ——

Selat Bali_

f

— 8
b= DO
Daerah = = g’
Kabupaten — = NI
Jember —
M 1 5
il I A

1J ’M |

P m h‘n...

Samudera Indonesia )
Skala: 1:580.000




97

PETA 49
[jipan] 'JIPANG (M AKANA N)’
Keterangan :
A jipan Daerah
O gipap Kabupaten
® cipan Situbondo
O bikap
<&~ bipag
¢ brondon
= ——
=
Daerah = —
Kabupaten pr —
Bondowoso CRAWODT
Daerah Bahasa *x;(
Madura o %Y 5 2
Daerah Bahasa g ’
ﬂﬂﬂmﬂﬂﬂ] Jawa o 3 { A ol
%X X \ T \
o3 S S NS \ / =
r \ 3 \/
iﬂmﬂ $5 \\A ©) 1)/ ikt oo VX
A =
f \l - 3
A ¢
4
+ \\
1 \
= = 8 N
= = g
Daerah — —
Kabupaten == N
Jember — — A Sl
= 1‘ /
L Aﬂ uJﬂd’ﬂ“
I s F
Samudera Indonesia jJ

~——

————

S e
——

Skala: 1:580.000



98

PETA 50
[kerimpin ] 'REMPEYEK (MAKANAN)’
Keterangan :
A rompeyek Daerah
O lempeyek Kabupaten
O keorimpin Situbondo
® gimbal
=@ gimbyal
£ =
Daerah
Kabupaten se— =
Bondowoso Ko S eY—=
S [E x
3 Daerah Bahasa x
% Madura *_‘,4-** ! 2 A
[ﬂ]mmmm Daerah Bahasa X
Jawa x
x¥

:fﬂ\

I
‘__%i:__"
.\
abupaten

Jember

W Al

Samudera Indonesia

——
- ~——

Selat Bal i

Skala : 1:580 000




99

PETA 51
[worak] 'TU AK’
Keterangan :
A worak Daerah
O sajep Kabupaten
® tua’ Situbondo
O arak
“® bade’ —
é logen E
Daerah
Kabupaten X% _
Bondowoso S 5 —
X 7N (o)
% Daerah Bahasa x*
Madura A 2 :
ﬂ]]]ﬂm]]]]]] Daerah Bahasa k* ,’ II'
Jawa xx \ o /
: g i
CHS 5 7
Ay
A4 /‘;.QEI !
el \
7 [ 3 =
\ /—\‘,I ) 4 3:
\ ( O 5 \‘
e S~/ B
M 6 N
' \ - =
it =
i 7 &
= \.\
=
Daerah NN /O
Kabupaten —— //
Jember = 5 12
(e}
,‘: i
il D
/|
A '
1J.M IH 4 “l AT ' ’ I
d il J S
Samudera Indonesia
‘

Skala: 1:580 000



100

PETA 52
[1andyak] °LANDAK’

N

17

AN

f ‘ i
“ -"""m---«nmm !l
/

Samudera Indonesia

Keterangan :
e Daerah
O lampak e
ofismpak Situbondo
0O garpu
@~ gorbau
4 sinkal
Daerah
Kabupaetn
Bondowoso
Daerah Bahasa 7
Madura = 2
x
I[[Iﬂ]]ﬂ]ﬂﬂ]] Daerah Bahasa « 4
Jawa x 2 \
P !
T i 2
» h ~ { I 1 gilis o 7 {
P I o
Al B P
\ i R &,
i Qi
¥ | A \\ ( ?6‘
N S/ B
& IR 6 K
\ ] \ -~ -
b MJ g5 =
' 3 7 7 )
% L
P — = A /’l = = ==
— -
Daerah 5 oy = -
pueh \,L-\\ =
Jember = 14 ? \I 12
o &
i | o \\A Tl

0

Skala : 1:580 000



101

PETA 53
[toter] 'GARU ( ALAT PERTANIAN)’
Keterangan :
A totor Daerah
® garu Situbondo
O garau
Daerah & 3 s
Kabupaten R |
Bondowoso % ~——r
% Daerah Bahasa *x: PaN
Madura _v.‘.“' : )
+* !/
m]]ﬂ]:ﬂmm Daerah Bahasa x“ 4
Jawa oo (
MY
’I)f E \\ 2 \\
A e SV
4

e ——

e
=i
o
) | =)
\ !
~ n\
b } \\
’HT N I \
= | 8g *\
= = A0
Daerah = = =
Kabupaten == N
Jember

LIy
Samudera Indonesia

Skala 1580000



102

PETA 54
[bebekan] ANTAN’

U

|

L

P QM Il

Samudera Indonesia

Keterangan :
A alu Daerah
O alau Kabupaten
® Dbobokan Situbondo
O anake bobskan “E,
Daerah = =
Kabupaten % = =
Bondowoso S e 3
x
Daerah Bahasa By
——= Madura - x I' 2
Daerah Bahasa X I'
Jawa s (
* E'x X \\ // %
| Nitss Ny
B R :
N ] ( \ :
:rul L5 2 \
\
\

= —{ 8% \
= =

Daerah i =

]J(ear}l)ggiten = — 14. \'l‘\

Selat Bali_

-

Skala: 1 580000



103

PETA 55
[pondok] 'GUB UK’
Keterangan :
A
pondok Daerah =2
O gobog- Kabupaten
® paglak Situbondo
Daerah =
Kabupaten —
Bondowoso D=
X
Daerah Bahasa x
Madura X g i 2
x¥ ;
ﬂ]]]]]ﬂmm] Daerah Bahasa x ! AN
Jawa x \
x¥ \
X O p
i
e e
4]] { s 5\ e
4

ﬁ \
8
% = A o
Daerah ;‘ :\
Kabupaten = = Nng
Jember Vi
# =

A

Ly

{
A

Samudera Indonesia

Skala: 1:580000

o

Selat Bali

—_——




104

PETA 56
[gorajeh] 'GERGAID

Keterangan :
A rogajeh Daerah
(0] gora]e.h Kabupaten
® rogyajeh Situbondo —A A
O gogajeh = =—
<@~ gorajai = ==\
Daerah — —
Kabupaten a——— —
Bondowoso
Daerah Bahasa ,,‘f <3
Madura il 2
NG 4
Daerah Bahasa x ,'
. Jawa X \
x¥ % \ 7=
1*.- n Y \\_‘J’\Jl
3 bl In 5 |- ouie {l
ﬂ \\ ® 7 .__‘\
‘ \ Y
’1 1 A -\
\ il
Z H ) ~ y) \
3 \
<
_ 8
X =
- = A D
Daerah — ::‘
Kabupaten - =
Jember = 14

1

MLWM

Samudera Indonesia

Skala . 1580000




105

PETA 57
[kecer] BUB U’

Keterangan :
& kecer Daerah
O sawu Kabupaten
¢ wuwu Situbondo =
O gonjon E Lo —
<@~ sawau S= o,
=
Daerah » ?'2-
Kabupaten = — i
Bondowoso ., * T S S
X N
Daerah Baliasa % e
Madura ok £ ; 2 :
Daerah Bahasa X l, ,l
Jawa x" ‘ B i
1"“ * \\ //’ \\ {
I Sk =T asael e 7 2
JM M { A oY 3 o
: ” [ N 5 \ I A \\
2 \ A =N
\ M= G i =
) T Ay @l
L T
' N ) 8
Tl ey &
\ Nl e 5
*Tm MUH \ Tt~ o
S\ 7 A
o N ~ - -’ 7
g E A @ NE
= ,// 1 N
Daerah = = 1 = N N
Kabupaten = : J =
] -
Jember * e
— 14 7 A13 5 12
M F/. h 2 AN
RS-~
17
® | | F
|
h"m u.JJ “ j

MJ F

Samudera Indonesia

Skala. 1:580 000



106

PETA 58
[kompes] ’KEPIS (TEMPAT IKAN)’

Keterangan :

A kapes Daerah
O kempes Kabupaten
O karpes Situbondo

Daerah =

Kabupaten e

Bondowoso * T~
Daerah Bahasa *xx lo)
Madura el 9

s 4
Daerah Bahasa x l’
Jawa o (
x* - { \ -

————

Selat Bali_

-

=== 3
A %
Daerah

Kabupaten = >~
Jember ———————/ AN~ l~—

LU

o

wll

Samudera Indonesia

Skala - 1:580000



107

PETA 59
[panas njoro] ’LUMPANGEN (PENYAKIT)’
Keterangan :
A lompansn Daerah
O gomen Kabupaten
® durakanon Situbondo
O panas njero
® pombyan
= A
Daerah — %
Kabupaten i =
Bondowoso i S
Daerah Bahasa *xx -
Madura Peial 2
F el /
m]]]]mm]]]' Daerah Bahasa e '
| Jawa x" "
P VAN N -
WW OF S
ﬂ } 1 5 1 S o)
e 5
\ @i
| & ‘l
( \\\ R
1l ™ |
J Z8
<+« O 8 \\
Daerah = : S
Kabupaten = N — ~ ~
Jember = = \,
: 14 h
—’_dw g
i
il !
' LA
TN L
ql il
Samudera Indonesia

Skala: 1:580000



108

PETA 60
[walikaton] ’KEJANG’
Keterangan :
A pacikalon Daerah *
O walikaton Kabupaten %
® kedop Situbondo
O gorankanen _’l_—‘éu.-%
-®- kakau £ =\
& kodet = = =
"‘?,
Daerah ¥ =
Kabupaten = — =
Bondowoso *x T B
Daerah Bahasa *‘x
Madura ) X ) 2 5
> :
Daerah Bahasa Fod ’ P 1
! AN (O) !
Jawa . x ( 5 ¢
o X ® \ 2R ‘
: rn] O \\\__J’\-l/ = \ //’-‘ }
il I m ! 3-8 Yo {'
5 \ R (0) \
T‘\ \ ’ 0
< \ \_—~- // 1 4 o
[ I g =
! \ 4 S
i NS - NS et s} l\
i N\ 1"\ 6
® RN
i e
———— 8 = & T ®
K — T —O \\a
j} // \_, AN
Daerah E = = I @&\
Kabupaten — = . \| // o
Jember = s s
tt 14 ,.’ O " 1(__
0’ 13,
T .
T e
17,7 ﬂﬂ
o
MNW-MW - I T

i

Samudera Indonesia

Skala : 1:580000



109

PETA 61
[porak] ’KORENG’
Keterangan :
A kadas Daerah
O kadyas Kabupaten
® bores Situbondo %
O porak
=y
= : =
Daerah =
Kabupaten = —
Bondowoso = =
X3 —
X S==- ~
x* =l
Daerah Bahasa x"‘\ O
Madura N 2
D 3 /
(I 32c:en Bahasa x ‘
x¥ \ =oN
{4 gt E
il il 53 0 Yk
® -—- \
f\\ k [ =
\ ‘g &
< y @\ 5
0
i’ \\ \
J ! \ o
1 88 e ; AN
] \‘-\__
—— 2o/ » F
Daciah —_— = 11 r’ \\
K:gfxpaten = \Zx— ‘\\\1 = // FaN
Jember ® ;" —~.
= 1{%‘ ) TSA’, 12
- \
( FM[ S
7 A
| )
AL
vd
” S
Samudera Indonesia

Skala: 1580000




110

|

PETA 62
[murinan] 'PEMARAH’
Keterangan :
A murinan Daerah
O nosuan Kabupaten
® pguwelan Situbondo
O pamukan
F’
=
= ]
Daerah _
Kabupaten B g —
Bondowoso x* =
Daerah Bahasa ~ x%)
Madura ot oy
x*
Daerah Bahasa x /o
Jawa x X \
x¥ \
I \ N e
ﬂ | M A ® "
T ™ ‘
WT e 2
\ @i
1 5!
Jf ) ‘\ S R
i g
i :
b — =
= = 0
= = Jml
Daerah — = _
Kabupaten = —— “A\\ =
Jemb — 1 4 i
»J Tq
1, HLﬂL ¢ y {
|
)\
LUl
Samudera Indonesia

Skala . 1:580 000



111

PETA 63
[tolikas] 'CEKATAN’

Keterangan :
A tolikas

Daerah
O gancan Kabupaten
® tronginas Situbondo

m]
40 gyancay

“® copot
=
Daerah = =4
Kabupaten = =
Bondowoso xy. =
Daerah Bahasa '
% Madura ol 2 A
X / @
[m]]]muﬂ]] Daerah Bahasa x ,’
Jawa xx i
X * \ - < \\
;:-. : o e
'Fr N \\_ ] - O \
1 I MF A 3 {'
N | o 81 s \
\ 7 =
\ @1
F o 5!
\ )
P N \ n\
N g
] 5
: o g
R - — —N
_
Daerah <
Kabupaten e —O\\ =
Jember 14 =

A k !

s d I |

Samudera Indonesia

Skale : 1:580000



112

GAMBAR 64
[paton] RAJIN

Keterangan :.
4 paton Daerah
O srogop Kabupaten
Situbondo
Daerah E =
Kabupaten e
Bondowoso ,* ST —
— Daerah Bahasa *"x AN
Madura = X I‘ 2 s
ES .
Daerah Bahasa X X I’ |
Jawa x \ e /
‘X ¥ \ /r : \\ 'l
Jm Sososhatile ol
4 M T Q \,’ ]
i r | 7 1
: ’. 5 \ O Byl - A “
i \\ \ 25 £
\ A \ ~Lgeatio. Il ! 4 g‘l
T /
| o \\ AN = \‘
NS N S~ A
/ NS "\ 6 \7
\ 1IN :
#Tm | \ PR RN
1::_"‘; 5 8 \\ 3 . 7 - A
= = 4.0 e 0
= = /'/ 1 Noe=s
Daerah 2 = S 1 )
Kabupaten = =" — ~ S AN /I A
Jember = 14 B
/ Al
L O 18 \
N~ A
Iatlies - -
17
il
{ \
i
|

N t‘ il

Samudera Indonesia

P Bali

Skala : 1:580 000



113

PETA 65
[eblg] BODOH’

U

A

A

Keterangan :
A bodoh Daerah
O bogol Kabupaten
® goblog Situbondo L W — S
Daerah
Kabupaten
Bondowoso *
Daerah Bahasa XX
% Madura g
xt !
H]H[mmm] Daerah Bahasa s ,’
Jawa x |
Lo \
AT \\ -
g L I A @ \l“
JUI] N
i
H \
|
\
~
\
; 5
\
2 T
= A o
Daerah = W
Kabupaten — e
Jember ; 7 14
T @ g

Samudera Indonesia

il

|

Skala : 1:580000




114

Keterangan :

A wadian
O wgden
+@® joreh
O gatap

Daerah Bahasa
Madura

Daerah
Bahasa Jawa v x

sz@'

(I

=

PETA 66
[wedian] PENAKUT’

Daerah
Kabupaten
Situbondo

U
o 1

—\

Daerah

Kabupaten *

Bondowoso
X

+F 2
X
x* !

N
N
c = 8
= = e
= =) e

Daerah = =
Kabupaten a’ e
Jember =] =

J .Hw .

Samudera Indonesia

dil}

sty

Selat Bali_

L —

P Bali

-

Skala. 1 580000



Keterangan :

PETA 67
[gembyen ] *SUKA MENANGIS®

A napisan Daerah =
O gembyen Kabupaten EPVF——0—=
® gomben Situbondo —YVY—0——"A M
——— N
—e—————
—_—
Daerah
Kabupaten XS
Bondowoso % BeS——nd
% Daerah Bahasa *x‘ 2
Madura ol )
+x / ® ;
]

[mmmnm] Daerah Bahasa x
x !
Jawa x \

Daerah
Kabupaten
Jember

Samudera Indonesia

L

|

il

)

1

eSS

Selat Bali

————
-

Skala 1 580000




116

PETA 68
[nakalan] *CURANG’
Keterangan :
A nakalan Daerah
2 nagusin Kabupaten
gubya Situbondo
O nslewen
Daerah ’; 7 i
Kabupaten Fa—— e A
Bondowoso x"-
Daerah Bahasa 5 VAN
Madura o fos i 2
Daerah Bahasa x b /
Jawa x. "
X ¥ \ - SN
7 \
RN _'/ \ /’ -

e ——

Selat Bali

iy
=

8
& A
Daerah
Kabupaten —_—"
Jember I

Samudera Indonesia

Skala. 1 580000



117
PETA 69
[mondon | 'MENDUNG’ U
’
Keterangan :
A mendon Daerah = :
O dorom Kabupaten —_—
® dorasm Situbondo —_— _
O taduh = W\
—————————————)
]
=—————— ¢
—_—
—_—————————
———————
Daerah —_———
Kabupaten ———————
Bondowoso * T~= 2
X
Daerah Bahasa x5
Madura X% % / 2
X % J
ﬂ]]]ﬂ]]]]]]]]] Daerah Bahasa * f EANS |
Jawa x {
¥ \
X 4
kr \ < O \‘-..J"/I
P F Ay 3
lq ’\ 5 \ m
\ \ {
9 \ » ‘—: 2y ~f
| \
, P 3 \ 1“ 7
N [}
\ !
*Tl \ /
o | — 8 { 7
= S S—
"?z———__'-_—\ A = S
Daerah = 7= 1 \,“ "i‘\
Kbt s N B &
Jember = A S
Tmm— 4
{ O
[i
M it
Ik

Samudera Indonesia

.......

Skala: 1 580000



118

&

Keterangan :

A qulyan
O wulyan
® mbyulan

Daerah Bahasa
Madura

Daerah Bahasa
Jawa

PETA 70
[ulyan] BULAN’

Daerah
Kabupaten
Situbondo
L—-—
_—
= =
Daerah — =
Kabupaten ‘7‘ —
Bondowoso % TS
x
x* A O
25 )
X !
X /
!
l\ =
Y3 CENT AN =
/A o= 7 ; \\ /,
| 3 O /" A\
5 \ /’
X e
B

Selat Bali' ;

e 8 \\
—— S
Daerah = 4
Kabupaten e
et = " S\.|
14 5)
n @
i
1t
45
;s
€ LW ‘Ln hﬁ
Samudera Indoresia

Skala: 1:580000



P
(o=
O

PETA 71
[sopedah montor] 'SEPEDA MOTOR’

!I
#C

Keterangan :
A sopedah montor Daerah
O sopedah udug Kabupaten EHVYVYV——m2a
® sopedah asop Situbondo YYVYV———3 =5
O sppedah dudut e — e,
A gpedah odot e
Daerah —————
Kabupaten —
Bondowoso *
x
Daerah Bahasa X%
Madura X Tl ‘ 2 ;
Daerah Bahasa i I’ L @ A 3 l,
Jawa o : !
i o~ (5
XY \ SR (
X 2, \ ]
AT Aegisiin . yras V7=
A I - \ ; 'I
Al L oaflel im0 A )
E{ A < 5 \ (] ™ @® \
e e
) LA &\
5 b \ / o
\ i y O 31
4 i b ~ 3 N Ssioe n\
* i N " 6 )
Bl I \ HiDe s
= 8\ ’ A
NES 74
A ® 1 A\\-. O A
Daerah O S i\
Kabupaten  — ~ \ : /
R
Jember ; =] A\olfi ® el
LI \,’ 12

g

b '“ e ""'N"“"Hlllll

Samudera Indonesia

Skala: 1:580000



120

PETA 72
[kapal udyara] ’KAPAL UDARA’ u
Keterangan :
A kapal udyara
O kapal miber Daerah
@ kapal torbag Kabupaten t
O kapal mabur Situbondo E=
%’ﬁ
Daerah . . =
Kabupatent Ui mmemae e ———— =
Bondowoso x™ S
Daerah Bahasa x A
Madura N 2 :
7 L i
Daerah Bahasa ) ,’ !
’
Jawa

~———

Pt

Selat Bali_

Daerah
Kabupaten
Jember

U )

Samudera Indonesia

Skala.: 1:580.000



121

PETA 73 :
[gledegyan] ’CIKAR’ U
Keterangan :
A globeg Daerah
O gledegyan Kabupaten
O cikar sotok Situbondo
® grobyak

Daerah

Kabupaten o S

Bondowoso ,‘% el

% Daerah Bahasa
Madura x¥
x*
Daerah Bahasa -
Jawa x
e 3y

Daerah =
Kabupaten g\
Jember =

llihSs -7~ =

AN

i ‘l o) ll “H '
Wby
Samudera Indonesia mmml‘mlm

Skala  1:580.000




122

PETA 74
U

[byacot] 'HIDUNG’

Keterangan :
A bacot Daerah
O byacot Kabupaten
® irup Situbondo
Daerah
Kabupaten =
Bondowoso x,_" o —~—
Daerah x5 A
Bahasa Madura s I‘ 2 o :
i i
Bahasa Jawa x { /'
2 ¥ \ /’/\\ (
t
s e Ve
h \ 3] Y AN
L) M B oS
oy
\\ == /I % 5!
. N0l =
\\ ) ‘\\ 3 (7:;“
\\ ',“‘ 6 = \
\ e
ﬂ“ | \ i
8 “m, = 7 - O
A i

AN
Daerah Z %
Kabupaten =~ = N AT A
AN =

Jember

A =
® . 34!
W X S
NS T

SRy APANY

S

‘L.h‘ﬂu rd : rrr .

&

Samudera Indonesia

Skala . 1:580000



123

PETA 75
U

[ji’] KUDUK’

Keterangan :
A jito’ Daerah
C cito. Kabupaten
® gity’ Situbondo
O ponok
—_—
Daerah
Kabupaten Iy
Bondowoso ‘;( =
75 A =
Daerah Bahasa x* -
Madura o 2 :
x 1
Daerah Bahasa <* ! !
Jawa x \ N /’
xX \ p’ N\ [/
X ,/ \\ Gy :
S NG 77
N\ =i . el /
VoA ZA )
ﬂ ﬂ W \ O o, )
\ J =
\ b 1) a
' N o ( ‘”3‘\
S \‘9 Ss e A1
” N ’l \\6 \
\ -
\ / it R
ﬂ LT SE o\ P - A\
— 2
Al B
Daerah ,/’ 11 = \’./~\
Kabupaten SN
Jember — > —.-A\\'l» @& ,I ®
M 14 et
A
NESNSS
1
17
I i

Samudera Indonesia

Skala : 1:580000



124
PETA 76
[sekot] ST K U’ U
Keterangan :
A cepkol Dacrah
O sekot Kabupaten
Situbondo Fﬁ _ "'éi-'\l
Daerah = =
Kabupaten e — =
Bondowoso x"‘ 2 e ———
Daerah Bahasa Y
—— Madura o ¥ ; 2 ;
Daerah Bahasa ox 3 ,’ A'® i
Jawa x { e /’
x¥ 7 \
X \ / \ {
r‘ﬁ“ NS, el o
) \ 30 YA
f " \ =
2 ey & ¢ a0 0=
\ 7 = m
\ V=S /IA ! 4 g: .
1 W / =\ il
il s 3\
NS S S
S SN \
\ {8\
R ‘ A
“ ﬁ 8 Nt =
(©) B
Daerah 4 NE2=x
Kabupaten o=t A=) \
Jembe = ... O
ember \; S =
14 =S
/ !
< @) 13 o
N
\\.—‘//
1*L ‘ 177\
2o (i

il

Samudera Indonesia

é |||“| [Tz umml

Skala: 1:580000



125

PETA 77
[undor-undor] PUS AR’ U
Keterangan :
A under-under Daerah
O plisoran_ Kabupaten
® unon-undy Situbondo
———
Daerah
Kabupaten
Bondowoso e
*
Daerah Bahasa _‘,x:‘ A
Madura v 2
x* 1
H]]Iﬂ:ﬂmm] Daerah Bahasa o] '
Jawa
x¥ : ‘\ - =z

Daerah
Kabupaten
Jember

Samudera Indonesia

~——

o ——

Selat Bali_

Skala: 1580000



126

PETA 78
U

[pontol] "MATA KAKT

Keterangan :
A poly’ Daerah
O pentol Kabupaten =
Situbondo
=
Daerah %
Kabupaten v
Bondowoso <= = =
x" O >
% Daerah Bahasa X
Madura Sy 2 >
& / 5
4 ’ 1
/]
/

[[mm]mm] Daerah Bahasa 5
Jawa x \
\

2 T e~

~ Selat Bali

N
Daerah
Kabupaten h-..-’=_ = NG 11OA /) A\
Jember = "\ ==
14 /l \A\l, 12
mm O 18
Al @ik
NI 7

q

Samudera Indonesia
el

Skala 1:580000



127

PETA 79
[byabau] ’PEMBANTU’ U
Keterangan :
A kyabau Daerah e,
O rawatan Kabupaten ——Sman
® babu Situbondo —_— -
—n 2y
e
______——————'
Daerah
Kabupaten =
Bondowoso ‘,_" o —~—
Daerah o
Bahasa Madura o ot ; 2 3
(D 3 o /
Bahasa Jawa xx \ 4
x X \ ,’\\ (7
X \ // A \ ]
W‘W S NN
IR Y s )
:q } \ S ) T S \
\ \ vl 0l
\ S DO T e T
] \ VAN { =\
N\ h) 3 o !
\\ \ e St mn\
: 5 l, \\6 .
Jm m L 8 \\ ,/ RN
= = = i = ., 7 A
D | A\\-
Daerah 4 \_ -~
Kabupaten “ 1 )
Jember No i eyE—) @
@ \-l_ /
_____ = 14 AT/ 12
mi O Bie
\ ~—~/
i || ‘ ‘ l i I|||“l|| ,
Samudera Indonesia " “l I I"““
etz

Skala: 1:580.000



128

PETA 80

[ewer-ewer] 'PELAWAK’ U
Keterangan :
A byadut
O ewsr-swer Daerah
® dyagslan Kabupaten
O byanolan Situbondo
® bolug
Daerah
Kabupaten Baa——I
Bondowoso x S—
x A
Daerah Bahasa X" o)
Madura - Il ,‘ 2 :
-~ 2
Daerah Bahasa ks I’ ,'
Jawa = ( ;

Selat Bali_ ==

-

Daerah
Kabupaten
Jember

Samudera Indonesia

Skala: 1:580000



129

Keterangan :

A dowor
O duwor
® dukur

Daerah
Bahasa Madura

Daerah
Bahasa Jawa

PETA 81
[dowor] "'TINGGI

Daerah
Kabupaten
Situbondo = %
= =—— =/
=
Daerah
Kabupaten Ma——— =
Bondowoso =
]
X
e } 2
** /I !
x“ ! A @) II
x |

Daerah
Kabupaten
Jember

A lll 14

-—-‘/

=L
[
SA\

==
=
\

Samudera Indonesia

~———

L ——

Selat Bali_

9
J"llﬂ [

Skala: 1:580000



130

Keterangan :

A jembyar
O wero’
® wemn

Daerah Bahasa
Madura

Daerah Bahasa
Jawa

PETA 82
[wers’] 'LUA S

Daerah ==
.
————————\
———

—_—
%
_———————
_————————

—E

Daerah
Kabupaten e
Bondowoso * N
x
%
X
x¥)

iy ) 2 :

x / o i

x x¥ ! ® ]

/

x ! y

’

Selat Ball_ o=

-

Samudera Indonesia ',""

il

Skala : 1:580000

|

Kabupaten ..‘i
Situbondo

|

I



131

PETA 83
[ciyut] SEMPIT’ U
Keterangan :
A ciyut Daerah
O supsk Kabupaten
Situbondo
Daerah
Kabupaten S —
Bondowoso o = —
Daerah Bahasa x
Madura *_‘.&x i 2 A. ;
Daerah Bahasa < " ,'
Jawa o \ /
P
x¥X \ e D (/
Lisiaie t
288 1
7 A g
: \

A
=\
=
<
5
31

\'.
Daerah
Kabupaten
Jember

———T_——-——;—vd

Samudera Indonesia

Skala : 1:580.000



132

PETA 84
[ison] SAYA’ U
Keterangan :
agron Daerah ===
2 o Kabupaten
e Situbondo -
O epson : =
Daerah
Kabupaten ,‘,,," 5
Bondowoso =
x
=—— Daerah o LN o
=——= Bahasa Madura L 2) :
Daerah x* S II /’
Bahasa Jawa ‘ /
5% XY
V \
I — J’ No A \ I/ -
\| \,I ]
VEAE |
1 I' ' \ i S “
Al i & =}
-s\ - A / e|‘
\ \ 3
i N S B
Ill ; M 6 \
" \ -
1 lml dil 4N o
___.::. 5 ,I 7 A
= = T = \\. ‘
Daerah — P N
Kabupaten — =——— %\ ’\\ JEZNG) =3 \
Jember —a : 7}
14 eSSy
| A ! BA '\
|
., gl
| u |
l {0 mlml" l
Samudera Indonesia “h .mlm“

Skala: 1:580000



133

Keterangan :

A jyane
O deweke
® riko’
0O wonikau

Daerah Bahasa
Madura

Daerah Bahasa
Jawa

ol I I"!..n""

Daerah
Kabupaten
Jember

{

PETA 85 u
[iyane] ‘D I A’
Daerah = o
Kabupaten
Situbondo =
Daerah =
Kabupaten x ~==-
Bondowoso x S
x ")
<% . 2 >
x* . i
x x ! A . ,I
x o~
x ¥ \ > \\
\\-‘J,\_’/ s }
\l - \/’I A |'
5 \ Rl ]

/ ‘ 4 __\‘
Ve S
| i 'A ! g'\
\ hh
S N S R
RN I\ 6 0y
—_— \\ /, RSN '
1 VAN
i
\_ =~
)
=, /
AN ;A
/ 12

/

|r

’" lu i

Samudera Indonesm

fS
p

\\\/
VAN
o\
/

.

(M,

4 ]

Skala: 1:580.000



134

PETA 86
[anune ir’] ’KEPUNYAANMU” U
Keterangan :
A anune i’ Daerah =
0 duw‘rsk niro Kabupaten
® tg’ir’ Situbondo =M
Dearah
Kabupaten =
Bondowoso % 7 Rl —
x
% Daerah Bahasa x ) O
Madura it 2 ;
* / i
mﬂmﬂmm Daerah Bahasa o - /
Jawa % \ /'
x¥ \ I’\\ [/
\ - // ! -~ = !
l @) \\- 292D \\ I/ )
. \ 3 7 1
3 \ T O \ o @l =-z5 O \
N \ Zia =
\ A\~ ,’ 4 'g‘
- - / ]
| \ O . =\
| \ 3 > 1
R - \\-'~ n
" ; \\ I\ 6 \',
\ N on .
Jﬂ |||l| AT \ L SN
et ———— 8 T\ Vs A
= — SEa= < 74 o
———— 0 @ 1~ ™. -
—_———————— ,,/ AN
Daerah e S e 20N
Kabupaten N —A\\'L O ,/ o
18~ Emadap
o, 13 A \
1! -_\,
( INI | llll‘“l
Samudera Indonesia |
|l

Skala : 1:580 000



PETA 87

i

Samudera Indonesia

[anuneson] 'KEPUNYAANKU’

Keterangan :
A anuneson Daerah = R
O duwenison Kabupaten
® tg’ison Situbondo ==
O anunien
Daerah
Kabupaten
Bondowoso ™ <= =
=7
Daerah Bahasa .:‘ A @)
=——= Madura _‘_.\." ) 2 :
& 5
Daerah Bahasa Xt X !
Jawa !
« . ZaN
1 \\ // E {
| A O \\_—J \ % )
LAl g
s 5 \ ZR@®
\ \ (O) 4= i A
| V \\ o ’/ izl §|
| 1 i A =
u N 3) O \ % \
| S\ I )
I ! D 2N ENC \"'
|||| L \ iR
=;__—_= 8 \\ ,/ 7 D
= & %0
= ® O, _ =
Daerah ,\. 11 157 \
Kabupaten ‘ /" o
12

\/
Sl
\

-—-~/

i

|l|| “"

Illl

W urm

Skala: 1:580.000



136

PETA 88
[anune] 'KEPUNYAANNYA’

Keterangan :

A anune Daerah
O duweke Kabupaten
® duwene Situbondo _Z2

Lw

Daerah = _:-"
Kabupaten  *S————~ |
Bondowoso xr.
3 Daerah Bahasa x5
Madura “, e 2
i 4
Daerah Bahasa x ,'
Jawa et "
x¥ \ =2
,—-.. \\-‘J,\J/ A
ﬂ Mn : \| ‘
Yl
£l e 5 \
\\ \ ot
AR s\
l ® Y )
S B
N\
[
| \
= : 8
X X VX
Daerah —
Kabupaten — =
Jember * =
d = 14
@
<
\l
-
1 ) fUA LL L'l

~ 4l

Samudera Indonesia

Skala. 1:580000



137.

PETA 89
[paran] A P A’ U
Keterangan
A paran Daerah :
O paren Kabupaten
® paon Situbondo
Daerah — —
Kabupaten F‘b = —
Bondowoso x s==-__
—
Daerah Bahasa o = ©
Madura £ 500 2
e ! i
Daerah Bahasa ,' )
Jawa N ¥
x¥ \ Pl
;‘ { h VLS \\- RS =l !
r \ ol i S
‘Jﬂ[ ( N e i =
\ S e B
: o B\
\\ \ A Ss_eo c% \
| SN L6 \
l \ I\ -~
Jﬂ \ / \'A N
7
2. 3 8 \\..\ z i
= = O Tk HE)
"- — // \_, =N
Daerah = ’\\ il !
Kabupaten = A | A ,’ VAN
Jember = [
{ = ( 2 — 5 12
N A \\
N [L \\.‘—‘,,
17
A ) |
{ -

s

{

Samudera Indonesia

|

iy

Skala: 1:580 000




138

PETA 90
[apuw>’] '’MENGAPA’

Keterangan :

A apuwo’ Daerah
O ono paran

® Kkoner paran Situbondo

= Ei-
Daerah = &3
Kabupaten s = =
Bondowoso s T~
x
% Daerah Bahgsa ey 2
Madura x* M 2
x* £
Daerah Bahasa <X ,’
Jawa x { o~
s \ S
A#1 Vig SoeNk 7/ VS
3 = \
w \\ = ':.\‘|
\ 3,
| = \l
5% R
" (B \
\ i
1
— 8
e
= = 4
_———
Daerah
R,
Jember

Mm

Mw !
i

Samudera Indonesia

Skala . 1:580.000




139

PETA 91
[kobndai] BAGAIMANA’

Keterangan :
A kolondai Daerah
O kolondi Kabupaten
Situbondo
Daerah = jJ
Kabupaten e —F
Bondowoso T =
Daerah Bahasa *xx
Madura E X0
¥ /
[]H]Im[l]]]]]' Daerah Bahasa x X l’
Jawa \
f.’f d o
4
A = :
P29
’m N =
=
\ 3
| 5 \‘
s A
e
\ S
I 11
8
R =" A
Daerah =
Kabupaten = =
Jember = N— ~

il

Samudera Indonesia

r! =

al

ek

Skala. 1 580000



140

PETA 92
[ren ondai] *DI MANA’

\

Keterangan : :
A ner ondai Daerah
O rey ondai Kabupaten
® naj ondai Situbondo
-'“
x
‘Daerah
Kabupaten 0= =
Bondowoso x‘
Daerah Bahasa xx
Madura e 2
X /
Daerah Bahasa o= ,’
Jawa x \
&
x* \
fr" 5 NS
3 : @)
| 5
\
\
' 1
E
i
1:“ p \ S
\
s N\
¥
.‘r ) 8
. ®
Daerah == =
Kabupaten : N
Jember-

Samudera Indonesia

il

)

Ul

L

Selat Bali_
,<’—~’——

Skala: 1580000




141

Keterangan :

A kan ondai
O hag ondai

———= Daerah Bahasa

PETA 93
[kap sndai] ’YANG MANA’

Daerah
Kabupaten
Situbondo

%1

Daerah A

Kabupaten %<

Bondowoso

x
£=—— Maduna **x* ) 5 A
P /
Daerah Bahasa e ’
Jawa - "
x¥ \ - ZaN
il -
N
F‘ { T N E = " VAN
i FM “ N 1 9

Selat Bali_ _ ==

-

TW%
M =—— e =t
o
//’
=
S
o, -~
7f

\ ] =
: 8 \\_‘ ./’ - AN
‘ = ZAOEE
= — 7 11 \_,t*
Daerah 32 = X )
Kabupaten — ,-\_,_..\\ \l VAN RVAN
Jember PAN e A
H ’T = 14 > ~ | 12
W‘ liy F’_. Id T\A O/\\
NN~ 7 7Y,
17 1 4
AN

) |
" ﬁuwmuu j |

Indonesia ‘

Samudera

Skala. 1 580000




142

PETA 94
[ngolekai] 'MENCART
Keterangan :
A pgolekai Daerah %é
O pgoletai Kabupaten
= Situbondo
Daerah g ="
Kabupaten = — = =
Bondowoso y* S
Dacrah Bah z
Mzzrura - J\,-\-""‘*"I‘i 2 < e
Daerah > !
MIHM B:ﬁ;sa Jawa xxk ‘I e
P \ =
S e
/
. 2N @) 3 © /\/, {'
*% k.\\ = di =t
3 \| T /IA l' %‘\
AFY ‘\ 2 \\‘_, §‘\
gl ey
J\ : \\ 1’ i
— = 8 \\‘- 22 -
= — RaN (©) /T‘_-\\“\ =9
= =) e
Daerah —
K;l:){lpaten 4,\""\:'\ A O //A O
Jember i m 14 /l SN '/ 12
a1 ==
W AN S <= 7 TN
iz
A .
LLMWM mmm |
il
Samudera Indonesia
Skala 1580000




143

PETA 95
[madyan | 'MAKAN’ U
Keterangan :
A manan Daerah
O madyag Kabupaten
® madag Situbondo
." a
\-'- 3
Daerah = = —
Kabupaten = = =
Bondowoso _% S=—"
* =7
Daerah Bahasa ‘x A
: Madura e Tl 2 ©)
¥ / :
mﬂmﬂm Daerah Bahasa x* 4 i
Jawa xx v
x S
A i
J A [
“ . (
a% ‘\ 5 \
\ :“
\ @
! 2\
\ ol
D ~ n
I \
(0
dilh
= - 8
= i O
Daerah = = i\
Kaubpaten = ="
Jember — 14 © i

‘ \
N

AR A

G

Samudera Indonesia

Skala : 1580000




144

Keterangan :

A poncekai
O pencetai
® pencekai
O poncetai

PETA 96
[poncetai] 'MENGUPAS’

Daerah
Kabupaten
Situbondo

Daerah

Kabupaten

Bondowoso x” c==-
; ®

= i

Bahasa Madura s 2
N L
4
‘ Daerah i !
Bahasa Jawa x e
\ o>
X < R ,/ A
2 Semg iR
AuI T 5 &4
\
i \
f I
\ ~
\\
11“ I U) \
| \
J 7 i il 83\
== — o=
Daerah )= ;.\___ ol
Kabupaten = = @ Nl
Jember ] = 14 1 Sz
I } ;—win T £
= ‘1J
I
J
AN, L.. - L i
s | L IJ
4 : |'~JJ i"

Samudera Indonesia

o ——

Selat Bali_

Skala 1 580000




145

PETA 97
[haca’] "MENCOBA’ U
Keterangan :
A naca’ Daerah
O njajal Kabupaten
® noba’ Situbondo
U nogyaraken = ‘%_
<@~ nabya’ L =\
= = —
— —=
Daerah = —7
Kabupaten  *——= = —
Bondowosoxv. =
% Daerah Bahasa o
Madura o 2 :
[T Deczeh Bahasa Lyt ,’ A ® O /
Jawa x i = b
x¥ \ d’ \\'\
1 I F" ~ G \4,/ \ /’ B
l’ ( I 7 2 ) \E4 !
{ | @ 3 o)
5 & Sl A
y e 4 =
\ -~ ) ©
\x - v @ N ml‘
AN 3
b \\\ - \\_‘,‘ (%\
r N m 6 \
i A
_-:"‘L S=] 8 \\ -// >
= ® of
T—— = 3 3 ,/ 11 \_,’ N
Daerah 3 = S8 )
Kabupaten — S // -
Jember = A e
x MM PT— 7 (O] A
M T3 I Ve @ ©°
.: \\.—“/ o~
I 17 o
X
{L h. Lil f b
fi
Samudera Indonesia

Skala : 1:580000



146

PETA 98
[palaherakon] 'MELAHIRKAN’

{

Samudera Indonesia

Keterangan :
4 duwe anak Daerah
O nalaheraken Kabupaten
® duwya anak Situbondo
O ndoboli .,._
A mbayai
Daerah ; =
Kabupaten % — =
Bondowoso "‘ e ‘—;g
Daerah Bahasa *x:‘
Madura oxt of ; 2
I[[ﬂ]ﬂlﬂm]]] Daerah Bahasa x'* / A e ©
Jawa x { e
xx ¥ \ \\
Al \\__J¢\J/ ® e
11 /AN @) \‘ "
\
:HI] \ S 3
\ =
g \ o)
R 1 = ‘,
S &
:, ) N R
b H \\ A
B \
= 8=\
= = A O
Daerah = =
Kabupaten —————— "\"‘ o
Jember Y, =,
r M == 14
U ( F‘? A A y/

A

!

il

<

Ul

Skala: 1:580.000



147

PETA 99
[jowot] 'MENGAMBIL’ U

Keterangan :

A pjowot Daerah
O njompot Kabupaten
® pamst Situbondo

Daerah
Kabupaten e

Bondowoso x’.

Daerah Bahasa

&x\
Madura ot %)
xE 4
U]IH]]I[M”Daerah Bahasa ox 1 VAN
Jawa *x { oy
x \\ 7.3 '
1’ i Ne=er TN
h i
-# ;\\ ) ‘\
\
v O

Selat Bali_
= = A

=
="
A
L o
/¢
’
7
-

‘u'- = 8

fe— = A O
Daerah — ‘.
Kabupaten = =i
Jember

- {T T M ”A

|

l

ol

i )

J

Samudera Indonesia

Skala: 1 580000



148

PETA 100
[lombyaran] ’KAIN PANJANG’

=

Keterangan :
A lombyaran Daerah
O tapeh Kabupaten
O sarun wadon Situbondo —_—
~®- jare’
® lakaran = —3_
= 7
Daerah § —j-"J
Kabupaten  Seefer— =~ —
Bondowoso x*
Daerah Bahasa eEeh
Madura x¥ . 2 .
x* : ® i
(T D2ezeh Bahasa o* i acael !
Jawa x | o ¢
5 ¢ \\ -~ /l’ \\ -~ :
Y N e ZN /
\ U @\ / /
§ X ! VAN 3 7 (
:ﬂ "I\ 5) \ ER e O \
\ \ [/ ! 4 ':‘|
< WAt i g\
: o t B\
e N oS B
{ i A6 N
ﬂ I \ /’ Moy '
= S =
.i' o - ~
= : A @ B A \.\ =
Daerah = ® & =20 >
\
Kabupaten = -A\\‘ l\_D /I *
Jember = {4 EUA \1:\1‘!, 12
Mot @ pliaia
m " (@) N
N ;" N g =
7N
B
A ﬂ( \ |
1LL~ M LL Lh.
. ll
Jl .Uh'
Lh

Samudera Indonesia

Skala: 1:580000



149

Keterangan :

PETA 101
[kontslan] ‘G EMBO K’

- 4

O = lokasi persebaran kata Daerah
Kabupaten
Situbondo
..:‘: 3
Daerah = =—
Kabupaten
Bondowoso  x
xr.
Daerah Bahasa X%
Madura x* A
xt .
Daerah Bahasa o= i
Jawa x \
X o] X \
“- N N \ = =
i
7]
1 o
\\
| -
) Neg
ﬁ / \\
ﬂ @5
| \
SN
= AN
Daerah = = 3
Kabupaten SR T
Jembet = 14 /}
=]
T
1L AL‘ IL"": j %L “
5
il
Samudera Indonesia

Skala: 1.580000




150

Keterangan :
O = lokasi persebaran kata

PETA 102
[gancan | 'CEPA T’

U

Daerah =
Kabupaten
Situbondo L =

Daerah
Kabupaten R
Bondowoso "'"
Daerah Bahasa *%
Mad X!
adura = x* ; e 2
Daerah Bahasa = ,’
Jawa x {
x ¥ \ 3
i
T m @S
\
\ \
\ \ T~
1 \
J \\ \\
; \
N
aﬂm r '
\
= —\ T -
= ‘; //
— = ’
Daerah — =\ SN it
Kabupaten = = o]
Jember .= = 14 =S
= /13 !
nafllliisg
17
| )
\ N
e
N
{Lm A P

dtt--i L:-

LII

Samudera Indonesia

L ——

Selat Bali_
— -

Skala: 1:580 000



151

PETA 103

[bakalan] "TUNANGAN’ U
Keterangan :
O = lokasi persebaran kata Daerah
Kabupaten
Situbondo
Daerah = =1
Kabupaten _%x ~~—=— ~
Bondowosqge
% Daerah Bahasa x*
Madura s 7 / 2
Daerah Bahasa xx ’
(I sawa o |
’X X \ S - = \\
Ve ast
i e 3

o ———

-
(\
]
Selat Ba_li‘

8=\
x N~ ~ -
= O )
E= = oz
Daerah £ : £
Kabupaten == =Rt S {O)
Jember = el

U

dy)

UL

Samudera Indonesia )

Skala 1 580000



152

PETA 104
[koloman] "MENGHADIRI PESTA PERKAWINAN’

Keterangan :

O = lokasi persebaran kata Daerah
Kabupaten
Situbondo

J
'l
Il

Daerah = = 1]
Kabupaten = =]
Bondowoso A & .
x
Daerah Bahasa )
Madura = 5 ; 2
Daerah Bahasa o X !’
Jawa x 1
£ % ¥ \ 5%
fﬁﬂw \\__J"J’
o I \
1 1 I o '
X l H NE 8 \ \
\ =\
e g
| -\
1 NS ot
n‘ 5 (%) \
N =
il \ -
= — SE= )
hs — =
Daerah = =
Kabupaten == jj\* e
Jember = 14
I W —W—_—-—g ¢

i

UL
Samudera Indonesia

Skala : 1 580000



158

PETA 105
[amper] 'SERAMBI U

Keterangan :
O = lokasi persebaran kata Daerah
Kabupaten
p

Situbondo w—

l

Daerah —
Kabupaten = = =
Bondowoso ‘* ?
Daerah Bahasa )
Madura e 2 o
e
Daerah Bahasa x x
[[Umﬂm]m Jawa 5 X (
x¥ \
A0
11 \ ™ 3
A W =
b ! a0 5
\
\
|
\
N
*‘l W \
¥
4! |
t ® 8
= =
Daerah = - =
Kabupaten = ==
Jember i 1

|

Samudera Indonesia

Skala : 1:580.000



154

PETA 106
[jobe’] "TALAM (ALAT DAPUR’
Keterangan :
O = lokasi persebaran kata Daerah
Kabupaten
Situbondo
= =\
= |
=
=
Daerah _;
Kabupaten x ~——
Bondowoso x" —
—— Daerah Bahasa %
Madura x¥ ) %)
+¥ o / 2
Daerah Bahasa s / o 4
Jawa o " fi
x¥ \ = \\\ ()
P4
1:’5“~i Nl S S \ ,//‘ i
it ! 3 Ve {'
| B ? \\ ’ ‘-l// o
\ ‘oo~ II ! 4 s!
-\ / oM
\ L
\\ S S R
n \\ ’l \R6 \
an @) 5 \\ JRES TR
L2 7
N _f\ 7L
= X ,l \..\
= 7 - T
Daerah =3 ’\\ 1 /)
Kabupaten — =P 1 //
Jember - 4 s
= : 014 o 5 12
< i CRN
I FF SIS
ﬂ J 17 ﬂﬂ
h
) J ’
S W
Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000



155

PETA 107
[pora’] 'KADAS (PENYAKIT)’

Keterangan :

O = lokasi persebaran kata

Daerah —
Kabupaten A
Bondowoso & s=——
x
Daerah Bahasa 3 X%
= Madura o x /
7
Daerah Bahasa s !
Jawa x |
x ¥ \
7
N
-Ih m N
N M \
2 .5
\
\ (o)

— ==
;- — =8®
fe—— —
_
'%:é
Daerah = —_ __
Kabupaten = —
Jember ‘ = 14

J

u
AL

4

Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000

Daerah
Kabupaten
Situbondo #=




Daerah

Kabupaten
Jember

156

PETA 108

[cikar sotok ] ’KERETA DORONG’
Keterangan :

O = lokasi persebaran kata

Daerah
Kabupaten
Situbondo ‘NA\Ai
Daerah — —
Kabupaten ’.;E = |
Bondowoso o _— —
X
Daerah Bahasa X%
Madura X + / 2
Daerah Bahasa o X ,’ &
Jawa x 1
¥ H;"‘P L \\ N 72
h M e g !
il ‘ |
K 5 \
I \ :“
1 N () V=gl gl‘
| & \‘
S ER!
A \;
Al \ :
\
—_— 8 \
e ] %
;ﬁf :‘.‘ ,,
= 3 S

W

|

W

Skala: 1:580000

: |
Samudera Indonesia

1

Iy

I




157

PETA 109
[cnkol] S IK U’ U
Keterangan :
O = lokasi persebaran kata Daerah
Kabupaten
Situbondo &
=
¥
%
A >
Daerah * 5'"
Kabupaten ' SSeee— < =
Bondowosox)'~ ~—-"
Daerah Bahasa X
Madura T 2
x +x / 5
Daerah Bahasa x H o !
Jawa x" \ /y
x ¥ \ R\
/ \ t
N AR
I @) O 3 \ ]
) | e )
X Hﬂ e S Ll :
X \ 27 ) =
\ \ SIS ! & <!
| N 1 O el
\ ) \ S
\ ~ N \\_‘/,, c% 1
} \\\ 'l"\ 6 A\
I l N :
f I Al
+ 8 B 2@ 7
/! \\-\
- = =N
Daerah % S 11 ] \
Kabupaten B e 2
- /
Jember e
014 J ~ 12
2 K 7 1 Cg \
W S
i ot
i
O
! |

Samudera Indonesia

N

Rt

\“.\.\..'ii\u“

il

1

il

¥\

Skala : 1:580.000



158

PETA 110
LOKASI PERSEBARﬂ PENGUCAPAN
i/ — [ai
Keterangan :
A lokasi persebaran kata Daerah
[kolondi] — [kelondai] Kabupaten
’bagaimana’ Situbondo
Daerah :: E'" o
Kabupaten 2= 1
Bondowoso _*
Daerah Bahasa " X%
Madura S + 7
Daerah Bahasa e X ,'
Jawa x \
xX t \
o e
1 N A
I, s
\ \
i 1
\
N \\
) A N\
\
B\
Daerah = e
Kabupaten =
Jember : 14
{ { FF"_EM A
T
f
UK J.af"ﬁiﬂﬂ 4
4 W..JJ :
Samudera Indonesia
Skala: 1:580000




159

PETA 111
U

LOKASIPERSEBARAN PENGUCAPAN

[u/ — [au]
Keterangan : s
A lokasi persebaran kata Daerah e
[konitu] — [konitau] Kabupaten
- ’kenitu (buah)’ Situbondo & e
- =
_—
’ —_—
%
=
f=—————
=— — —
;
Daerah g‘f§
Kabupaten wiee—
Bondowoso * ~="
Daerah Bahasa %)
Madura x* 2 2 :
x¥ / i
Daerah Bahasa x ¢ /
LI - { /
awa x i = ’
xX \ /// \\ 'I
N -~ 7 ~=~%
3 S 2 S NN \eaz
ﬂﬂ ! Wm L e )
T \
1 r 1 T\\ 5 \\ ’ —-l// __‘\
LSy voo—<, 1 4 3!
I e U ) o
) \ = Ty
\\ \\_‘, y (*,D) \
P‘ B 'f\ 6 \
\ N
ﬁm I = e
= : Sl e T
"{" : = /l \=
4 = 3 - N\~
Daerah 32 £ — ,\\ 1 )
Kabupaten s Z\ 1 /’ N
| 314 ‘\,’ 12

Jember = e
M | M ﬂ' i

o e §
A H'

""““““\\\\l\um

Skala: 1:580.000




160

PETA 112
LOKASI PERSEBARAN PENGUCAPAN

fw| — [ww], i/ — [, /x/ — [] )/ — []

Keterangan :
A [uw adon/ — [uwwya adon] ’saudara perem-

%A

puan orang tua kita’
O /bojog/ —— [bojjog] g:gmh ——
1o abupa (;an: ==
® /gorajek/ — [gorrajeh] Situbondoz ]
*gergaji’ '
O [soled/ — [solled] BF
’sut]‘l, vx =
Daerah P =
Kabupaten ,J~S—e=- =
Bondowoso_* pa—
Daerah Bahasa _‘xx A O e
Madura X! 2 :
R ! i
[ﬂmﬂ”ﬂ'ﬂﬂ Daerah Bahasa o ,’ !
Jawa x i i
x¥ \ pe 2N
7)}:] N \ - /} 3 ~= !
A8 e =g 1 o)
S ur"' I | Al 7 A ¢
ﬁ I 5 i // . N\
R ; ;
\ | =\
\ Vismns /I il g‘
b= A . El\
21
D NS -.._O Sl S
I i 6 v
’Jlﬂ I /’ M- SN 5
: T A S5 [
E E =, NeEs
s = . ]
Daerah == N D=7
Kabupaten = 'O /
Jember T = 1 \l/ 12
imrs. @ 18
U i PS \\\A @)
s 4
7 A
o |
ih“ﬂj lul“ "JJ |

il

Samudera Indonesia

Skala . 1 580000



161

PETA 113
LOKASI PERSEBARAN PENGUCAPAN u
le] — (€], o] — [2°], fa] — [&°], /il — [T']

Keterangan :
- el e %‘
seramol
P Kabupat
O /deso/ — [desd’] Siiuﬁgi::
’desa’ —

® [fuwwa/ — [uwwya’] : : |
*saudara orang tua kita’ = =
O /rabi/ — [rabi’] =
*isteri’ V=
Daerah X—: 4_"
Kabupaten «x ~—=—_ —
Bondowoso ,*
Daerah Bahasa x*N
Madura o R 2
Daerah Bahasa o x ! ® O
Jawa x \
,S.X Y \ /’
.i-‘ ~~ \\\. J,\_’Io [j \
X } 3
QJI V\ 5 \ SR
\ =\
# ©
] i \I O.9 ay
1 i )\
N \ < (c})) \
4 N ) N
b ! N\
i :
2 i
'?2 = ~ jJ o °
Daerah i = = 3
Kabupaten = e
Jember m 914 = ==

{ M Mh W

Samudera Indonesia

Skala: 1:580.000



162

PETA 114
LOKASIPERSEBARAN PENGUCAPAN

o/ — [byl, jw] — [wy], [/ — [gy[] » 18/ — [dy], /il — [iy], N/-

%

Keterangan :

A fembah/ — [embyah] *nenek’

O /[uwwa’/— [uwwya’] ’saudara
orang tua’

® /wuwunan/ — [wuwunyan|
’bubungan’

O /panuligan/ — [ponuligyan]
’telenan’

A [kandan/ — [kandyan] ’kandang’

Daerah
Kabupaten
Sltubondo

® /bojog/ — [bojyog] ’kera’
0 /wulan/ — [wulyan]

Daerah

Kabupaten

(—
) —
T—
L —
| —
S
T
e
p—
———

A=

e
=

’bulan’

Bondowoso,*

AN

Daerah Bahasa
Madura

Daerah Bahasa

T

Daerah =
Kabupaten
Jember

%

——

W

A

Samudera Indonesia

j i

e —

Selat Bali_

Skala: 1:580000



163

—.— Batas Kecamatan

7 Daerah Mendapat Pengaruh
Kecil

Daerah Mend Peng-
(TN s Secang 5

n Daerah Menda- [m

PETA 115
PETA PEMAKAIAN KATA-KATA DB ASLI U
Keterangan :
+3
+++ Batas Kabupaten Daerah ﬁx *
—— Batas Kebahasaan Kabupaten

*
k]
*
+ 1
x
X,
Daerah ’f'
Kabupaten o*
Bondowoso 42

Samudera Indonesia

Situbondo g

-

Selat Bali_

T

ye'es '81

Skala: 1.580000

b,



164

PETA 116
PETA PENGARUH BAHASA JAWA LUGU U
Keterangan :
+++ Batas Kabupaten Daerah xtr
—— Batas Kebahasaan Kabupaten g
—.— Batas Kecamatan Situbondo %
"
4
/2 1
%
: xg
Daerah

Kabupaten
Bondowoso

% Jumlah Kata Asli DB
Kurang

Jumlah Kata Asli DB
MY sccang

P ] -

Selat Bali_

R e g

\

\

/

#+ 3 /]
Daerah Eai iy
Kabupaten -
>
Jember *
SN

Samudera Indonesia

ye'es:'81

Skala: 1:580 000



Lampiran 2 : INSTRUMEN

s

12:
135

14.

15

16.

17.

165

A. KETERANGAN TENTANG INFORMAN

. Nama

Tempat tinggal

Jenis kelamin

. Tanggal lahir/umur

Tempat lahir

Bahasa ibu

. Pendidikan

Pekerjaan

Tinggal di desa ini sejak
. Pernah meninggalkan desainimulai ...........................
SaMpals=Tp et e SdanttingodiRGISEE = = =R S

Kembali ke desa ini sejak

Kawin/tidak kawin
a. Asal isteri

b. Bahasa ibu isteri
Bahasa di rumah

Bahasa lain yang dipakai :

di rumah

Bahasa yang dipakai di
di masyarakat

Bahasa yang dipakai di
tempat pekerjaan
Bahasa yang dipakai
bila berjumpa dengan
orang yang berpenutur
bahasa Jawa

Bahasa yang dipakai bila :

berjumpa dengan orang

yang berpenutur bahasa :

Madura

b. Kecamatan wiRaead; sodod BEEY. . .
c¢. Kabupaten S L e
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o
18. Bahasa yang dikuasai R i e sk MR e o TR
dengan baik o S TR e R = o
digimakanidifssos e e SR
DA ML T MAOMAS AT AL
digunaleanB =St S Bt
(O o i
digunakan: ..., . lieaiinenTtl
Bl i R L
digunakanidi oo S nimie st .o .
19. Bahasa yang dipakai R R e R Bl = o
unfukimenyapa orangs & SRR o0 S el o
vangibelumudikenalidi® eisenises: 40 om0 G e
luar daerahnya BT S T e e
PO SKediidukanidalam mass, S St RS s s R
syarakat il f e e = e 1S ot o
Wawancara tanggal e o N e
di o e e
Pewawancara e s i e T e S
B. KETEPANGAN TENTANG DESA

1. Nama desa R N e T e e
2. Kecamatan S R R e L b R e ez
3. Umur desa i i e o e SRt iR AT
4. Sejarah singkat desa SR I SR L 2 Sk o Set ) e, PR
5. Jumlah penduduk S e e e e R T orang.
Lz s oo orangiPi=i spa saisl orang
a. Umur 0 s.d. 20 th e e =1 fsnie dlmls s . . .
b Umue2iEsidid0ith L == = 0 . P=_islers dAmlSeeid . o
c. Umur4lthkeatas L = ...... el R T sImlsd e . . .

6. Mata pencarian penduduk
a. tani TR S e QIANGE="  oy.ii sct.qppe %
b. dagang B OIANgEsihoe: v snninl %
¢. buruh G OIRNEREREs o e, %

d. pegawai Pt I e

]
-~
f=+]
=

ac

Ii
R



10.

ikl

e. perusahaan
f. lain-lain

. Pendidikan

a. tidak sekolah
b. SD

rceSTHIIP:

d. SLTA
e. Perguruan Tinggi

. Kelompok etnis

. Osing
.Jawa
. Madura
. Bali
Cina

. lain-lain

Th® oo O P

. Geografi sawah

Luas sawah

. Luas kebun

Luas kampung

. Luas hutan

Luas gunung
Luas rawa

g. Lain-ain
Mobilitas penduduk
a. Segi ekonomi

a. keluar dari desa

Mmoo oW

b. keluar dari kecamatan :
c. keluar dari kabupaten :

b. Segi pekerjaan
a. keluar dari desa

b. keluar dari kecamatan :
c. keluar dari kabupaten :

c. Lain-lain
a. keluar dari desa

b. keluar dari kecamatan :
c. keluar dari kabupaten :

Osing

Daerah berbahasa Jawa ada/tidak :
a. Bahasa yang dipakai orang Jawa dalam berkomunikasi dengan orang

b. Bahasa yang dipakai orang Osing dalam berkenalan dengan orang
N e S O R R R o
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12. Perhubungan dengan daerah lain yang dilakukan dengan :
a. Jalan kaki O R A e e o s e
b. sepeda e R e L e R
c. sepeda motor e s e e S e SO e bt
d. colt/taksi e e e S v he i
e. bus e L A
13. Jalanyangadadidesaini: ........... ...t
14. Lain-lain Sl e R e
Wawancarastglsie o S e ey
ik e e oo o
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C.SALINAN KATA—KATA DI BAWAH INI KE DALAM
BAHASA OSING/SEBUTKAN NAMANYA DALAM BAHASA
OSING DALAM TINGKAT NGOKO

I. Kekerabatan

1

U

U s O i i W Y
N0 D W= O O

18.

19
20.
A1
295
23:
24.
25.
26.
27

RS

SUICS SRS LI (oo

bapak
ibu

anak
cucu
cicit
kakak (1)
bapak

. ibu
. anak II.
. cucu

[l

cicit
kakak (1)
kakak (P)

. kemonakan

. paman

. bibi

. nenek

. lalel

. ipar

. suami

. isteri

. kakak perempuan orang tua

kita

kakak laki-laki orang tua
kita

saudara sepupu
saudara sama nenek
orang tua menantu
janda

duda

gadis

jejaka

menantu

tunangan

o8
29,
30.

29.
26.
20
28.
295

ibu tiri
anak tiri

jejaka
menantu
tunangan
ibu tiri
anak tiri

Kehidupan di desa

30.
31
32
385
34.
85
36.
3.
38.
89;
40.

41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.

48.

petinggi

carik

kepala kampung (dukuh)
modin

ulu-ulu

jagabaya

kebayan

arisan

ronda (malam)

kenduri

berkajad (mengawinkan
anak)

menyumbang (orang yang
punya hajad)

rapat desa =

pamong desa =

bersih desa =

selamatan untuk bayi yang
berumur 35 hari
selamatan untuk bayi yang
berumur 5 hari

selamatan untuk bayi yang
berumur 7 x 35 hari
selamatan untuk bayi 7 bulan
dalam kandungan)
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49. selamatan untuk danyang-

danyang (nyadaran)

50. datang menjenguk orang mati

ITI. Bagian-bagian rumah

51. pagar

52. halaman

53. kebun

54. pintu

55. jendela

56. serambi

57. atap

58. bubungan

59. langit-langit

60. tiang

61. tiang

62. rang _
63. alam kasaulus (blandar)
64. genting

65. gedeg

66. dapur

67. tungku

68. lantai

69. kamar mandi

70. jamban

"71. talang (saluran air)

72. kandang V.

73. pelimbahan

74. palang pintu
75. pintu gerbang
76. kunci

77. gembok

78. petarangan

IV. Alat-alat rumah tangga

79. meja
80. kursi
81. almari
82. balai-balai

83.
84.
85%
86.
87.
88.
89.
90.
Dliks
921
93:

94,

95.
96.
97
98.
99.
100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.

tikar

tempat nasi

bakul

tempat ludah

tempat wudlu

kipas api

selimut

ulek-ulek (alat pelumat)
cobek

kuali (belangan tanah)
wajan

dandang

bantal

guling :
dingklik (tempat duduk kayu)
centong

cedok (irus)

sutil

serok

pipisan

nyiru (tampah besar)
nyiru kecil

cikrak

baki (talam)

botol

sapu

kemucing

piring

Tanaman

1L
15105
15185
114.
1155
116.
1172,
151:8%

14197
120.
121%

pisang
batang pisang
labu

timun

kelapa

cabai

merica
tumbar
jagung
kacang tanah
kacang panjang



122,
123:
124.
125;
126.

11945
128.
129;
130.
131
1323
1334
134.
135%
136.
137.
138.
139z
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
1+S 2
152.
115831
154.
155,
156.
57/
158.
159.
160.

161.

jeruk
kedelai
ubi kayu
bengkowang
kunir
genjer
kangkung
terong
kacang hijau
gadung
beluntas
tebu
bayam
kara
petai cina
kemangi
padi
turi
ubi jalar
durian
asam
belimbing
jambu
sirsat
brambang
duku
langsap
rambutan
kenitu
beringin
mangga
kedondong
jeruk
salak
pepaya
kelampok
manggis
kayu
daun
akar

VL

162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.

170.

171

batang

duri

dahan

pohon kelapa
nangka
bambu

jati

cemara

sawi

Binatang

171
1.
173.
174.
175.
176.
17175
178.
179.
180.
181.
182.
183.
184.

185.
186.
187
188.
189.
190.
191.
192.

193.
194
195.

-~ 196.

197
198.
199.
200.

ayam jantan
ayam betina
anak ayam
itik

anak titik
kambing
domba
anak kambing
kuda

anak kuda
sapi

anak sapi
kerbau

anak kerbau
anjing

anak anjing
lebah
kelinci
entok
kucing
angsa
burung

‘kupu

ulat

belalang
burung gagak
merpati

ikan mas
ikan lele
harimau
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201. anak harimau 240. tuak
~202. babihutan

203. anak babihutan VIIL Alat pertanian

204. kijang : 241. sabit

205. kera 242. cangkul

206. musang 243. bajak

207. gajah 244. landak

208. anak itik - 245, garu

209. banteng 246. pikulan

210. kancil 247. anai-anai

211. singa 248. lesung

212. ular 249. lumpang

213. buaya _ 250. antan

214. semut 251. lumbung

215. kutu 252. tutup kepala (capil)
VIL. Makanan dan minuman 253. gubuk

216. nasi 2da

217. sayur 255 elop

218. tempe

219. gulai IX. Alat pertukangan

220. tape 256. cetok:

221. wajik 257. gergaji

222. jadah 258. kapak

223. pis 2.9 i

pisang goreng s

224. apam 260. Kikir

225. serabi 261. linggis

226. rujak 262.5 palu

227 | 263. kakak tua (catut)

. pece

228. ketan 204kl

229. bubur 26 o

230. nagasari 2068 clam

231. lemper X.  Alat penangkap ikan

232. bipang 267. kail

233. kerupuk 268. jala

234, rempeyek 269. bubu

235. dawet 270. tempat ikan

236. kolak -271. tuba

237. dendeng

238. dodol XI.  Nama penyakit

239. sirup 272. kudis



273.
274.
253
276
200
218,
2179
280.
281.
282.
283.
284.
285.

286.

koreng

tuli

buta

bubul
murus
lumpangen
pilek
pusing
semutan
kejang
berbisul (udunen)
kadas

kutil

sabar

XII. Perangai orang

287.
288.
289.
290.
291
292-
D985
294.
295.
296.
294
298.
299~
300.
301.
302.
303.
304.
3052

pemarah
cerdas
cekatan

rajin

malas

pelupa
bodoh
penakut
pemberani
kikir

suka mencuri
pengantuk
sering menangis
tertawa

takut

malu

pemalu

jujur

curang

XIII. Keadaan dan bagian alam

306.
307.
308.
309.

cerah
mendung
panas
dingin

310.
3=
312,
313.
314.
315"
316.
Sl
318.
319:
320.
321
322,
323.
324.
3257
326.
327.

328.

3295
330.

XIV.

340.

1573

laut

bintang
sungai
matahari
pantai
gunung
sawah
flutan

hujan

mata air
halilintar

air

banjir

awan

kilat

gempa bumi
bulan

api

angin
musim kemarau
musim penghujan

Kendaraan
331.
382
383:
334.
3855,
336.
337.
338.
339"

sepeda

dokar

cikar

kereta api
prajoto
sepeda motor
perahu

bis

kapal terbang
kereta dorong

XV. Bagian tubuh

341.
342.
343.
344.
345.
346.
347.

rambut
kepala
dahi
hidung
kumis
mulut
bibir
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348.
349.
350.
351.
352
853
354.
3558
356.
357
358.
359%
360.
361.
362
363.
364.
365.
366.

367.

368.
369.
370.
371.
372"
Sk
374.
375.
376.
S
378.
379.
380.
381.
382.
383.
384.
385.

lidah XVI. Pekerjaan/mata pencaharian
leher 386. tani
telinga 387. dagang
kuduk 388. pandai besi
bahu 389. dalang
janggut 390. penabuh gamelan
tumit 391. sopir
lutut 392. nelayan
kotiak 393. pelayan/pembantu rumah
alis tangga
bulu mata 394. pemburu
mata 395. pelacur
telapak kaki 396. dukun bayi
otot 397. perampok
usus 398. pegawai
jantung 399. pelawak
gusi 400. penari gandrung
lengan 401. penyanyi gandrung
hati 402. guru
dada
perut XVIL Warna
punggung 403. merah
S5 404. kuning
ajri 405. hijau
ibu jari 406. hitam
buah dada 407. putih
pusar 408. biru
pusat perut 409. abu-abu
paha 410. coklat
betis XVIIL Keadaan/sifat
otak 411. tinggi
kuku 412. rendah
gigi 413. gemuk
pantat 414. kurus
mata kaki 415. besar
anak tekak 416. kecil
dagu 417. luas
pipi 418. sempit
419. panjang

420. pendek



421. manis
422. pahit
423. hidup
424, mati
425. baik

XIX. Kata ganti
426. saya
427. kamu
428. dia
429. mereka
430. milikmu
431. milikku
432. miliknya

XX. Kata belangan
433. satu
434. dua
435. tiga
436. empat
437. lima
438. enam
439. tujuh
440. delapan
441. sembilan
442. sepuluh
443, seratus
444, seribu
445. semua

XXI1. Kata tanya
446. apa
447. siapa
448. berapa
449. mengapa
450. bagaimana
451. di mana
452. yang mana

XXII. Kata kerja
453. mencari
454. makan

455.
456.
457.
458.
459.
460.
461.
462.
463.
464.
465.
466.
467.
468.
469.
470.
471.
472.
473.
474.
475.

\\\\\
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menipu
memasak
mengupas
mencoba
melahirkan
mengambil
membeli
menjuai
mandi
menari

lari

belajar
menolong
membaca
menulis
berdiri
melompat
duduk
memarahi
mengawinkan
memperbaiki

XXIii. Alat bunyi-bunyian

476.
477.
478.
479.
480.
481.
482.
483.
492.
493.
494.
495.
496.
497.
498.
499.
500.
484.

tong-tong
gendang
gong
gamelan
seruling
peluit
angklung
terompet
kaos oblong
jas

jaket

kain panjang
celana kolor
kutang (BH)
sarung
kemeja

ikat kepala
bedug
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485. kelinting XXIV. Macam-macam pakuiin
486.) genta 489. baju

487. gitar 490. celana

488. gambang 491. kaos singlet

D. SALINLAH KALIMAT—KALIMAT DI BAWAH KE DALAM
BAHASA OSING DALAM TINGKAT NGOKO

1. Orang itu menetak pohon pisang.

...............................................

10. Anaklakildkiitu berdiri di ates meja.
e ammeaney
12, Pak Amat menjala ikan disungai,
e T
14, Saya tidak mencuri kambingmu.

15. Yang menang menari kegirangan.



16.

157/

18.

1.9

20.

2k

22.

23:

24.

25%

26.

27,

28.

29;

30.

34

32.

38

34.

35.

177

Ayah membawa parang ke sawah.

...............................................
...............................................
...............................................
..............................................
..............................................
..............................................
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36. Kalau tidak enak jangan kauminum,

37. Bunga ini jangan sering disirami.

38. Akan diapakan burung-burung itu?

| 39. Baju saya belum diselesaikan.

40. Sudah dibuatkan sarapankah saya?
41. Pagar yang roboh itu sudah ditegakkan.

42. Jalan di muka rumah saya sering dilewati bus.

- K.e.p al .a;ls./a. (.ﬁ.ik.a.t d éI;g-a;l t ah ............................
i plsaunya dﬂet 3kkan d 1 mana? ............................
45. Jamuyang pahit itu terjilat olehnya.
46. Paman 'sz;};a' serlng kecurlan S led S Nals i T 5
= Iia.c"lrll ltu .tér.n; mum .0.1 e.h. a.d.ﬂ;n.y.a ........................
= Adlk S ;y.a.b.e;r;y;ar.l}.]i. k.e;gi .rz;n.g;u.l. ..........................
49. Baju itu terlalu besar untukmu,
- Kopl ml termu mams .................................
Sk liu.p.al‘l}./a; lamempunyal watak ;b(.ar‘la.g.alé pandal ..............
52. Korbannya terlentang di tengah jalan.

53. Bawalah payung ini agar tidak kehujanan.
54. Dia suka berlagak kaya. :

55. Letak gambar itu terlalu tinggi.



56.

S

58.

S

60.

61. .

62.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

7L

2.

3.

74.

5%

179

Obat ini terlalu pahit.
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76. Belikan ibumu garam di pasar.

77. Berilah pengemis itu uang dan nasi.

78. Beritahu dia jangan berteriak-teriak.
79. Ikatlah kayu itu dengan tali yang besar.

80. Berat atau ringan kerjakan saja.

81. Bawalah pinsilmu itu ke mari. =

82. Kalau ada uangnya, dia hendak membeli rumah saya.

83. Anaknya sudah pergi tiga hari yang lalu.
84. Kuahnya agak pedas.
85. Bagaimana caranya?

86. Pekerjaannya sangat bagus.

87. Airnya dilewatkan sebelah kiri. S

88. Ia membawa payung supaya tidak kehujanan.

.
90. Hal itu diberitahukan kepada orang tuanya.
LI
R e e
Lo e akawe: g

94. Dia sedang marah-marah.

95. Hati saya selalu berdebar-debar.



96.
7.
98.
99

100.

181

Orang ini setiap kali menanam mesti tumbuh.

...............................................
...............................................
...............................................

...............................................
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